BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan Anak Usia Dini Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan. Dalam tiap pertemuan dilakukan pada hari
senin dan pengamatan dilakukan selama 1 minggu dengan tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak
kelompok B1 yang berjumlah 22 orang, terdiri dari 10 orang anak perempuan
dan 12 orang anak laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari
sampai dengan bulan Maret 2014. Dalam penelitian ini keberhasilan dan
kegagalan merupakan acuan dalam penelitian.
Siklus 1
1. Deskripsi Siklus |
Pada siklus pertama dilakukan dengan tiga kali pertemuan yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi :
a. Pertemuan 1
1) Perencanaan
Dalam tahap perencanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama ini dilakukan pada tema “Tanaman” dengan subtema
“Sayur-sayuran” yang dilaksanakan pada hari Senin, 17 Februari

2014. Kegiatan yang dilakukan adalah eksperimen menanam biji-
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bijian yaitu cabe dan sawi. Aspek yang akan diamati adalah
kepekaan anak terhadap tanaman dan keahlian anak dalam
membedakan jenis-jenis tanaman. Aspek yang akan diamati ini
berjalan selama anak melakukan eksperimen sampai eksperimen
yang dilakukan tumbuh. Langkah-langkah penelitian yang
dilaksanakan, yaitu; menyiapkan Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM) (lampiran 19.a), Rencana Kegiatan Harian (RKH)
(lampiran 20.a), kriteria penilaian yang diamati, menyiapkan media
pembelajaran yang digunakan (polibag, tanah, biji cabe dan sawi) ,
menyatukan pendapat antara peneliti dengan teman sejawat,
menyesuaikan jadwal penelitian, menyusun lembar observasi (baik
pada lembar observasi guru maupun lembar observasi anak) dan
evaluasi.
Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pertemuan pertama kegiatan yang
dilakukan eksperimen menanam biji-bijian (cabe dan sawi).
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 17 Februari 2014
dengan tema tanaman subtema sayur-sayuran. Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan empat tahap kegiatan yaitu kegiatan
awal yang berlangsung selama £30 menit. Pada kegiatan ini, anak—
anak melakukan kegiatan berbaris diluar kelas, masuk kelas, guru
memberikan salam, menyapa anak-anak, berdoa sebelum belajar,

bernyanyi lagu “Paman Datang”, pengenalan kalender (hari,
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tanggal, bulan, tahun), melakukan kegiatan demonstrasi motorik
“menirukan gerakan tanaman tertiup angin”, menjelaskan
tema/subtema yaitu tanaman/sayur-sayuran (cabe dan sawi), dan
menjelaskan kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. Pada saat
menjelaskan kegiatan eksperimen, guru mengenalkan biji cabe dan
sawi, mempraktekkan cara merapikan polibag, memasukkan tanah
serta memasukkan biji-biji kedalam tanah.

Kegiatan inti berlangsung selama +60 menit. Kegiatan
pertama, guru membagi anak menjadi 2 kelompok (1 kelompok
menanam biji cabe dan 1 kelompok menanam biji sawi). Setelah
membagi anak menjadi 2 kelompok, guru mempersilahkan anak
bereksplorasi dalam melakukan kegiatan eksperimen menanam
sesuai langkah-langkah yang diberikan oleh guru. Kemudian,
dilanjutkan kegiatan kedua, guru memanggil anak-anak dan
melakukan tanya jawab mengenai persamaan serta perbedaan biji
(cabe dan sawi). Aspek yang diamati peneliti/guru dilakukan
selama melakukan kegiatan proses eksperimen dan selama proses
biji tanaman tumbuh menjadi tanaman.

Kegiatan istirahat/makan berlangsung selama = 30 menit.
Pada kegiatan ini anak-anak diberikan kesempatan untuk bermain
bersama teman-temanya, setelah itu mereka melakukan makan
bersama, sebelumnya anak-anak mencuci tangan secara bergantian,

anak-anak tidak lupa berdoa sebelum dan sesudah makan.
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Kegiatan penutup berlangsung selama +30 menit. Pada
kegiatan ini, guru menanyakan kembali kegiatan yang telah
dilakukan selama pembelajaran yaitu eksperimen menanam biji
cabe dan sawi, Serta memberikan penjelasan mengenai biji-biji
yang telah ditanam harus dirawat sampai biji menjadi tumbuh.
Kemudian anak-anak  bernyanyi, berdoa, memberikan pesan-
pesan, mengucapkan salam dan pulang.

Pengamatan

Hasil pengamatan yang diperoleh dari peneliti dan teman

sejawat terhadap beberapa aspek kecerdasan naturalis anak,

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan Naturalis
secara Klasikal Siklus 1 Pertemuan 1

L o Hasil Indikator
Aspek yang dinilai Kriteria F % keberhasilan 75 %
Perhatian anak Sangat baik - - Belum ada yang
mendalam terhadap Baik N N mencapai nilai
tanaman Cukup 11 50 ketuntasan belajar
= Kurang 11 50
E Sangat kurang - -
s Jumlah 22 100
8 Bertanya mengenai Sangat baik - - Belum ada yang
‘e | tanaman Baik - - mencapai nilai
f_‘g Cukup 13 59,09 | ketuntasan belajar
= Kurang 9 40,91
2 Sangat kurang - -
= Jumlah 22 100
E Mengamati proses Sangat baik - - Belum ada yang
el pertumbuhan Baik - - mencapai nilai
g tanaman Cukup 13 59,09 | ketuntasan belajar
< Kurang 9 40,91
é Sangat kurang - -
N Jumlah 22 100
Merawat tanaman Sangat baik - - Belum ada yang
Baik - - mencapai nilai
Cukup 15 68,18 | ketuntasan belajar
Kurang 7 31,82
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
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Mengenali jenis Sangat baik - - Belum ada yang
tanaman yang Baik - - mencapai nilai
g dieksperimen Cukup 14 63,64 | ketuntasan belajar
£ Kurang 8 36,36
8 Sangat kurang - -
2 Jumlah 22 100
8, Menganalisis Sangat baik - - Belum ada yang
2 karakteristik Baik - - mencapai nilai
i tanaman sebelum Cukup 10 45,45 ketuntasan belajar
§ | percobaan (biji- Kurang 12 54,55
é bijian) Sangat kurang - -
2 Jumlah 22 100
£ Menganalisis Sangat baik - - Belum ada yang
£ karakteristik Baik - - mencapai nilai
% tanaman setelah Cukup 18 81,82 | ketuntasan belajar
= percobaan Kurang 4 18,18
o | (tanaman) Sangat kurang - -
[ Jumlah 22 100
g Menganalisis Sangat baik - - Belum ada yang
8 persamaan dan Baik - - mencapai nilai
f‘j perbedaan tanaman Cukup 5 22,73 | ketuntasan belajar
¥ Kurang 17 71,27
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100

Jika dilihat secara klasikal, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan bahwa kecerdasan
naturalis anak belum ada yang mencapai indikator keberhasilan
(>75%). Hal ini terlihat dari hasil persentase yang diperoleh yaitu :
Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman persentase
menunjukkan bahwa indikator perhatian anak mendalam terhadap
tanaman (anak yang mendapat kriteria kurang 11 anak (50%),
kriteria cukup 11 anak (50%)), bertanya mengenai tanaman (anak
yang mendapat kriteria kurang 9 anak (40,91%), kriteria cukup 13
anak (59,09)), mengamati proses pertumbuhan tanaman (anak yang
mendapat Kkriteria kurang 9 anak (40,91%), kriteria cukup 13 anak
(59,09), merawat tanaman (anak yang mendapat kriteria kurang 7

anak (31,82%), kriteria cukup 15 anak (68,18%)).
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Pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
tanaman menunjukkan bahwa indikator mengenali jenis tanaman
yang dieksperimen (anak yang mendapat kriteria kurang 8 anak
(36,36%), kriteria cukup 14 anak (63,64%)), menganalisis
karakteristik tanaman sebelum percobaan (biji-bijian) (anak yang
mendapat kriteria kurang 12 anak (54,55%), kriteria cukup 10 anak
(45,45%)), menganalisis karakteristik tanaman setelah percobaan
(tanaman) (anak yang mendapat kriteria kurang 4 anak (18,18%),
kriteria cukup 18 anak (81,82%)), dan menganalisis persamaan dan
perbedaan tanaman (anak yang mendapat kriteria kurang 17 anak
(77,27%), kriteria cukup 5 anak (22,73%)).

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan Naturalis
Secara Individual Siklus 1 Pertemuan 1

Aspek yang diamati
No Nama Kepekaan anak terhadap Keahlian anak dalam membedakan
anak tanaman jenis-jenis tanaman
% Kriteria % Kriteria
1 Al 42,4 Sangat Kurang 50 Kurang
2 An 60 Cukup 52,4 Kurang
3 Ce 57,4 Kurang 57,4 Kurang
4 Di 52,4 Kurang 474 Sangat kurang
5 Fa 47,4 Sangat kurang 55 Kurang
6 Fr 45 Sangat kurang 50 Kurang
7 Fh 57,4 Kurang 52,4 Kurang
8 Ft 50 Kurang 50 Kurang
9 Fn 52,4 Kurang 47,4 Sangat kurang
10 Gn 40 Sangat kurang 47,4 Sangat kurang
11 Ig 50 Kurang 474 Sangat kurang
12 Nd 60 Cukup 55 Kurang
13 Nk 60 Cukup 50 Kurang
14 Nv 42,4 Sangat kurang 50 Kurang
15 Rk 47,4 Sangat kurang 50 Kurang
16 Rr 57,4 Kurang 50 Kurang
17 Rs 45 Sangat kurang 50 Kurang
18 Sal 47,4 Sangat kurang 474 Sangat kurang
19 Tr 57,4 Kurang 52,4 Kurang
20 Whn 60 Cukup 55 Kurang
21 Zh 47,4 Sangat kurang 45 Sangat kurang
22 Zq 57,4 Kurang 52,4 Kurang
Rata-rata 51,64 Kurang 50,63 Kurang
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Jika dilihat secara individual, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan rata-rata persentase
kepekaan anak terhadap tanaman 51,64% dengan kategori kurang
dan keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman 50,63%
juga kategori kurang. Pada pertemuan pertama ini, hasil
pengamatan pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman ada 9
anak dengan kriteria sangat kurang (Al, Fa, Fr, Gn, Nv, Rk, Rs, Sal
dan Zh), 9 anak dengan kriteria kurang (Ce, Di, Fh, Ft, Fn, Iq, Rr,
Tr dan Zq) dan 4 anak dengan kriteria cukup (An, Nd, Nk dan Wn).
Sedangkan pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-
jenis tanaman ada 6 anak dengan kriteria sangat kurang (Di, Fn,
Gn, Iq, Sal dan zZh) dan 16 anak dengan kriteria kurang (Al, An,
Ce, Fa, Fr, Fh, Ft, Nd, Nk, Nv, Rk, Rs, Tr, Wn dan Zq).

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Siklus 1 Pertemuan 1

Skor yang diperoleh
Pengamat 1 Pengamat 2
2,73 2,93 2,83 Cukup

Rata-rata skor Kategori

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru yang
dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus pertama
pertemuan pertama termasuk dalam kategori cukup. Namun, masih
terdapat kelemahan yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran. Sehingga pada pertemuan berikutnya guru lebih

meningkatkan aktivitas dalam proses pembelajaran.
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4) Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diuraikan di atas,
diketahui bahwa hasil pelaksanaan siklus pertama pertemuan
pertama kecerdasan naturalis anak belum ada yang mencapai
indikator keberhasilan (belum mencapai >75%).

Pada pertemuan pertama ini jika dilihat dari aktivitas yang
dilakukan anak, setiap aspek kecerdasan naturalis yang diamati
masih sangat rendah. Kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada
anak seperti; a) banyak anak-anak yang menunjukkan perhatian
yang kurang sensitif terhadap tanaman, b) rasa ingin tahu terhadap
tanaman masih sangat rendah dengan ditunjukkannya banyak anak
yang tidak berani bertanya saat melakukan eksperimen, c) anak-
anak kurang mengamati proses pertumbuhan tanaman, d) masih
banyak anak-anak yang belum mengenali tanaman, dan e)
kemampuan anak dalam menganalisis tanaman masih sangat
rendah. Hal ini dikarenakan kegiatan eksperimen ini masih tahap
awal dilakukan dalam proses pembelajaran. Sehingga anak-anak
masih perlu waktu untuk bereksplorasi melalui eksperimen
menanam.

Dari beberapa kelemahan diatas peneliti dan teman sejawat
merekomendasikan; a) memberikan pemahaman serta pengetahuan
mengenai tanaman melalui bercerita sehingga tumbuh perhatian

dan rasa ingin tahu pada diri anak, b) melatih konsentrasi serta
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kecermatan anak dalam memperhatikan biji dan tanaman, dan c)
tidak hanya menyediakan media biji-bijian namun memperlihatkan
tanaman yang sudah tumbuh.

Sedangkan jika dilihat dari aktivitas guru, proses
pembelajaran yang dilakukan guru termasuk kategori cukup.
Namun, masih ada beberapa kelemahan yang ditemukan dalam
proses pembelajaran. Kelemahan tersebut diantaranya; a) kurang
antusias serta kurang semangat dalam memimpin bernyanyi, b)
masih kurang dalam mengenalkan kalender, ¢) guru menjelaskan
eksperimen tanpa disertai contoh, d) kurang jelas dalam
menjelaskan tujuan eksperimen yang dilakukan, serta tahap-tahap
eksperimen, €) guru hanya membimbing beberapa anak saat
melakukan kegiatan eksperimen, f) guru hanya menanyakan materi
yang diajarkan pada sebagian anak, dan g) hnanya memberikan
kesan namun tidak memberikan pesan-pesan kepada anak.

Peneliti dan teman sejawat bekerjasama memberikan
rekomendasi dari kelemahan tersebut vyaitu; guru harus
meningkatkan kemampuan mengajarnya diantaranya; a) lebih
bersemangat dan antusias dalam mengajar maupun dalam
menjelaskan kegiatan pembelajaran, b) lebih jelas dalam
mengenalkan kalender pada anak, menjelaskan materi yang
diajarkan (secara jelas, rinci, dan dengan suara yang keras), c)

memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran, serta
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tahap-tahap dalam melakukan eksperimen dengan jelas, dan d)
memberikan bimbingan, dukungan serta motivasi kepada anak saat
proses pembelajaran dilakukan.
b. Pertemuan 2
1) Perencanaan

Dalam tahap perencanaan pembelajaran pada pertemuan
kedua ini dilakukan pada tema “Tanaman” dengan subtema
“Sayur-sayuran” Yyang dilaksanakan pada hari Senin, 24 Februari
2014. Kegiatan yang dilakukan adalah eksperimen menanam biji-
bijian yaitu sawi dan bayam. Aspek yang akan diamati adalah
kepekaan anak terhadap tanaman dan keahlian anak dalam
membedakan jenis-jenis tanaman. Aspek yang akan diamati ini
berjalan selama anak melakukan eksperimen sampai eksperimen
yang dilakukan tumbuh. Berdasarkan dari refleksi pada pertemuan
pertama ditemukan banyak kelemahan baik dari siswa maupun
guru sehingga untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalis
membutuhkan perencanaan yang lebih baik lagi. Untuk itu
langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan tidak hanya
menyiapkan Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) (lampiran 19.a),
Rencana Kegiatan Harian (RKH) (lampiran 20.b), kriteria penilaian
yang diamati, menyatukan pendapat antara peneliti dengan teman
sejawat, menyesuaikan jadwal penelitian, menyusun lembar

observasi dan evaluasi. Selain itu, guru harus lebih bersemangat
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dan antusias dalam melakukan kegiatan pembelajaran, menyiapkan
media pembelajaran yang digunakan yaitu; polibag, tanah, dan biji-
bijian sebelum pembelajaran dilakukan, menyediakan biji-bijian
yang cepat tumbuh sehingga anak tidak terlalu lama menunggu
yaitu sawi dan bayam, menyediakan bentuk tanaman yang sudah
tumbuh untuk diperlihatkan pada anak dan bercerita tentang
tanaman sehingga kepekaan anak terhadap tanaman dapat optimal,
menyedikan media yang cukup banyak seperti; tanah, polibag, biji-
bijian sehingga anak tidak berebutan saat menanam, menjelaskan
langkah-langkah dalam eksperimen menanam secara rinci dan
berurutan dengan suara yang lebih jelas, dan memberikan
dukungan serta motivasi selama melakukan penelitian.
Pelaksanaan

Pada pertemuan kedua kegiatan yang dilakukan eksperimen
menanam biji-bijian (sawi dan bayam). Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari Senin, 24 Februari 2014 dengan tema tanaman subtema
sayur-sayuran. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan empat
tahap kegiatan yaitu kegiatan awal yang berlangsung selama 30
menit. Pada kegiatan ini, anak—anak melakukan kegiatan berbaris
diluar kelas, masuk kelas, guru memberikan salam, menyapa anak-
anak, berdoa sebelum belajar, bernyanyi lagu “Paman Datang”,
pengenalan kalender (hari, tanggal, bulan, dan tahun), melakukan

kegiatan demonstrasi motorik “gerakan mencangkul ”, menjelaskan
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tema/subtema yaitu tanaman/sayur-sayuran (sawi dan bayam), dan
menjelaskan kegiatan eksperimen yang akan dilakukan seperti
merapikan polibag, memasukkan tanah serta menanam biji sawi
dan bayam. Pada saat menjelaskan kegiatan eksperimen, guru
mengenalkan biji serta tanaman sawi dan bayam yang sudah
tumbuh. Selain itu, guru bercerita mengenai tanaman yang
diperlihatkannya pada anak.

Kegiatan inti berlangsung selama +60 menit. Kegiatan
pertama, guru membagi anak menjadi 2 kelompok (1 kelompok
menanam biji sawi dan 1 kelompok menanam biji bayam). Setelah
membagi anak menjadi 2 kelompok, guru mempersilahkan anak
bereksplorasi dalam melakukan kegiatan eksperimen menanam
sesuai langkah-langkah yang diberikan oleh guru. Setelah anak-
anak melakukan eksperimen menanam dilanjutkan kegiatan kedua,
guru memanggil anak-anak dan melakukan tanya jawab mengenai
persamaan serta perbedaan biji dan tanaman sawi dan bayam.
Aspek yang diamati peneliti/guru dilakukan selama melakukan
kegiatan proses eksperimen dan selama proses biji tanaman tumbuh
menjadi tanaman.

Kegiatan istirahat/makan berlangsung selama = 30 menit.
Pada kegiatan ini anak-anak diberikan kesempatan untuk bermain

bersama teman-temannya, setelah itu makan bersama, sebelumnya
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anak-anak mencuci tangan secara bergantian, anak-anak tidak lupa
berdoa sebelum dan sesudah makan.

Kegiatan penutup berlangsung selama +30 menit. Pada
kegiatan ini, guru menanyakan kembali kegiatan yang telah
dilakukan selama pembelajaran yaitu; eksperimen menanam biji
sawi dan bayam, Serta memberikan penjelasan mengenai biji-biji
yang telah ditanam harus dirawat sampai biji menjadi tumbuh.
Kemudian anak-anak  bernyanyi, berdoa, memberikan pesan-
pesan, mengucapkan salam dan pulang.

Pengamatan

Hasil pengamatan yang diperoleh dari peneliti dan teman

sejawat terhadap beberapa aspek kecerdasan naturalis anak,

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan Naturalis
Secara Klasikal Siklus 1 Pertemuan 2

L I Hasil Indikator
Aspek yang dinilai Kriteria = % keberhasilan >75 %
- Perhatian anak Sangat baik - - 63,64%
g mendalam terhadap Baik 14 63,64 | Belum mencapai
g tanaman Cukup 3 36,36 indikator keberhasilan
S Kurang - -
=4 Sangat kurang - -
s Jumlah 22 100
= Bertanya mengenai Sangat baik - - 54,55%
z tanaman Baik 12 54,55 | Belum mencapai
< Cukup 10 45,45 indikator keberhasilan
E Kurang - -
g Sangat kurang - -
g Jumlah 22 100
< Mengamati proses Sangat baik - - 45,45%
é pertumbuhan Baik 10 45,45 | Belum mencapai
e tanaman Cukup 12 54,55 indikator keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
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Merawat tanaman Sangat baik - - 36,36%
Baik 8 36,36 Belum mencapai
Cukup 14 63,64 indikator keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
Mengenali jenis Sangat baik - - 54,55%
tanaman yang Baik 12 54,55 | Belum mencapai
= dieksperimen Cukup 6 27,27 | indikator keberhasilan
£ Kurang 4 18,18
g Sangat kurang - -
2 Jumlah 22 100
“C—’. Menganalisis Sangat baik - - 54,55%
) karakteristik Baik 12 54,55 | Belum mencapai
&, | tanaman sebelum Cukup 10 4545 | indikator keberhasilan
< percobaan (biji- Kurang - B
< | bijian) Sangat kurang - -
32 Jumlah 22 100
g Menganalisis Sangat baik - - 63,64%
£ karakteristik Baik 14 63,64 | Belum mencapai
£ tanaman setelah Cukup 8 36,36 | indikator keberhasilan
‘;; percobaan Kurang N N
T | (tanaman) Sangat kurang - -
g Jumlah 22 100
2 Menganalisis Sangat baik - - 36,36%
e persamaan dan Baik 8 36,36 Belum mencapai
Es perbedaan tanaman Cukup 8 36,36 | indikator keberhasilan
X Kurang 6 27,28
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100

Jika dilihat secara klasikal, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan hal yang sama seperti
pada pertemuan pertama bahwa kecerdasan naturalis anak belum
ada yang mencapai indikator keberhasilan (>75%). Namun,
kecerdasan naturalis anak sudah cukup meningkat dari pertemuan
pertama. Hal ini terlihat dari hasil persentase yang diperoleh yaitu:

Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman persentase
menunjukkan bahwa indikator perhatian anak mendalam terhadap
tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup 8 anak (36,36%),
kriteria baik 14 anak (63,64%)), bertanya mengenai tanaman (anak

yang mendapat Kkriteria cukup 10 anak (45,45%), kriteria baik 12
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anak (54,55)), mengamati proses pertumbuhan tanaman (anak yang
mendapat Kkriteria cukup 12 anak (54,55%), kriteria baik 10 anak
(45,45), merawat tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup 14
anak (63,64%), kriteria baik 8 anak 36,36%)).

Pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
tanaman menunjukkan bahwa indikator mengenali jenis tanaman
yang dieksperimen (anak yang mendapat kriteria kurang 4 anak
(18,18%), kriteria cukup 6 anak (27,27%), dan kriteria baik 12 anak
(54,55%)), menganalisis karakteristik tanaman sebelum percobaan
(biji-bijian) (anak yang mendapat kriteria cukup 10 anak (45,45%),
kriteria baik 12 anak (54,55%)), menganalisis karakteristik
tanaman setelah percobaan (tanaman) (anak yang mendapat kriteria
cukup 8 anak (36,36%), kriteria baik 14 anak (63,64%)), dan
menganalisis persamaan dan perbedaan tanaman (anak yang
mendapat kriteria kurang 6 anak (27,28%), kriteria cukup 8 anak

(36,36%), dan kriteria baik 8 anak (36,36%)).
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Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan Naturalis
Secara Individual Siklus 1 Pertemuan 2

Aspek yang diamati
No Nama Kepekaan anak terhadap Keahlian anak dalam membedakan
anak tanaman jenis-jenis tanaman
% Kriteria % Kriteria

1 Al 67,4 Cukup 70 Baik
2 An 75 Baik 72,4 Baik
3 Ce 72,4 Baik 70 Baik
4 Di 65 Cukup 57,4 Kurang
5 Fa 65 Cukup 70 Baik
6 Fr 67,4 Cukup 62,4 Cukup
7 Fh 70 Baik 65 Cukup
8 Ft 67,4 Cukup 70 Baik
9 Fn 67,4 Cukup 72,4 Baik
10 Gn 70 Baik 57,4 Kurang
11 Iq 67,4 Cukup 77,4 Baik
12 Nd 75 Baik 70 Baik
13 Nk 72,4 Baik 75 Baik
14 Nv 70 Baik 65 Cukup
15 Rk 72,4 Baik 60 Cukup
16 Rr 72,4 Baik 75 Baik
17 Rs 62,4 Cukup 70 Baik
18 Sal 70 Baik 62,4 Cukup
19 Tr 72,4 Baik 70 Baik
20 Whn 72,4 Baik 72,4 Baik
21 Zh 70 Baik 67,4 Cukup
22 Zq 75 Baik 72,4 Baik

Rata-rata 69,94 Cukup 68,36 Cukup

Jika dilihat secara individual, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan rata-rata persentase
kepekaan anak terhadap tanaman 69,94% dengan kategori cukup
dan keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman 68,36%
dengan kategori cukup. Salah satu anak berhasil mencapai
indikator keberhasilan (>75%) pada kepekaan anak terhadap alam
yaitu Zqg dengan persentase 75% (kategori baik). Hasil pengamatan
pertemuan kedua ini menunjukkan bahwa pada aspek kepekaan
anak terhadap tanaman ada 8 anak dengan kriteria cukup (Al, Di,
Fa, Fr, Ft, Fn, 1g dan Rs) dan 14 anak dengan kriteria baik (An, Ce,

Fh, Gn, Nd, Nk, Nv, Rk, Rr, Sal, Tr, Wn, Zh dan Zq). Sedangkan
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pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman
ada 2 anak dengan kriteria kurang (Di dan Gn), 6 anak dengan
kriteria cukup (Fr, Fh, Nv, Rk, Sal dan Zh), dan 14 anak dengan
kriteria baik (Al, An, Ce, Fa, Ft, Fn, Iq, Nd, Nk, Rr, Rs, Tr, Wn dan
ZQ.

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Siklus 1 Pertemuan 2

Skor yang diperoleh

Pengamat 1 Pengamat 2 Rata-rata skor Kategori

3,06 3.2 3,13 Baik

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru yang
dilakukan selama proses pembelajaran pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya dan termasuk
kategori baik. Namun, masih terdapat kelemahan yang dilakukan
guru dalam proses pembelajaran. Sehingga, pada pertemuan
berikutnya guru lebih meningkatkan aktivitas pembelajaran.
Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diuraikan di atas,
diketahui bahwa hasil pelaksanaan siklus pertama pertemuan kedua
kecerdasan naturalis anak sama seperti pertemuan pertama belum
ada yang mencapai indikator keberhasilan dengan ditunjukkannya
hasil persentase yang belum mencapai >75% namun mengalami
peningkatan dari pertemuan sebelumnya.

Pada pertemuan kedua ini, kelemahan yang ada pada anak
seperti beberapa anak menunjukkan; a) masih banyak anak-anak

yang tidak dapat melakukan kegiatan menanam sendiri, c)
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kurangnya perhatiannya dan rasa ingin tahu anak terhadap
tanaman, d) kemampuan anak dalam mengamati proses
pertumbuhan masih kurang, e) rasa kasih sayang yang kurang
dalam merawat tanaman, dan f) kurangnya kemampuan anak
dalam mengenali dan menganalisis tanaman. Hal ini disebabkan
setiap kemampuan yang dimiliki anak berbeda-beda antara satu
sama lainnya. Selain itu, anak-anak jarang diberikan stimulasi
melalui menanam tanaman baik dilakukan disekolah maupun
dirumah.

Dari kelemahan di atas peneliti dan teman sejawat
merekomendasikan agar; a) guru memberikan dukungan serta
semangat pada anak, b) memberikan bantuan dan bimbingan pada
anak, c¢) memberikan pemahaman mengenai tanaman melalui
bercerita kepada anak agar tumbuh rasa kecintaannya pada
tanaman, d) memberikan contoh vyaitu perbandingan antara
tanaman yang dirawat dengan tanaman yang tidak dirawat.
Sehingga, rasa kepedulian anak terhadap tanaman akan tumbuh
dalam dirinya, €) melatih konsentrasi serta kecermatan anak, f)
menyediakan media tanaman yang tumbuh dan g) menyedikan
media yang cukup untuk melakukan kegiatan.

Sedangkan jika dilihat dari aktivitas guru, proses
pembelajaran yang dilakukan guru sudah mengalami peningkatan

dari pelaksanaan pembelajaran sebelumnya dan termasuk kategori
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baik. Namun, masih terdapat beberapa kelemahan dalam
melakukan proses pembelajaran. Kelemahan-kelemahan tersebut
diantaranya; a) kemampuan guru masih kurang semangat dalam
memimpin bernyanyi, b) kurang jelas dalam menyampaikan materi
dan tujuan eksperimen, c) menjelaskan tahap-tahap ekperimen
dengan secara berurutan namun kurang jelas dan d) hanya
membimbing beberapa anak dalam melakukan kegiatan
eksperimen.

Beberapa rekomendasi dari kelemahan tersebut adalah guru
harus meningkatkan kemampuan mengajarnya agar dapat
membantu dalam pengoptimalan kecerdasan naturalis anak
diantaranya; a) bersemangat dan antusias dalam benyanyi maupun
dalam menjelaskan kegiatan pembelajaran, b) menjelaskan materi
yang diajarkan (secara jelas, rinci, dan dengan suara yang keras) c)
menjelaskan tahap-tahap eksperimen secara berurutan dan jelas, d)
memberikan bimbingan, dukungan serta motivasi kepada semua
anak saat proses pembelajaran dilakukan.

c. Pertemuan 3
1) Perencanaan
Dalam tahap perencanaan pembelajaran pada pertemuan
ketiga ini dilakukan pada tema “Tanaman” dengan Subtema
“Sayur-sayuran” yang dilaksanakan pada hari Senin, 3 Maret 2014.

Kegiatan yang dilakukan dalam eksperimen menanam biji-bijian
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yaitu bayam dan kangkung. Aspek yang diamati adalah kepekaan
anak terhadap tanaman dan keahlian anak dalam membedakan
jenis-jenis tanaman. Aspek yang akan diamati ini berjalan selama
anak melakukan eksperimen sampai eksperimen yang dilakukan
tumbuh. Berdasarkan dari refleksi pada pertemuan kedua
ditemukan beberapa kelemahan baik dari siswa maupun dari guru
sehingga  untuk  mengoptimalkan  kecerdasan  naturalis
membutuhkan perencanaan yang lebih baik lagi. Untuk itu
langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan tidak hanya
menyiapkan Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) (lampiran 19.a),
Rencana Kegiatan Harian (RKH) (lampiran 20.c), kriteria penilaian
yang diamati, menyatukan pendapat antara peneliti dengan teman
sejawat, menyesuaikan jadwal penelitian, menyusun lembar
observasi dan evaluasi. Selain itu, guru harus lebih bersemangat
dan antusias dalam melakukan kegiatan pembelajaran dari
pertemuan sebelumnya, menyiapkan media pembelajaran yang
digunakan vyaitu; polibag, tanah, dan biji-bijian sebelum
pembelajaran dilakukan, menyediakan biji-bijian yang cepat
tumbuh sehingga anak tidak terlalu lama menunggu yaitu bayam
dan kangkung, menyediakan bentuk tanaman yang sudah tumbuh,
menyedikan media yang cukup banyak seperti; tanah, polibag, biji-
bijian sehingga anak tidak berebutan saat menanam, menjelaskan

langkah-langkah dalam eksperimen menanam secara rinci dan
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berurutan dengan suara yang lebih jelas (cara merapikan polibag,
memasukkan tanah kedalam polibag, serta menanam biji-bijian)
dan memberikan dukungan serta motivasi kepada semua anak
selama melakukan penelitian.
Pelaksanaan

Pada pertemuan ketiga kegiatan yang dilakukan eksperimen
menanam biji-bijian (bayam dan kangkung). Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Senin, 3 Maret 2014 dengan tema tanaman
subtema sayur-sayuran. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
empat tahap kegiatan yaitu kegiatan awal yang berlangsung selama
+30 menit. Pada kegiatan ini, anak—anak melakukan kegiatan
berbaris diluar kelas, masuk kelas, guru memberikan salam,
menyapa anak-anak, berdoa sebelum belajar, bernyanyi lagu
“Paman Datang”, pengenalan kalender (hari, tanggal, bulan, tahun),
melakukan kegiatan demonstrasi motorik “menirukan gerakan
tanaman tertiup angin”, menjelaskan tema/subtema yaitu
tanaman/sayur-sayuran, dan menjelaskan kegiatan eksperimen
yang akan dilakukan. Pada saat menjelaskan kegiatan eksperimen,
guru mengenalkan biji serta bercerita mengenai tanaman bayam
dan kangkung yang sudah tumbuh.

Kegiatan inti berlangsung selama =60 menit. Kegiatan
pertama, guru membagi anak menjadi 2 kelompok (1 kelompok

menanam biji bayam dan 1 kelompok menanam biji kangkung).
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Setelah membagi anak menjadi 2 kelompok, guru mempersilahkan
anak bereksplorasi dalam melakukan Kkegiatan eksperimen
menanam sesuai langkah-langkah yang diberikan oleh guru.
Setelah anak-anak melakukan eksperimen menanam dilanjutkan
kegiatan kedua, guru memanggil anak-anak dan melakukan tanya
jawab mengenai persamaan serta perbedaan biji dan tanaman
bayam dan kangkung. Aspek yang diamati peneliti/guru dilakukan
selama melakukan kegiatan proses eksperimen dan selama proses
biji tanaman tumbuh menjadi tanaman.

Kegiatan istirahat/makan berlangsung selama = 30 menit.
Pada kegiatan ini anak-anak diberikan kesempatan untuk bermain
bersama teman-temannya, setelah itu makan bersama, sebelumnya
anak-anak mencuci tangan secara bergantian, anak-anak tidak lupa
berdoa sebelum dan sesudah makan.

Kegiatan penutup berlangsung selama +30 menit. Pada
kegiatan ini, guru menanyakan kembali kegiatan yang telah
dilakukan selama pembelajaran yaitu eksperimen menanam biji
bayam dan kangkung, Serta memberikan penjelasan mengenai biji-
biji yang telah ditanam harus dirawat sampai biji menjadi tumbubh.
Kemudian anak-anak bernyanyi, berdoa, memberikan pesan-pesan,

mengucapkan salam dan pulang.
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3) Pengamatan
Hasil pengamatan yang diperoleh dari peneliti dan teman
sejawat terhadap beberapa aspek kecerdasan naturalis anak,

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan Naturalis
Secara Klasikal Siklus 1 Pertemuan 3

S i Hasil Indikator
Aspek yang dinilai Kriteria = % keberhasilan >75 %
Perhatian anak Sangat baik - - 77,27%
mendalam terhadap Baik 17 7727 | Berhasil mencapai
tanaman Cukup 5 2273 indikator keberhasilan
= Kurang - -
g Sangat kurang - -
S Jumlah 22 100
s Bertanya mengenai Sangat baik - - 72,73%
c tanaman Baik 16 72,73 Bel_um mencapai )
z Cukup 6 2727 | indikator keberhasilan
= Kurang - -
2 Sangat kurang - -
= Jumlah 22 100
5 Mengamati proses Sangat baik - - 59,09%
o pertumbuhan Baik 13 59,09 Bel_um mencapai )
< | tanaman Cukup 9 40,91 | indikator keberhasilan
< Kurang - -
é Sangat kurang - -
N Jumlah 22 100
Merawat tanaman Sangat baik - - 54,55%
Baik 12 54,55 | Belum mencapai
Cukup 10 4545 | indikator keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
Mengenali jenis Sangat baik - - 54,55%
tanaman yang Baik 12 54,55 Belum mencapai
= dieksperimen Cukup 10 45,45 | indikator
% Kurang N N keeberhasilan
& Sangat kurang - -
2 Jumlah 22 100
&, [ Menganalisis Sangat baik - - 63,64%
£ | Kkarakteristik Baik 14 63,64 | Belum mencapai
aC_:‘ tanaman sebelum Cukup 8 36,36 inidkator keberhasilan
= percobaan (biji- Kurang R R
_:E bijian) Sangat kurang - -
w Jumlah 22 100
Q
£ Menganalisis Sangat baik 4 18,18 | 63,34%
= karakteristik Baik 10 45,46 | Belum mencapai
€ | tanaman setelah Cukup 8 36,36 | indikator keberhasilan
g percobaan Kurang - -
o | (tanaman) Sangat kurang - -
< Jumlah 22 100
g Menganalisis Sangat baik - - 63,64%
S - .
8 persamaan dan Baik 14 63,64 | Belum mencapai
% perbedaan tanaman Cukup 8 36,36 | inidkator keberhasilan
¥ Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
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Jika dilihat secara klasikal, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan bahwa salah satu
aspek kepekaan anak terhadap tanaman vyaitu perhatian anak
mendalam terhadap tanaman berhasil mencapai indikator
keberhasilan dengan persentase 77,27%. Pada pertemuan ketiga ini
kecerdasan naturalis anak mengalami peningkatan dari pertemuan
sebelumnya. Hal ini terlihat dari hasil persentase yang diperoleh
yaitu:

Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman persentase
menunjukkan bahwa perhatian anak mendalam terhadap tanaman
(anak yang mendapat Kkriteria cukup 5 anak (22,73%), kriteria baik
17 anak (77,27%)), bertanya mengenai tanaman (anak yang
mendapat kriteria cukup 6 anak (27,27%), kriteria baik 16 anak
(72,73%)), mengamati proses pertumbuhan tanaman (anak yang
mendapat kriteria cukup 9 anak (40,91%), kriteria baik 13 anak
(59,09%), merawat tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup
10 anak (45,45%), kriteria baik 12 anak (54,55%)).

Pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
tanaman menunjukkan bahwa indikator mengenali jenis tanaman
yang dieksperimen (anak yang mendapat kriteria cukup 10 anak
(45,45%), kriteria baik 12 anak (54,55%)), menganalisis

karakteristik tanaman sebelum percobaan (biji-bijian) (anak yang
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mendapat kriteria cukup 8 anak (36,36%), kriteria baik 14 anak
(63,64%)), menganalisis karakteristik tanaman setelah percobaan
(tanaman) (anak yang mendapat kriteria cukup 8 anak (36,36%),
kriteria baik 10 anak (45,46%), kriteria sangat baik 4 anak
(18,18%)), dan menganalisis persamaan dan perbedaan tanaman
(anak yang mendapat kriteria cukup 8 anak (36,36%), kriteria baik

14 anak (63,64%)).

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan Naturalis
Secara Individual Siklus 1 Pertemuan 3

Aspek yang diamati
No Nama Kepekaan anak terhadap Keahlian anak dalam membedakan
anak tanaman jenis-jenis tanaman
% Kriteria % Kriteria

1 Al 80 Sangat baik 77,4 Baik
2 An 67,4 Cukup 70 Baik
3 Ce 80 Sangat baik 70 Baik
4 Di 67 Cukup 77,4 Baik
5 Fa 70 Baik 67,4 Cukup
6 Fr 72,4 Baik 70 Baik
7 Fh 72,4 Baik 70 Baik
8 Ft 75 Baik 75 Baik
9 Fn 75 Baik 72,4 Baik
10 | Gn 62,4 Cukup 67,4 Cukup
11 | Ig 80 Sangat baik 80 Sangat baik
12 | Nd 75 Baik 72,4 Baik
13 | Nk 67 Cukup 77,4 Baik
14 | Nv 70 Baik 70 Baik
15 | Rk 77,4 Baik 72,4 Baik
16 | Rr 72,4 Baik 80 Sangat baik
17 | Rs 75 Baik 70 Baik
18 | Sal 70 Baik 75 Baik
19 | Tr 72,4 Baik 75 Baik
20 | Wn 72,4 Baik 72,4 Bak
21 | Zh 75 Baik 72,4 Baik
22 | Zq 80 Sangat baik 75 Baik

Rata-rata 73,1 Baik 73,13 Baik

Jika dilihat secara individual, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan rata-rata persentase
aspek kepekaan anak terhadap tanaman 73,1% dengan kategori

baik dan aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
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tanaman 73,13% dengan kategori baik. Pada pertemuan ketiga ini
beberapa anak berhasil mencapai indikator keberhasilan (>75%).
Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman ada 10 anak yang
berhasil yaitu; Al, Ce, Ft, Fn, Ig, Nd, Rk, Rs, Zh dan Zq.
Sedangkan pada aspek keahlian anak dalam mebedakan jenis-jenis
tanaman ada 9 anak yang berhasil yaitu; Al, Di, Ft, Ig, Nk, Rr, Sal,
Tr dan Zq. Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa pada aspek
kepekaan anak terhadap tanaman ada 4 anak dengan Kriteria cukup
(An, Di, Gn dan Nk), 14 anak dengan kriteria baik (An, Ce, Fh, Gn,
Nd, Nk, Nv, Rk, Rr, Sal, Tr, Wn, Zh dan Zq) dan 4 anak dengan
kriteria sangat baik (Al, Ce, Ig dan Zq). Sedangkan pada aspek
keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman ada 2 anak
dengan kriteria kurang (Di dan Gn), 6 anak dengan kriteria cukup
(Fr, Fh, Nv, Rk, Sal dan Zh) dan 14 anak dengan kriteria baik (Al,
An, Ce, Fa, Ft, Fn, 1g, Nd, Nk, Rr, Rs, Tr, Wn dan Zq).

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Siklus 1 Pertemuan 3

Skor yang diperoleh
Pengamat 1 Pengamat 2
3,73 3,93 3,83 Baik

Rata-rata skor Kategori

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru yang
dilakukan selama proses pembelajaran pada pertemuan ketiga
mengalami peningkatan dari pertemuan kedua dan termasuk dalam
kategori baik. Pada pertemuan ketiga ini, masih ditemukan

beberapa kelemahan yang dilakukan guru dalam melakukan proses
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pembelajaran. Oleh karena itu, pada siklus berikutnya aktivitas
guru perlu ditingkatkan lagi.
Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diuraikan di atas,
diketahui bahwa hasil pelaksanaan siklus pertama pertemuan ketiga
kecerdasan naturalis anak mengalami peningkatan dari pertemuan
sebelumnya. Kelemahan yang ditemukan pada pertemuan ketiga
seperti; a) beberapa anak ada yang belum dapat melakukan
kegiatan sendiri, b) perhatian beberapa anak kurang sensitif
terhadap tanaman, c¢) rasa ingin tahu anak masih kurang, d)
kemampuan mengamati anak masih kurang, e) beberapa anak tidak
merawat tanaman dengan penuh kasih sayang, dan f) kemampuan
anak dalam mengenali dan menganalisis tanaman masih kurang.
Hal ini disebabkan, masih kurangnya pengetahuan dan pemahaman
anak terhadap tanaman.

Dari kelemahan diatas peneliti dan teman sejawat
merekomendasikan supaya; a) lebih ditingkatkan lagi pemberian
stimulasi mengenai tanaman terhadap anak, b) melatih konsentrasi
dan kecermatan anak dalam menganalisis tanaman, ¢) memberikan
pemahaman serta pengetahuan mengenai tanaman yang lebih jelas
kepada anak, dan d) menyedikan media yang cukup banyak serta

tanaman yang telah tumbuh.
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Sedangkan jika dilihat dari aktivitas guru, proses
pembelajaran yang dilakukan guru termasuk kategori baik. Namun,
masih ada beberapa kelemahan yang ditemukan dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari kemampuan guru diantaranya; a)
kurang membimbing anak saat melakukan kegiatan eksperimen,
dan b) hanya menanyakan materi yang diajarkan pada beberapa
anak.

Peneliti dan teman sejawat merekomendasikan dari
kelemahan tersebut adalah guru harus meningkatkan kemampuan
mengajarnya dalam melakukan proses pembelajaran pada
pertemuan berikutnya, diantaranya; a) membimbing anak-anak saat
proses pembelajaran dilakukan, b) memberikan dukungan dan
motivasi dan ¢) menanyakan materi yang diajarkan pada anak-

anak.
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Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap

Kecerdasan Naturalis Secara Klasikal Pada Siklus 1

N | Indikator yang Kriteria Pertemuan
0 | diamati ] 11 111
F % % F %
1 | Perhatian anak SB - - - - - -
mendalam terhadap | B - - 14 63,64 17 77,27
tanaman C 11 50 8 36,36 5 22,73
K 11 50 - - - -
SK - - - - - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 5 7,27 7,54
Ketuntasan - 63,64 77,27
Kriteria SK C B
2 | Bertanya mengenai SB - - - - - -
< tanaman B - - 12 54,55 16 72,73
% C 13 59,09 10 45,45 6 27,27
= K 9 40,91 - - 16 -
= SK - - - - - -
= Jumlah 22 100 22 100 22 100
£ Rata-rata 5,18 7,09 7,45
S Ketuntasan - 45,55 72,73
< Kriteria SK K B
& | 3| Mengamati proses SB - - - - - -
s pertumbuhan B - - 10 45,55 13 59,09
% tanaman C 13 59,09 12 54.55 9 40,91
2 K 9 40,91 - - - -
X SK - - - - - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 5,13 3,45 7,18
Ketuntasan - 45,55 59,09
Kriteria SK SK K
4 | Merawat tanaman SB - - - - - -
B - - 8 36,36 12 54,55
C 15 68,18 14 63,64 10 45,45
K 7 31,82 - - - -
SK - - - - - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 5,36 6,72 7,09
Ketuntasan - 36,36 54,55
Kriteria SK SK K
RATA-RATA 5,16 6,13 7,31
KETUNTASAN - 47,77 65,91
KRITERIA SK SK C
c N | Indikator yang Kriteria Pertemuan
g o | diamati | 11 11
s F % F % F %
8 1 | Mengenali jenis SB - - - - - -
2 tanaman yang B - - 12 54,55 12 54,55
2, dieksperimen C 14 | 63,63 6 27,27 10 | 4545
2 K 8 | 3636 4 18,18 - -
2 SK N N N N _ _
5 Jumlah 22 100 22 100 22 100
5 Rata-rata 5,27 6,72 7,09
& Ketuntasan - 54,55 54,55
% Kriteria SK K K
E 2 | Menganalisis SB - - - - - -
E karakteristik B - - 12 | 5455 | 14 | 6364
3 tanaman sebelum [} 10 45,45 10 45,45 8 36,36
x percobaan (biji- K 12 54,55 - - R R
S bijian) SK. R R R R N N
S Jumlah 22 100 22 100 22 100
% Rata-rata 4,90 7,09 7,27
§ Ketuntasan - 54,55 63,64
Kriteria SK K C
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3 | Menganalisis SB - - 4 18,18
karakteristik B - - 14 63,64 10 45,46
tanamana setelah | C 18 81,82 8 36,36 8 36,36
percobaan K 4 18,18 14 - 10 45,46
(tanaman) SK N N - R - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 5,59 7,27 7,63
Ketuntasan - 63,64 63,64
Kriteria SK C C
4 | Menganalisis SB - - - - - -
persamaan dan B - 8 36,36 14 63,64
perbedaan C 5 22,73 8 36,36 8 36,36
tanaman K 17 77,27 6 27,28 - -
SK - - - - - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 4,45 6,27 7,27
Ketuntasan - 36,36 63,64
Kriteria SK SK C
RATA-RATA 5,05 6,83 7,31
KETUNTASAN - 52,27 61,36
KRITERIA SK K C

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas anak
terhadap kecerdasan naturalis secara klasikal siklus 1 yang dilakukan
peneliti dan teman sejawat diperoleh data bahwa kecerdasan naturalis
melalui metode eksperimen secara klasikal meningkat dari pertemuan
pertama sampai pertemuan ketiga. Hal ini terlihat dari persentase yang
diperoleh dari aspek kecerdasan naturalis yang diamati pada setiap
pertemuan.

Pada pertemuan pertama, diperoleh data hasil pengamatan
kecerdasan naturalis yang menunjukkan bahwa belum ada anak yang
mencapai nilai ketuntasan baik dari aspek kepekaan anak terhadap
tanaman dan aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
tanaman.

Pada pertemuan kedua, diperoleh data hasil pengamatan
kecerdasan naturalis yang menunjukkan bahwa pada aspek kepekaan
anak terhadap tanaman nilai ketuntasan mencapai 47,77% dengan

kriteria sangat kurang. Jika dilihat dari setiap indikator vyaitu;
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perhatian anak mendalam terhadap tanaman (63,64%), bertanya
mengenai tanaman (45,55%), mengamati proses pertumbuhan
tanaman (45,55%), dan merawat tanaman (36,36%). Sedangkan pada
aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman nilai
ketuntasan mencapai 52,27% dengan Kriteria kurang. Jika dilihat dari
setiap indikator yaitu; mengenali jenis tanaman yang dieksperimen
(54,55%), menganalisis karakteristik tanaman sebelum percobaan
(biji-bijian) (54,55%), menganalisis karakteristik tanaman setelah
percobaan (tanaman) (63,64%), serta menganalisis persamaan dan
perbedaan tanaman (36,36%).

Pada pertemuan ketiga, diperoleh data hasil pengamatan
kecerdasan naturalis yang menunjukkan bahwa pada aspek kepekaan
anak terhadap tanaman mencapai nilai ketuntasan 65,91% dengan
kriteria cukup. Jika dilihat dari setiap indikator yaitu; perhatian anak
mendalam terhadap tanaman (77,27%), bertanya mengenai tanaman
yang dieksperimen (72,73%), mengamati proses pertumbuhan
tanaman (59,09%), dan merawat tanaman (54,55%). Sedangkan pada
aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman nilai
ketuntasan mencapai 61,36% dengan kriteria cukup. Jika dilihat dari
setiap indikator yaitu; mengenali jenis tanaman yang dieksperimen
(54,55%), menganalisis karakteristik tanaman sebelum percobaan

(biji-bijian) (63,64%), menganalisis karakteristik tanaman setelah
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percobaan (tanaman) (63,64%), serta menganalisis persamaan dan
perbedaan tanaman (63,64%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pada siklus | kecerdasan
naturalis anak mengalami peningkatan namun belum mencapai
indikator keeberhasilan >75% baik pada aspek kepekaan anak
terhadap tanaman maupun keahlian anak dalam membedakan jenis-
jenis tanaman. Sehingga, menurut peneliti dan teman sejawat harus
melakukan penelitian pada siklus selanjutnya untuk mencapai kriteria

keberhasilan pada semua aspek kecerdasan naturalis.

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap
Kecerdasan Naturalis Secara Individual Siklus 1

Kecerdasan Naturalis Anak Siklus 1
Na Kepekaan anak terhadap tanaman Keahllarj arjal_< d?'am membedakan
jenis-jenis tanaman
No ma Kr Kr
anak Per 1 Per2 | Per3 | Rata ite Per1l | Per2 | Per3 Rata- ite
(%) (%) (%) -rata ria (%) (%) (%) rata ria
1 Al 424 67,4 80 63,26 C 50 70 774 65,8 C
2 An 60 75 67,4 | 67,46 C 52,4 72,4 70 64,93 C
3 Ce 57,4 72,4 80 69,93 C 57,4 70 70 65,8 C
4 Di 52,4 65 67 61,46 C 474 57,4 774 60,73 C
5 Fa 474 65 70 60,8 C 55 70 67,4 64,13 C
6 Fr 45 67,4 72,4 61,6 C 50 62,4 70 60,8 C
7 Fh 57,4 70 72,4 66,6 C 52,4 65 70 62,46 C
8 Ft 50 67,4 75 64,13 C 50 70 75 65 C
9 Fn 52,4 67,4 75 64,93 C 474 72,4 72,4 64,06 C
10 Gn 40 70 62,4 | 57,46 K 474 57,4 67,4 57,4 K
11 Iq 50 67,4 80 65,4 [} 47,4 774 80 68,26 C
12 Nd 60 75 75 70 B 55 70 72,4 65,8 C
13 Nk 60 72,4 67 66,46 C 50 75 774 67,46 C
14 Nv 424 70 70 60,8 [} 50 65 70 61,66 C
15 Rk 474 72,4 77,4 65,73 C 50 60 724 60,8 C
16 Rr 57,4 72,4 72,4 67,4 C 50 75 80 68,33 C
17 Rs 45 62,4 75 60,8 [} 50 70 70 63,33 C
18 Sal 47,4 70 70 62,46 C 47,4 62,4 75 61,6 [}
19 Tr 57,4 72,4 72,4 67,4 C 52,4 70 75 65,8 C
20 Wn 60 72,4 724 | 68,26 C 55 72,4 72,4 66,6 [}
21 Zh 474 70 75 6413 | C 45 674 | 724 61,6 C
22 Zq 57,4 75 80 70,8 B 52,4 72,4 75 66,6 C
Rata-rata 51,64 69,94 | 731 50,63 | 68,36 | 73,13
Rata-rata 64,87 [ Rata-rata 64,04 C
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Berdasarkan tabel rekaptulasi hasil pengamatan aktivitas anak
terhadap kecerdasan naturalis secara individual siklus 1 dari
pertemuan pertama, kedua dan ketiga dapat dilihat bahwa kecerdasan
naturalis setiap anak pada setiap pertemuan mengalami peningkatan.
Jumlah rata-rata hasil pengamatan siklus 1 pada aspek kepekaan anak
terhadap tanaman sebesar 64,87% dengan kriteria cukup sedangkan
pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman

sebesar 64,04% dengan Kriteria cukup.

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 1

Pertemuan Sekor yang diperoleh Rata-rata Kriteria
Pengamat | Pengamat 11
| 2,73 2,93 2,83 Cukup
1 3,06 3,2 3,13 Baik
i 3,73 3,93 3,83 Baik

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas guru
siklus 1 menunjukkan kemampuan yang dimiliki guru mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua.
Beberapa kelemahan masih ditemukan pada setiap pertemuan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran. Sehingga, penelitian ini
dilanjutkan pada siklus kedua dan diharapkan guru dapat
meningkatkan kemampuan mengajarnya dalam proses pembelajaran.
Refleksi Siklus 1

Pada siklus pertama kecerdasan naturalis anak masih belum
optimal. Hal ini dilihat dari hasil pengamatan terhadap aspek yang
diamati pada anak yang masih belum berhasil karena belum mencapai

nilai ketuntasan 75%. Sehingga menurut peneliti dan teman sejawat
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agar siklus berikutnya harus menjelaskan sekaligus mencontohkan
langkah-langkah secara jelas dan teliti dalam pembelajaran
eksperimen agar hasil kerja anak menjadi lebih baik. Berdasarkan
hasil refleksi antara peneliti dengan teman sejawat ditemukan
beberapa rekomendasi yang sebaiknya dilakukan pada siklus
selanjutnya, vyaitu; menjelaskan langkah-langkah  eksperimen
menanam secara rinci dan jelas, membimbing serta memberikan
motivasi pada anak saat melakukan kegiatan.
Siklus 11
2. Deskripsi Siklus 11
Pada siklus kedua dilakukan dengan tiga kali pertemuan yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi:
a. Pertemuan 1
1) Perencanaan
Dalam tahap perencanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama ini dilakukan pada tema “Tanaman” dengan subtema
“Sayur-sayuran” yang dilaksanakan pada hari Senin, 10 Maret
2014. Kegiatan yang dilakukan adalah eksperimen menanam biji-
bijian yaitu terong dan bayam. Aspek yang akan diamati adalah
kepekaan anak terhadap tanaman dan keahlian anak dalam
membedakan jenis-jenis tanaman. Aspek yang akan diamati ini
berjalan selama anak melakukan eksperimen sampai eksperimen

yang dilakukan tumbuh. Berdasarkan dari refleksi pada siklus
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pertama yang ditemukan banyak kelemahan baik dari siswa
maupun guru, maka langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan,
yaitu; tidak hanya menyiapkan Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM) (lampiran 19.b), Rencana Kegiatan Harian (RKH)
(lampiran 20.d), kriteria penilaian yang diamati, menyiapkan media
pembelajaran yang digunakan (biji-bijian, polibag, tanah, tanaman
yang sudah tumbuh), menyatukan pendapat antara peneliti dengan
teman sejawat, menyesuaikan jadwal penelitian, menyusun lembar
observasi dan evaluasi. Selain itu, guru harus meningkatkan cara
belajarnya baik dalam memberikan  bimbingan  maupun
memberikan penjelasan secara rinci, jelas dan dapat dipahami anak.
Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pertemuan pertama kegiatan yang
dilakukan eksperimen menanam biji-bijian (terong dan bayam).
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 10 Maret 2014 dengan
tema tanaman subtema sayur-sayuran. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan empat tahap kegiatan yaitu kegiatan awal yang
berlangsung selama +£30 menit. Pada kegiatan ini, anak—anak
melakukan kegiatan berbaris diluar kelas, masuk kelas, guru
memberikan salam, menyapa anak-anak, berdoa sebelum belajar,
bernyanyi lagu “Paman Datang”, pengenalan kalender (hari,
tanggal, bulan, tahun) , melakukan kegiatan demonstrasi motorik

“menirukan gerakan tanaman tertiup angin”, menjelaskan
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tema/subtema yaitu tanaman/sayur-sayuran, dan menjelaskan
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan (cara merapikan polibag,
memasukkan tanah kedalam polibag serta menanam biji-bijian).
Pada saat menjelaskan kegiatan eksperimen, guru mengenalkan biji
serta tanaman terong dan bayam. Guru memberikan pemahaman
anak mengenai tanaman dengan bercerita.

Kegiatan inti berlangsung selama +60 menit. Kegiatan
pertama, guru membagi anak menjadi 2 kelompok (1 kelompok
menanam biji terong dan 1 kelompok menanam biji bayam).
Setelah membagi anak menjadi 2 kelompok, guru mempersilahkan
anak bereksplorasi dalam melakukan Kkegiatan eksperimen
menanam sesuai langkah-langkah yang diberikan oleh guru.
Setelah anak-anak melakukan eksperimen menanam dilanjutkan
kegiatan kedua, guru memanggil anak-anak dan melakukan tanya
jawab mengenai persamaan serta perbedaan biji (terong dan
bayam). Aspek yang diamati peneliti/guru dilakukan selama
melakukan kegiatan proses eksperimen dan selama proses biji
tanaman tumbuh menjadi tanaman.

Kegiatan istirahat/makan berlangsung selama = 30 menit.
Pada kegiatan ini anak-anak diberikan kesempatan untuk bermain
bersama teman-temanya, setelah itu mereka melakukan makan
bersama, sebelumnya anak-anak mencuci tangan secara bergantian,

anak-anak tidak lupa berdoa sebelum dan sesudah makan.
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Kegiatan penutup berlangsung selama +30 menit. Pada
kegiatan ini, guru menanyakan kembali kegiatan yang telah
dilakukan selama pembelajaran yaitu; eksperimen menanam biji
terong dan bayam, Serta memberikan penjelasan mengenai biji-biji
yang telah ditanam harus dirawat. Kemudian anak-anak
bernyanyi, berdoa, memberikan pesan-pesan, mengucapkan salam
dan pulang.

Pengamatan

Hasil pengamatan yang diperoleh dari peneliti dan teman

sejawat terhadap beberapa aspek kecerdasan naturalis anak,

disajikan pada tabel berikut ":

Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan
Naturalis Secara Klasikal Siklus 2 Pertemuan 1

A L Hasil Indikator
Aspek yang dinilai Kriteria = % keberhasilan >75 %
Perhatian anak Sangat baik 4 18,18 77,271%
mendalam terhadap Baik 13 59,09 Berhasil mencapai
tanaman Cukup 5 22,73 indikator keberhasilan
= Kurang - -
g Sangat kurang - -
S Jumlah 22 100
S Bertanya mengenai Sangat baik 5 22,73 | 72,73%
\E/ tanaman Baik 11 50 Belum mencapai
‘—; Cukup 6 27,27 | indikator keberhasilan
=3 Kurang - -
2 Sangat kurang - -
= Jumlah 22 100
5 Mengamati proses Sangat baik 6 27,27 | 68,18 %
e pertumbuhan Baik 9 40,91 | Belum mencapai
i tanaman Cukup 7 31,82 | indikator keberhasilan
< Kurang - -
3 Sangat kurang - -
g Jumlah 2 100
Merawat tanaman Sangat baik 2 9,09 72,73%
Baik 14 63,64 Belum mencapai
Cukup 6 27,27 indikator keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
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Mengenali jenis Sangat baik 7 31,82 | 77,27T%
tanaman yang Baik 10 45,45 | Belum mencapai
g dieksperimen Cukup 5 22,73 | indikator keberhasilan
% Kurang - -
8 Sangat kurang - -
2 Jumlah 22 100
8, Menganalisis Sangat baik 7 31,82 | 72,73%
2 karakteristik Baik 9 40,91 | Belum mencapai
i tanaman sebelum Cukup 6 27,27 indikator keberhasilan
5 E:ejl}g(r)]g)aan (biji- Kurang - -
[ Sangat kurang - -
32 Jumlah 22 100
£ Menganalisis Sangat baik 5 22,73 | 72,73%
£ karakteristik Baik 11 50 Belum mencapai
% tanaman setelah Cukup 6 27,27 | indikator keberhasilan
= percobaan Kurang R N
z (tanaman) Sangat kurang - -
[ Jumlah 22 100
& | Menganalisis Sangat baik 4 18,18 | 77,27%
8 persamaan dan Baik 13 59,09 | Berhasil mencapai
f‘j perbedaan tanaman Cukup 5 22,73 indikator keberhasilan
¥ Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100

Jika dilihat secara klasikal, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan bahwa salah satu
aspek kepekaan anak terhadap tanaman vyaitu perhatian anak
mendalam terhadap tanaman berhasil mencapai indikator
keberhasilan dengan persentase 77,27%. Sedangkan, pada aspek
keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman terdapat 2
indikator yang mencapai indikator keberhasilan yaitu mengenali
jenis tanaman yang akan dieksperimen (77,27%) serta menganalisis
persamaan dan perbedaan tanaman (77,27%). Pada siklus kedua
pertemuan pertama ini kecerdasan naturalis anak jauh lebih
meningkat dari siklus pertama. Hal ini terlihat dari hasil persentase

yang diperoleh yaitu:
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Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman persentase
menunjukkan bahwa perhatian anak mendalam terhadap tanaman
(anak yang mendapat Kriteria cukup 5 anak (22,73%), kriteria baik
13 anak (59,09%), dan kriteria sangat baik 4 anak (18,18%)),
bertanya mengenai tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup 6
anak (27,27%), kriteria baik 11 anak (50%), dan kriteria sangat
baik 5 anak (22,73%)), mengamati proses pertumbuhan tanaman
(anak yang mendapat Kriteria cukup 7 anak (31,82%), kriteria baik
9 anak (40,91%), dan kriteria sangat baik 6 anak (27,27%)), dan
merawat tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup 6 anak
(27,27%), kriteria baik 14 anak (63,64%), dan kriteria sangat baik 2
anak (9,09%)).

Pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
tanaman menunjukkan bahwa mengenali jenis tanaman yang
dieksperimen (anak yang mendapat Kkriteria cukup 5 anak (22,73%),
kriteria baik 10 anak (45,45%), dan Kriteria sangat baik 7 anak
(31,82%)), menganalisis karakteristik tanaman sebelum percobaan
(biji-bijian) (anak yang mendapat kriteria cukup 6 anak (27,27%),
nilai baik 9 anak (40,91%), dan kriteria sangat baik 7 anak
(31,82%)), menganalisis karakteristik tanaman setelah percobaan
(tanaman) (anak yang mendapat kriteria cukup 6 anak (27,27%),
kriteria baik 11 anak (50%), kriteria sangat baik 5 anak (22,73%)),

dan menganalisis persamaan dan perbedaan tanaman (anak yang
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mendapat kriteria cukup 5 anak (36,36%), kriteria baik 13 anak

(63,64%), dan kriteria sangat baik 4 anak (18,18%)).

Tabel 4.14 Hasil

Naturalis Secara Individual Siklus 2 Pertemuan 1

Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan

Aspek yang diamati
No Nama Kepekaan anak terhadap Keahlian anak dalam membedakan
anak tanaman jenis-jenis tanaman
% Kriteria % Kriteria
1 Al 92,4 Sangat baik 85 Sangat baik
2 An 70 Baik 75 Baik
3 Ce 87,4 Sangat baik 77,4 Baik
4 Di 85 Sangat baik 92,4 Sangat baik
5 Fa 80 Sangat baik 75 Baik
6 Fr 70 Baik 80 Sangat baik
7 Fh 80 Sangat baik 95 Sangat baik
8 Ft 65 Cukup 70 Baik
9 Fn 75 Baik 77,4 Baik
10 Gn 70 Baik 70 Baik
11 Ig 75 Baik 80 Sangat baik
12 Nd 82,4 Sangat baik 87,4 Sangat baik
13 Nk 80 Sangat baik 92,4 Sangat baik
14 Nv 85 Sangat baik 77,4 Baik
15 Rk 70 Baik 72,4 Baik
16 Rr 75 Baik 80 Sangat baik
17 Rs 77,4 Baik 75 Baik
18 Sal 65 Cukup 67,4 Cukup
19 Tr 82,4 Sangat baik 87,4 Sangat baik
20 Wn 95 Sangat baik 85 Sangat baik
21 Zh 72,4 Baik 75 Baik
22 Zq 87,4 Sangat baik 90 Sangat baik
Rata-rata 78,26 Baik 80,3 Sangat baik

Jika dilihat secara individual, berdasarkan tabel di atas hasil

pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui

metode eksperimen menanam menunjukkan bahwa rata-rata

persentase aspek kepekaan anak terhadap tanaman 78,26% dengan

kategori baik dan aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-

jenis tanaman 80,3% dengan kategori sangat baik. Pada siklus

kedua pertemuan pertama ini beberapa anak berhasil mencapai

indikator keberhasilan (>75%). Pada aspek kepekaan anak terhadap

tanaman ada 15 anak yang berhasil yaitu Al, Ce, Di, Fa, Fh, Fn, Iq,

Nd, Nk, Nv ,Rr, Rs, Tr, Wn dan Zq. Sedangkan pada aspek
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keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman ada 18 anak
yang berhasil yaitu Al, An, Ce, Di, Fa, Fr, Fh, Fn, Ig, Nd, Nk, Nv,
Rr, Rs, Tr, Wn, Zh dan Zq.

Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa pada aspek
kepekaan anak terhadap tanaman ada 2 anak dengan Kriteria cukup
(Ft dan Sal), 9 anak dengan kriteria baik (An, Fr, Fn, Gn, Ig, RK,
Rr, Rs dan Zq) dan 11 anak dengan Kriteria sangat baik (Al, Ce, Di,
Fa, Fh, Nd, Nk, Nv, Tr, Wn dan Zq). Sedangkan pada aspek
keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman ada 1 anak
dengan kriteria cukup (Sal), 10 anak dengan kriteria baik (An, Ce,
Fa, Ft, Fn, Gn, Nv, Rk, Rs dan Zh) dan 11 anak dengan kriteria
sangat baik (Al, Di, Fr, Fh, Ig, Nd, Nk, Rr, Tr, Wn dan Zq).

Tabel 4.15 Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Siklus 2 Pertemuan
1

Skor yang diperoleh
Pengamat 1 Pengamat 2
4 4 4 Baik

Rata-rata skor Kategori

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru siklus
kedua pertemuan pertama ini masih sama dengan siklus pertama
dan termasuk kategori baik. Pada pertemuan pertama ini masih
ditemukan kelemahan dalam proses pembelajaran. Sehingga, pada
pertemuan  berikutnya guru lebih  meningkatkan  proses

pembelajaran.
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5) Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diuraikan di atas,
diketahui bahwa pelaksanaan siklus kedua pertemuan pertama
kecerdasan naturalis anak mengalami peningkatan dari siklus
pertama. Pada siklus kedua pertemuan pertama ini, anak-anak lebih
bersemangat dalam melakukan kegiatan eksperimen dan dapat
melakukan kegiatan dengan sendiri. Namun, masih memerlukan
bimbingan dari guru.

Jika dilihat dari aktivitas yang dilakukan anak, setiap aspek
kecerdasan naturalis yang diamati baik. Kelemahan-kelemahan
yang ditemukan pada anak yaitu; a) beberapa anak menunjukkan
rendahnya perhatian terhadap tanaman, b) beberapa anak rendah
dalam kemampuan bertanya, c¢) beberapa anak kurang mengamati
proses pertumbuhan dan tidak merawat tanaman, d) beberapa anak
memiliki  kemampuan mengenali tanaman, menganalisis
karakteristik tanaman, serta menganalisis persamaan dan perbedaan
tanaman masih kurang.

Dari beberapa kelemahan di atas peneliti dan teman sejawat
merekomendasikan supaya; a) lebih ditingkatkan lagi pemberian
stimulasi dengan memberikan pemahaman mengenai tanaman
terhadap anak, b) melatih kepekaan anak terhadap tanaman, c)
melatih keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman, d)

melatih konsentrasi serta kecermatan anak.
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Sedangkan jika dilihat dari aktivitas guru, proses
pembelajaran yang dilakukan guru sudah mengalami peningkatan
dari siklus sebelumnya dan termasuk kategori baik. Namun masih
ditemukan beberapa kelemahan dalam melakukan proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari kemampuan guru diantaranya a)
kurang membimbing anak saat melakukan kegiatan eksperimen,
dan b) kurang memberikan pertanyaan materi yang diajarkan.

Peneliti dan teman sejawat merekomendasikan dari
kelemahan tersebut bahwa pada pertemuan berikutnya guru harus
meningkatkan kemampuan mengajarnya dalam melakukan proses
pembelajaran guru seperti: a) membimbing anak-anak saat proses
pembelajaran dilakukan, b) memberikan dukungan dan motivasi,
dan ¢) menanyakan materi yang diajarkan pada anak-anak.

b. Pertemuan 2
1) Perencanaan

Dalam tahap perencanaan pembelajaran pada pertemuan
kedua ini dilakukan pada tema “Tanaman” dengan subtema
“Sayur-sayuran” yang dilaksanakan pada hari Senin, 17 Maret
2014. Kegiatan yang dilakukan adalah eksperimen menanam biji-
bijian yaitu bayam dan sawi. Aspek yang akan diamati adalah
kepekaan anak terhadap tanaman dan keahlian anak dalam
membedakan jenis-jenis tanaman. Aspek yang akan diamati ini

berjalan selama anak melakukan eksperimen sampai eksperimen
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yang dilakukan tumbuh. Berdasarkan dari refleksi pada siklus
pertama yang ditemukan beberapa kelemahan baik dari siswa
maupun guru, maka langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan,
yaitu; tidak hanya menyiapkan Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM) (lampiran 19.b), Rencana Kegiatan Harian (RKH)
(lampiran 20.e), kriteria penilaian yang diamati, menyiapkan media
pembelajaran yang digunakan (biji-bijian, polibag, tanah, tanaman
yang sudah tumbuh), menyatukan pendapat antara peneliti dengan
teman sejawat, menyesuaikan jadwal penelitian, menyusun lembar
observasi dan evaluasi. Selain itu, guru harus meningkatkan cara
belajarnya baik dalam memberikan  bimbingan  maupun
memberikan penjelasan secara rinci, jelas dan dapat dipahami anak.
Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pertemuan pertama kegiatan yang
dilakukan eksperimen menanam biji-bijian (bayam dan sawi).
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 17 Maret 2014 dengan
tema tanaman subtema sayur-sayuran. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan empat tahap kegiatan yaitu kegiatan awal yang
berlangsung selama £30 menit. Pada kegiatan ini, anak—anak
melakukan kegiatan berbaris diluar kelas, masuk kelas, guru
memberikan salam, menyapa anak-anak, berdoa sebelum belajar,
bernyanyi lagu “Paman Datang”, pengenalan kalender (hari,

tanggal, bulan, tahun) , melakukan kegiatan demonstrasi motorik
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“menirukan gerakan tanaman tertiup angin”, menjelaskan
tema/subtema yaitu tanaman/sayur-sayuran, dan menjelaskan
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. Pada saat menjelaskan
kegiatan eksperimen, guru mengenalkan biji serta tanaman bayam
dan sawi. Guru memberikan pemahaman anak mengenai tanaman
dengan bercerita.

Kegiatan inti berlangsung selama +60 menit. Kegiatan
pertama, guru membagi anak menjadi 2 kelompok (1 kelompok
menanam biji bayam dan 1 kelompok menanam biji sawi). Setelah
membagi anak menjadi 2 kelompok, guru mempersilahkan anak
bereksplorasi dalam melakukan kegiatan eksperimen menanam
sesuai langkah-langkah yang diberikan oleh guru. Setelah anak-
anak melakukan eksperimen menanam dilanjutkan kegiatan kedua,
guru memanggil anak-anak dan melakukan tanya jawab mengenai
persamaan serta perbedaan biji (bayam dan sawi). Aspek yang
diamati peneliti/guru dilakukan selama melakukan kegiatan proses
eksperimen dan selama proses biji tanaman tumbuh menjadi
tanaman.

Kegiatan istirahat/makan berlangsung selama = 30 menit.
Pada kegiatan ini anak-anak diberikan kesempatan untuk bermain
bersama teman-temanya, setelah itu mereka melakukan makan
bersama, sebelumnya anak-anak mencuci tangan secara bergantian,

anak-anak tidak lupa berdoa sebelum dan sesudah makan.
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Kegiatan penutup berlangsung selama +30 menit. Pada
kegiatan ini, guru menanyakan kembali kegiatan yang telah
dilakukan selama pembelajaran yaitu eksperimen menanam biji
bayam dan sawi. Serta memberikan penjelasan mengenai biji-biji
yang telah ditanam harus dirawat sampai biji menjadi tumbuh.
Kemudian anak-anak  bernyanyi, berdoa, memberikan pesan-
pesan, mengucapkan salam dan pulang.

Pengamatan

Hasil pengamatan yang diperoleh dari peneliti dan teman

sejawat terhadap beberapa aspek kecerdasan naturalis anak,

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.16 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan
Naturalis Secara Klasikal Siklus 2 Pertemuan 2

L L Hasil Indikator
Aspek yang dinilai Kriteria = % keberhasilan >75 %
Perhatian anak Sangat baik 9 40,91 | 86,36%
mendalam terhadap Baik 10 4545 Berhasil mencapai
tanaman Cukup 3 13,64 indikatpr keberhasilan
= Kurang - -
g Sangat kurang - -
S Jumlah 22 100
S Bertanya mengenai Sangat baik 5 22,73 | 63,64%
\E/ tanaman Baik 9 40,91 | Belum mencapai
s Cukup 8 36,36 | indikator keberhasilan
=3 Kurang - -
2 Sangat kurang - -
= Jumlah 22 100
5 Mengamati proses Sangat baik 7 31,82 | 81,82%
e pertumbuhan Baik 11 50 Berhasil mencapai
i tanaman Cukup 4 18,18 | indikator keberhasilan
< Kurang -
3 Sangat kurang - -
g Jumlah 22 100
Merawat tanaman Sangat baik 11 50 86,36%
Baik 8 36,36 Berhasil mencapai
Cukup 3 13,64 indikator keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
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Mengenali jenis Sangat baik 11 50 90,91%
tanaman yang Baik 9 40,91 | Berhasil mencapai
g dieksperimen Cukup 2 9,09 indikator keberhasilan
% Kurang - -
8 Sangat kurang - -
2 Jumlah 22 100
8, Menganalisis Sangat baik 10 4545 | 81,82%
2 karakteristik Baik 8 36,37 | Berhasil mencapai
i tanaman sebelum Cukup 4 18,18 indikator keberhasilan
5 E:ejl}g(r)]g)aan (biji- Kurang - -
[ Sangat kurang - -
32 Jumlah 22 100
£ Menganalisis Sangat baik 10 50 68,18%
£ karakteristik Baik 5 22,73 | Belum mencapai
% tanaman setelah Cukup 7 31,82 indikator keberhasilan
= percobaan Kurang R N
z (tanaman) Sangat kurang - -
[ Jumlah 22 100
& | Menganalisis Sangat baik 7 31,82 | 81,82%
8 persamaan dan Baik 11 50 Berhasil mencapai
f‘j perbedaan tanaman Cukup 4 18,18 | indikator keberhasilan
¥ Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100

Jika dilihat secara klasikal, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan bahwa terdapat 3
indikator pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman yang
berhasil mencapai indikator keberhasilan yaitu perhatian anak
mendalam terhadap tanaman dengan persentase 86,36%, indikator
mengamati proses pertumbuhan dengan persentase 81,82% dan
indikator merawat tanaman dengan persentase 86,36%. Sedangkan,
pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman
terdapat 3 indikator yang mencapai indikator keberhasilan yaitu
mengenali jenis tanaman yang akan dieksperimen dengan
persentase 90,91%, menganalisis karakteristik tanaman sebelum
percobaan  (biji-bijian) dengan persentase 81,82%, dan

menganalisis persamaan dan perbedaan tanaman dengan persentase
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81,82%. Pada siklus kedua pertemuan kedua ini kecerdasan
naturalis anak jauh lebih meningkat dari pertemuan pertama. Hal
ini terlihat dari hasil persentase yang diperoleh yaitu :

Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman persentase
menunjukkan bahwa perhatian anak mendalam terhadap tanaman
(anak yang mendapat Kriteria cukup 3 anak (13,64%), kriteria baik
10 anak (45,45%), dan kriteria sangat baik 9 anak (40,91%)),
bertanya mengenai tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup 8
anak (36,36%), kriteria baik 9 anak (40,91%), dan kriteria sangat
baik 5 anak (22,73%)), mengamati proses pertumbuhan tanaman
(anak yang mendapat kriteria cukup 4 anak (18,18%), nilai kriteria
11 anak (50%), dan kriteria sangat baik 7 anak (31,82%)), dan
merawat tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup 3 anak
(13,64%), kriteria baik 8 anak (36,36%), dan kriteria sangat baik 11
anak (50%)).

Pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
tanaman menunjukkan bahwa mengenali jenis tanaman yang
dieksperimen (anak yang mendapat kriteria cukup 2 anak (9,09%),
nilai baik 9 anak (40,91%), dan kriteria sangat baik 11 anak
(50%)), menganalisis karakteristik tanaman sebelum percobaan
(biji-bijian) (anak yang mendapat kriteria cukup 4 anak (18,18%),
kriteria baik 8 anak (36,37%), dan kriteria sangat baik 10 anak

(45,45%)), menganalisis karakteristik tanaman setelah percobaan
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(tanaman) (anak yang mendapat kriteria cukup 7 anak (31,82%),
kriteria baik 5 anak (22,73%), kriteria sangat baik 10 anak
(45,45%)), dan menganalisis persamaan dan perbedaan tanaman
(anak yang mendapat Kriteria cukup 4 anak (18,18%), kriteria baik

11 anak (50%), dan kriteria sangat baik 7 anak (31,82%)).

Tabel 4.17 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan
Naturalis Secara Individual Siklus 2 Pertemuan 2

Aspek yang diamati
No Nama Kepekaan anak terhadap Keahlian anak dalam membedakan
anak tanaman jenis-jenis tanaman
% Kriteria % Kriteria
1 Al 80 Sangat baik 90 Sangat baik
2 An 92,4 Sangat baik 82,4 Sangat baik
3 Ce 85 Sangat baik 95 Sangat baik
4 Di 90 Sangat baik 92,4 Sangat baik
5 Fa 67,4 Cukup 82,4 Sangat baik
6 Fr 75 Baik 80 Sangat baik
7 Fh 87,4 Sangat baik 87,4 Sangat baik
8 Ft 82,4 Sangat baik 72,4 Baik
9 Fn 100 Sangat baik 80 Sangat baik
10 Gn 67,4 Cukup 87,4 Sangat baik
11 Ig 87,4 Sangat baik 80 Sangat baik
12 Nd 72,4 Baik 87,4 Sangat baik
13 Nk 85 Sangat baik 90 Sangat baik
14 Nv 85 Sangat baik 77,4 Baik
15 Rk 75 Baik 82,4 Sangat baik
16 Rr 87,4 Sangat baik 95 Sangat baik
17 Rs 72,4 Baik 85 Sangat baik
18 Sal 82,4 Sangat baik 82,4 Sangat baik
19 Tr 90 Sangat baik 75 Baik
20 Wn 87,4 Sangat baik 72,4 Baik
21 Zh 80 Sangat baik 95 Sangat baik
22 Zq 92,4 Sangat baik 90 Sangat baik
Rata-rata 82,9 Sangat baik 84,60 Sangat baik

Jika dilihat secara individual, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan bahwa rata-rata
persentase aspek kepekaan anak terhadap tanaman 82,9% dengan
kriteria sangat baik dan aspek keahlian anak dalam membedakan
jenis-jenis tanaman 84,60% dengan kriteria sangat baik. Pada siklus

kedua pertemuan kedua ini beberapa anak berhasil mencapai
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indikator keberhasilan (>75%). Pada aspek kepekaan anak terhadap
tanaman adal8 anak yang berhasil yaitu; Al, An, Ce, Di, Fr, Fh, Ft,
Fn, 1g, Nk, Nv, Rk, Rr, Sal, Tr, Wn, Zh dan Zg. Sedangkan pada
aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman ada
20 anak yang berhasil yaitu; Al, An, Ce, Di, Fa, Fr, Fh, Fn, Gn, Iq,
Nd, Nk, Nv, Rk, Rr, Rs, Sal, Tr, Zh dan Zq.

Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa pada aspek
kepekaan anak terhadap tanaman ada 2 anak dengan kriteria nilai
cukup (Fa dan Gn), 4 anak dengan kriteria baik (Fr, Nd, Rk dan
Rs) dan 16 anak dengan kriteria sangat baik (Al, An, Ce, Di, Fh, Ft,
Fn, 1g, Nk, Nv, Rr, Sal, Tr, Wn, Zh dan Zq). Sedangkan pada aspek
keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman ada 4 anak
dengan kriteria nilai baik (Ft, Nv, Tr dan Wn) dan 18 anak dengan
kriteria sangat baik (Al, An, Ce, Di, Fa, Fr, Fh, Fn, Gn, Iq, Nd, NK,
Rk, Rr, Rs, Sal, Zh dan Zq).

Tabel 4.18 Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Siklus 2 Pertemuan
2

Skor yang diperoleh
Pengamat 1 Pengamat 2
4,26 4,73 4,49 Sangat Baik

Rata-rata skor Kategori

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru yang
dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus kedua
pertemuan kedua ini lebih meningkat dari pertemuan pertama dan
termasuk dalam kategori sangat baik. Namun, pada pertemuan

berikutnya aktivitas guru perlu lebih ditingkatkan lagi.
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4) Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diuraikan di atas,
diketahui bahwa hasil pelaksanaan siklus kedua pertemuan kedua
kecerdasan naturalis anak mengalami peningkatan dari pertemuan
pertama. Pada pertemuan kedua ini, anak-anak sangat bersemangat
dalam melakukan kegiatan eksperimen dan dapat melakukan
kegiatan dengan sendiri. Namun, bimbingan dari guru masih sangat
dibutuhkan.

Jika dilihat dari aktivitas yang dilakukan anak, setiap aspek
kecerdasan naturalis yang diamati sudah sangat baik. Beberapa
kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada anak yaitu; a) ada
sebagian kecil anak yang masih menunjukkan rendahnya perhatian
terhadap tanaman, b) beberapa anak menunjukkan rendah dalam
kemampuan bertanya, c) beberapa anak kurang mengamati proses
pertumbuhan dan tidak merawat tanaman, d) beberapa anak
menunjukkan kemampuan mengenali tanaman, menganalisis
karakteristik tanaman, serta menganalisis persamaan dan perbedaan
tanaman masih rendah.

Dari beberapa kelemahan di atas peneliti dan teman sejawat
merekomendasikan supaya guru lebih meningkatkan lagi
pemberian stimulasi terhadap anak dengan; a) melatih kepekaan

anak terhadap tanaman, b) melatih keahlian anak dalam
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membedakan jenis-jenis tanaman, dan c) melatih konsentrasi serta
kecermatan anak.

Sedangkan jika dilihat dari aktivitas guru, proses
pembelajaran yang dilakukan guru sudah mengalami peningkatan
dari pertemuan sebelumnya dan termasuk kategori sangat baik.
Beberapa kelemahan tidak ditemukan namun guru harus
mempertahankan aktivitasnya dan lebih meningkatkan lagi
aktivitas pembelajaran.

c. Pertemuan 3
1) Perencanaan

Dalam tahap perencanaan pembelajaran pada pertemuan
ketiga ini dilakukan pada tema “Tanaman” dengan subtema
“Sayur-sayuran” yang dilaksanakan pada hari Senin, 24 Maret
2014. Kegiatan yang dilakukan adalah eksperimen menanam biji-
bijian yaitu sawi dan kangkung. Aspek yang akan diamati adalah
kepekaan anak terhadap tanaman dan keahlian anak dalam
membedakan jenis-jenis tanaman. Aspek yang akan diamati ini
berjalan selama anak melakukan eksperimen sampai eksperimen
yang dilakukan tumbuh. Berdasarkan dari refleksi pada pertemuan
sebelumnya, langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan, yaitu;
tidak hanya menyiapkan Rencana Kegiatan Mingguan (RKM)
(lampiran 19.b), Rencana Kegiatan Harian (RKH) (lampiran 20.f),

kriteria penilaian yang diamati, menyiapkan media pembelajaran
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yang digunakan (biji-bijian, polibag, tanah, tanaman yang sudah
tumbuh), menyatukan pendapat antara peneliti dengan teman
sejawat, menyesuaikan jadwal penelitian, menyusun lembar
observasi dan evaluasi. Selain itu, guru harus meningkatkan cara
belajarnya baik dalam memberikan bimbingan  maupun
memberikan penjelasan secara rinci, jelas dan dapat dipahami anak.
Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pertemuan pertama kegiatan yang
dilakukan eksperimen menanam biji-bijian (sawi dan kangkung).
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 24 Maret 2014 dengan
tema tanaman subtema sayur-sayuran. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan empat tahap kegiatan yaitu kegiatan awal yang
berlangsung selama 30 menit. Pada kegiatan ini, anak-anak
melakukan kegiatan berbaris diluar kelas, masuk kelas, guru
memberikan salam, menyapa anak-anak, berdoa sebelum belajar,
bernyanyi lagu “Paman Datang”, pengenalan kalender (hari,
tanggal, bulan, tahun) , melakukan kegiatan demonstrasi motorik
“menirukan gerakan tanaman tertiup angin”, menjelaskan
tema/subtema vyaitu tanaman/sayur-sayuran, dan menjelaskan
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. Pada saat menjelaskan
kegiatan eksperimen, guru mengenalkan biji serta tanaman sawi
dan kangkung. Guru memberikan pemahaman anak mengenai

tanaman dengan bercerita.
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Kegiatan inti berlangsung selama +60 menit. Kegiatan
pertama, guru membagi anak menjadi 2 kelompok (1 kelompok
menanam biji sawi dan 1 kelompok menanam biji kangkung).
Setelah membagi anak menjadi 2 kelompok, guru mempersilahkan
anak bereksplorasi dalam melakukan Kkegiatan eksperimen
menanam sesuai langkah-langkah yang diberikan oleh guru.
Setelah anak-anak melakukan eksperimen menanam dilanjutkan
kegiatan kedua, guru memanggil anak-anak dan melakukan tanya
jawab mengenai persamaan serta perbedaan biji (sawi dan bayam).
Aspek yang diamati peneliti/guru dilakukan selama melakukan
kegiatan proses eksperimen dan selama proses biji tanaman tumbuh
menjadi tanaman.

Kegiatan istirahat/makan berlangsung selama = 30 menit.
Pada kegiatan ini anak-anak diberikan kesempatan untuk bermain
bersama teman-temanya, setelah itu mereka melakukan makan
bersama, sebelumnya anak-anak mencuci tangan secara bergantian,
anak-anak tidak lupa berdoa sebelum dan sesudah makan.

Kegiatan penutup berlangsung selama +30 menit. Pada
kegiatan ini, guru menanyakan kembali kegiatan yang telah
dilakukan selama pembelajaran yaitu eksperimen menanam biji
sawi dan kangkung. Serta memberikan penjelasan mengenai biji-

biji yang telah ditanam harus dirawat. Kemudian anak-anak
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bernyanyi, berdoa, memberikan pesan-pesan, mengucapkan salam
dan pulang.
Pengamatan

Hasil pengamatan yang diperoleh dari peneliti dan teman
sejawat terhadap beberapa aspek kecerdasan naturalis anak,

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.19 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan
Naturalis Secara Klasikal Siklus 2 Pertemuan 3

S i Hasil Indikator
Aspek yang dinilai Kriteria = % keberhasilan >75 %
Perhatian anak Sangat baik 14 63,64 90,91%
mendalam terhadap Baik 6 27.27 | Berhasil mencapai
tanaman Cukup 2 9,09 indikator keberhasilan
= Kurang - -
E Sangat kurang - -
S Jumlah 22 100
S Bertanya mengenai Sangat baik 13 59,09 | 86,36%
\E/ tanaman Baik 6 27,27 | Berhasilm encapai
z Cukup 3 13,64 | indikator keberhasilan
= Kurang - -
2 Sangat kurang - -
= Jumlah 22 100
5 Mengamati proses Sangat baik 5 22,73 | 81,82%
S pertumbuhan Baik 13 59,09 | Berhasil mencapai
g tanaman Cukup 4 18,18 indikator keberhasilan
< Kurang - -
3 Sangat kurang - -
g Jumlah 22 100
Merawat tanaman Sangat baik 16 72,73 90,91%
Baik 4 18,18 | Berhasil mencapai
Cukup 2 9,09 indikator keberhasilan
Kurang - -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
" Mengenali jenis Sangat baik 17 77,27 | 95,45%
s tanaman yang Baik 4 18,18 Berhasil mencapai
% dieksperimen Cukup 1 455 indikator keberhasilan
g Kurang - -
< Sangat kurang - -
< Jumlah 22 100
3 Menganalisis Sangat baik 15 68,18 | 86,36%
g = karakteristik Baik 4 18,18 | Berhasil mencapai
g £ | tanaman sebe_I_L_Jm Cukup 3 13,64 indikator keberhasilan
= % percobaan (biji- Kurang _ -
& = | bijian) Sangat kurang - -
© Jumlah 22 100
3 Menganalisis Sangat baik 13 59,09 | 95,45%
G karakteristik Baik 8 36,36 | Berhasil mencapai
& tanaman setelah Cukup 1 455 | indikator keberhasilan
:EU percobaan Kurang R N
S (tanaman) Sangat kurang - -
Jumlah 22 100
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Menganalisis Sangat baik 16 72,73 | 90,91%
persamaan dan Baik 4 18,18 Berhasil mencapai
perbedaan tanaman Cukup 2 9,09 indikator keberhasilan
Kurang -
Sangat kurang - -
Jumlah 22 100

Jika dilihat secara klasikal, berdasarkan tabel di atas hasil
pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui
metode eksperimen menanam menunjukkan bahwa setiap aspek
kecerdasan naturalis berhasil mencapai indikator keberhasilan.
Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman (indikator perhatian
anak terhadap tanaman 90,91%, bertanya mengenai tanaman yang
akan dieksperimen 86,36%, mengamati proses pertumbuhan
tanaman 81,82% dan merawat tanaman 90,91%) sedangkan pada
aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman
(indikator mengenali jenis tanaman yang akan dieksperimen
95,45%, menganalisis karakteristik tanaman sebelum percobaan
(biji-bijian) 86,36%, dan menganalisis karakteristik tanaman
setelah percobaan (tanaman) 90,91%). Pada siklus kedua
pertemuan ketiga ini kecerdasan naturalis anak sangat meningkat
dari pertemuan kedua. Hal ini terlihat dari hasil persentase yang
diperoleh yaitu:

Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman persentase
menunjukkan bahwa perhatian anak mendalam terhadap tanaman
(anak yang mendapat kriteria cukup 2 anak (9,09%), kriteria baik 6
anak (27,27%), dan kriteria sangat baik 14 anak (63,64%)),

bertanya mengenai tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup 3
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anak (13,64%), kriteria baik 6 anak (27,27%), dan kriteria sangat
baik 13 anak (59,09%)), mengamati proses pertumbuhan tanaman
(anak yang mendapat kriteria cukup 4 anak (18,18%), nilai kriteria
13 anak (59,09%), dan kriteria sangat baik 5 anak (22,73%)), dan
merawat tanaman (anak yang mendapat kriteria cukup 2 anak
(9,09%), kriteria baik 4 anak (18,18%), dan kriteria sangat baik 16
anak (72,73%)).

Pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
tanaman menunjukkan bahwa mengenali jenis tanaman yang
dieksperimen (anak yang mendapat kriteria cukup 1 anak (4,55%),
kriteria baik 4 anak (18,18%), dan kriteria sangat baik 17 anak
(77,27%)), menganalisis karakteristik tanaman sebelum percobaan
(biji-bijian) (anak yang mendapat kriteria cukup 3 anak (13,64%),
kriteria baik 4 anak (18,18%), dan kriteria sangat baik 15 anak
(68,18%)), menganalisis karakteristik tanaman setelah percobaan
(tanaman) (anak yang mendapat kriteria cukup 1 anak (4,55%),
kriteria baik 8 anak (36,36%), kriteria sangat baik 13 anak
(59,09%)), dan menganalisis persamaan dan perbedaan tanaman
(anak yang mendapat kriteria cukup 2 anak (9,09%), kriteria baik 4

anak (18,18%), dan kriteria sangat baik 16 anak (72,73%)).



95

Tabel 4.20 Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap Kecerdasan

Naturalis melalui

Pertemuan 3

Metode Eksperimen Secara

Individual Siklus 2

Aspek yang diamati
No Nama Kepekaan anak terhadap Keahlian anak dalam membedakan
anak tanaman jenis-jenis tanaman
% Kriteria % Kriteria

1 Al 95 Sangat baik 90 Sangat baik
2 An 92,4 Sangat baik 95 Sangat baik
3 Ce 100 Sangat baik 95 Sangat baik
4 Di 87,4 Sangat baik 95 Sangat baik
5 Fa 87,4 Sangat baik 82,4 Sangat baik
6 Fr 90 Sangat baik 95 Sangat baik
7 Fh 82,4 Sangat baik 100 Sangat baik
8 Ft 92,4 Sangat baik 90 Sangat baik
9 Fn 95 Sangat baik 75 Baik
10 | Gn 67,4 Cukup 87,4 Sangat baik
11 | g 87,4 Sangat baik 95 Sangat baik
12 | Nd 87,4 Sangat baik 92,4 Sangat baik
13 | Nk 95 Sangat baik 100 Sangat baik
14 | Nv 67,4 Cukup 95 Sangat baik
15 | Rk 77,4 Baik 92,4 Sangat sangat
16 | Rr 90 Sangat baik 97,4 Sangat baik
17 | Rs 92,4 Sangat baik 77,4 Baik
18 | Sal 97,4 Sangat baik 95 Sangat baik
19 | Tr 90 Sangat baik 92,4 Sangat baik
20 | Wn 90 Sangat baik 92,4 Sangat baik
21 | zh 85 Sangat baik 100 Sangat baik
22 | Zq 95 Sangat baik 92,4 Sangat baik

Rata-rata 88,35 Sangat baik 92,11 Sangat bhaik

Jika dilihat secara individual, berdasarkan tabel di atas hasil

pengamatan aktivitas anak terhadap kecerdasan naturalis melalui

metode eksperimen menanam menunjukkan bahwa rata-rata

persentase aspek kepekaan anak terhadap tanaman 88,35% dengan

kriteria sangat baik dan aspek keahlian anak dalam membedakan

jenis-jenis tanaman 92,11% dengan kriteria sangat baik. Pada

siklus kedua pertemuan katiga ini hampir semua anak berhasil

mencapai indikator keberhasilan (>75%). Namun, ada 2 anak yang

belum berhasil pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman yaitu

Gn dengan persentase 67,4% dan Nv dengan persentase 67,4%.
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Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa pada aspek
kepekaan anak terhadap tanaman ada 2 anak dengan kriteria nilai
cukup (Gn dan Nv), 1 anak dengan kriteria baik (RK) dan 19 anak
dengan kriteria sangat baik (Al, An, Ce, Di, Fa, Fr, Fh, Ft, Fn, Iq,
Nd, Nk, Rr, Rs, Sal, Tr, Wn, Zh dan Zq). Sedangkan pada aspek
keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman ada 2 anak
dengan kriteria nilai baik (Fn dan Rs) dan 20 anak dengan kriteria
sangat baik (Al, An, Ce, Di, Fa, Fr, Fh, Ft, Fn, Gn, Iq, Nd, Nk, Nv,
Rk, Rr, Sal, Tr, Wn, Zh dan Zq).

Tabel 4.21 Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Siklus 2 Pertemuan
3

Skor yang diperoleh

Pengamat 1 Pengamat 2 Rata-rata skor Kategori

4,86 5 4,93 Sangat Baik

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru yang
dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus kedua
pertemuan ketiga ini mengalami peningkatan dari pertemuan
sebelumnya dan termasuk kategori sangat baik. Pada pertemuan
ketiga ini guru mengajar dengan sangat baik dan penelitian ini
dilakukan sampai siklus kedua saja.

Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diuraikan di atas,
diketahui bahwa hasil pelaksanaan siklus kedua pertemuan ketiga
kecerdasan naturalis anak mengalami peningkatan dari pertemuan

sebelumnya. Pada pertemuan Kketiga ini, anak-anak memiliki
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semangat yang tinggi dalam melakukan kegiatan eksperimen dan
dapat melakukan kegiatan dengan sendiri. Pada diri anak sudah
tumbuh rasa kecintaanya terhadap tanaman. Hal ini ditunjukkan
dengan kepekaan anak terhadap tanaman dan kemampuan anak
dalam membedakan jenis-jenis tanaman yang sudah meningkat.
Pada pertemuan ketiga ini, anak-anak memiliki pengetahuan serta
pemahaman terhadap tanaman. Hal ini dikarenakan anak-anak
dirangsang melalui kegiatan eksperimen menanam.

Sedangkan jika dilihat dari aktivitas guru, proses
pembelajaran yang dilakukan guru sudah mengalami peningkatan
dari pertemuan sebelumnya dan termasuk kategori sangat baik.
Berhasilnya pengoptimalan kecerdasan naturalis anak tidak lepas
dari peran guru serta teman sejawat yang telah membantu dalam
penelitian ini. Pada sikus kedua pertemuan ketiga ini kecerdasan
naturalis berhasil mencapai indikator keberhasilan. Sehingga,

penelitian ini hanya dilakukan pada siklus kedua.
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Tabel 4.22 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap

Kecerdasan Naturalis Secara Klasikal Pada Siklus 2

N Indikator yang L Pertemuan
0 diamati Kriteria | 11 11
F % F % F %
1 | Perhatian anak SB 4 18,18 9 40,91 14 63,64
mendalam terhadap B 13 59,09 10 45,45 6 27,27
tanaman C 5 22,73 3 13,64 2 9,09
K - - - - - -
SK - - - - - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 7,81 8,5 9,09
Ketuntasan 77,27 86,36 90,91
Kriteria B SB SB
2 | Bertanya mengenai SB 5 22,73 5 22,73 14 63,64
= tanaman B 11 50 9 40,91 6 27,27
I C 6 27,27 8 36,36 2 9,09
= SK - - - - - -
] Jumlah 22 100 22 100 22 100
g Rata-rata 7,95 8,5 9,09
S Ketuntasan 72,73 86,36 90,91
< Kriteria B SB SB
G 3 | Mengamati proses SB 6 27,27 7 31,82 5 22,73
S pertumbuhan B 9 40,91 11 50 13 59,09
% tanaman C 7 31,82 4 18,18 4 18,18
S K - - - - - -
X SK - - - - - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 7,90 8,27 8,09
Ketuntasan 68,18 81,82 81,82
Kriteria C SB SB
4 | Merawat tanaman SB 2 9,09 11 50 16 72,73
B 14 63,64 8 36,36 4 18,18
C 6 27,27 3 13,64 2 9,09
K - - - - - -
SK - - - - - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 7,63 8,68 9,27
Ketuntasan 72,73 86,36 90,91
Kriteria B SB SB
RATA-RATA 7,82 8,48 8,88
KETUNTASAN 72,72 85,22 88,63
KRITERIA B SB SB
N . Pertemuan
5 |o (Ij?:rlrlf:ttior yang Kriteria ] I 10
s F % F % F %
8 1 | Mengenali jenis SB 7 31,82 11 50 17 77,27
-g tanaman yang B 10 45,45 9 40,91 4 18,18
2 dieksperimen C 5 22,73 2 9,09 1 4,55
; SK - - - - - -
g Jumlah 22 100 22 100 22 100
3 Rata-rata 8,22 8,81 9,40
3 Ketuntasan 77,27 90,91 95,45
5 Kriteria B SB SB
£ 2 | Menganalisis SB 7 31,82 10 45,45 15 68,18
g karakteristik B 9 40,91 8 36,37 4 18,18
3 tanaman sebelum C 6 27,27 4 18,18 3 13,64
X percobaan (biji- K B B B B R R
g bijian) SK - - - - - -
©
S Jumlah 22 100 22 100 22 100
% Rata-rata 8,09 8,54 9,09
N Ketuntasan 72,73 81,82 86,36
Kriteria B SB SB
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3 | Menganalisis SB 5 22,73 10 45,45 13 59,09
karakteristik B 11 50 5 22,73 8 36,36
tanaman setelah C 6 27,27 7 31,82 1 4,55
percobaan K - - R - - R
(tanaman) SK N N - R R N
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 7,90 8,22 9,09
Ketuntasan 72,73 68,18 95,45
Kriteria B C SB
4 | Menganalisis SB 4 18,18 7 31,82 16 72,73
persamaan dan B 13 59,09 11 50 4 18,18
perbedaan C 5 22,73 4 18,18 2 9,09
tanaman K R - R R -
SK - - - - - -
Jumlah 22 100 22 100 22 100
Rata-rata 7,90 8,27 9,27
Ketuntasan 77,27 81,82 90,91
Kriteria B SB SB
RATA-RATA 8,02 8,46 9,21
KETUNTASAN 75 80,68 92,04
KRITERIA B SB SB

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas anak
terhadap kecerdasan naturalis secara klasikal pada siklus 2 yang
dilakukan peneliti dan teman sejawat diperoleh data bahwa
kecerdasan naturalis meningkat dari siklus pertama. Hal ini terlihat
dari persentase yang diperoleh dari aspek kecerdasan naturalis yang
diamati pada setiap pertemuan.

Pada pertemuan pertama, diperoleh data hasil pengamatan
kecerdasan naturalis yang menunjukkan bahwa pada aspek kepekaan
anak terhadap tanaman nilai ketuntasan mencapai 72,72% dengan
kriteria baik. Jiika dilihat dari setiap indikator yaitu; perhatian anak
mendalam terhadap tanaman (77,27%), bertanya mengenai tanaman
(72,73%), mengamati proses pertumbuhan tanaman (68,18%), dan
merawat tanaman (72,73%). Sedangkan pada aspek keahlian anak
dalam membedakan jenis-jenis tanaman nilai ketuntasan mencapai
75% dengan kriteria baik. Jika dilihat dari setiap indikator yaitu;

mengenali jenis tanaman yang dieksperimen (77,27%), menganalisis
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karakteristik tanaman sebelum percobaan (biji-bijian) (72,73%),
menganalisis karakteristik tanaman setelah percobaan (tanaman)
(72,73%), serta menganalisis persamaan dan perbedaan tanaman
(77,27%).

Pada pertemuan kedua, diperoleh data hasil pengamatan
kecerdasan naturalis yang menunjukkan bahwa pada aspek kepekaan
anak terhadap tanaman nilai ketuntasan mencapai 85,22% dengan
kriteria sangat baik. Jika dilihat dari setiap indikator yaitu; perhatian
anak mendalam terhadap tanaman (86,36%), bertanya mengenai
tanaman (63,64%), mengamati proses pertumbuhan tanaman
(81,82%), dan merawat tanaman (86,36%). Sedangkan pada aspek
keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman nilai
ketuntasan mencapai 80,68% dengan kriteria sangat baik. Jika dilihat
dari setiap inidikator yaitu; mengenali jenis tanaman yang
dieksperimen (90,91%), menganalisis karakteristik tanaman sebelum
percobaan (biji-bijian) (81,82%), menganalisis karakteristik tanaman
setelah percobaan (tanaman) (68,18%), serta menganalisis persamaan
dan perbedaan tanaman (81,82%).

Pada pertemuan ketiga, diperoleh data hasil pengamatan
kecerdasan naturalis yang menunjukkan bahwa pada aspek kepekaan
anak terhadap tanaman nilai ketuntasan mencapai 86,36% dengan
kriteria sangat baik. Jika dilihat dari setiap indikator yaitu; perhatian

anak mendalam terhadap tanaman (90,91%), bertanya mengenai
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tanaman (86,36%), mengamati proses pertumbuhan tanaman
(81,82%), dan merawat tanaman (90,91%). Sedangkan pada aspek
keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis tanaman nilai
ketuntasan mencapai 92,04%. Jika dilihat dari setiap indikator yaitu;
mengenali jenis tanaman yang dieksperimen (95,45%), menganalisis
karakteristik tanaman sebelum percobaan (biji-bijian) (86,36%),
menganalisis karakteristik tanaman setelah percobaan (tanaman)
(95,45%), serta menganalisis persamaan dan perbedaan tanaman
(90,91%).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, pada
siklus 2 kecerdasan naturalis anak sangat meningkat dari setiap
pertemuan. Selain itu, semua aspek kecerdasan naturalis anak berhasil
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan >75% yaitu
pada pertemuan ketiga. Sehingga menurut peneliti dan teman sejawat

penelitian hanya dilakukan pada siklus kedua.
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Kecerdasan Naturalis Anak Siklus 2
Keahlian anak dalam membedakan
Na ma Kepekaan anak terhadap tanaman enis-ienis tanaman

No J )
anak Pert Pert Pert Rata Kr Pert Pert Pert Rata Kr
1 2 3 ite 1 2 3 ite
@) | ©6) | @) | " | via | ) | @) | @) | ™| ria
1 Al 92,4 80 95 89,13 | SB 85 90 90 88,33 | SB
2 An 70 92,4 924 | 84,93 | SB 75 82,4 95 84,13 | SB
3 Ce 87,4 85 100 90,8 | SB 774 95 95 89,13 | SB
4 Di 85 90 87,4 | 87,46 | SB 92,4 92,4 95 93,26 | SB
5 Fa 80 67,4 87,4 | 78,26 B 75 82,4 82,4 | 79,93 B
6 Fr 70 75 90 78,33 B 80 80 95 85 SB
7 Fh 80 87,4 82,4 | 83,26 | SB 95 87,4 100 94,13 | SB
8 Ft 65 82,4 924 | 79,93 B 70 72,4 90 77,46 B
9 Fn 75 100 95 90 SB 774 80 75 77,46 B
10 Gn 70 67,4 674 | 6826 | C 70 87,4 87,4 814 | SB
11 Ig 75 87,4 87,4 | 8326 | SB 80 80 95 85 SB
12 Nd 82,4 72,4 87,4 | 80,73 | SB 87,4 87,4 924 | 89,06 | SB
13 Nk 80 85 95 86,66 | SB 92,4 90 100 94,13 | SB
14 Nv 85 85 674 | 79,13 B 774 774 95 83,26 | SB
15 Rk 70 75 77,45 | 74,15 B 72,4 82,4 92,4 824 | SB
16 Rr 75 87,4 90 84,13 | SB 80 95 97,4 90,8 | SB
17 Rs 774 72,4 92,4 | 80,73 | SB 75 85 774 | 79,13 B
18 Sal 65 82,4 97,4 816 | SB 67,4 82,4 95 816 | SB
19 Tr 82,4 90 90 87,46 | SB 87,4 75 924 | 84,93 | SB
20 Wn 95 87,4 90 90,8 | SB 85 72,4 924 | 8326 | SB
21 Zh 72,4 80 85 79,13 B 75 95 100 90 SB
22 Zq 87,4 92,4 95 916 | SB 90 90 92,4 90,8 | SB

Rata-rata 78,26 | 829 | 88,35 80,3 | 84,60 | 92,11

Rata-rata 83,17 | SB Rata-rata 85,66 | SB

terhadap kecerdasan naturalis

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas anak

secara

individual

siklus 2 dari

pertemuan pertama, kedua dan ketiga dapat dilihat bahwa kecerdasan

naturalis setiap anak pada setiap pertemuan mengalami peningkatan.

Jumlah rata-rata hasil pengamatan siklus 2 pada aspek kepekaan anak

terhadap tanaman sebesar 83,17% dengan Kriteria sangat baik

sedangkan pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis

tanaman sebesar 85,66% dengan kriteria sangat baik.
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Tabel 4.24 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 2

Pertemuan Sekor yang diperoleh Rata-rata Krteria
Pengamat | Pengamat 11
| 4 4 4 Baik
1l 4,26 4,73 4,49 Sangat Baik
111 4,86 5 4,93 Sangat Baik

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas guru
siklus 2 menunjukkan kemampuan yang dimiliki guru mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Aktivitas guru mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Kelemahan
terhadap aktivitas guru tidak ditemukan. Sehingga, penelitian ini
hanya dilakukan pada siklus kedua.

Refleksi Siklus 2

Hasil dari siklus kedua rata-rata kecerdasan naturalis anak
telah berkembang secara optimal dengan melakukan kegiatan
eksperimen menanam 2 jenis biji. Hal ini dapat dilihat pada setiap
pertemuan yang mengalami peningkatan serta pada pertemuan ketiga
siklus kedua kriteria yang diamati pada semua anak sudah mencapai
rata-rata keberhasilan >75% dengan kriteria sangat baik. Dengan
demikian pada siklus kedua dalam penelitian ini, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini sudah tercapai dan
kecerdasan naturalis anak sudah berkembang secara optimal. Sehingga
menurut peneliti dan teman sejawat penelitian ini hanya dilaksanakan

dalam 2 siklus, karena anak-anak sudah berhasil dengan baik.
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Tabel 4.25 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap

Kecerdasan Naturalis Secara Klasikal Siklus 1 dan Siklus 2

N | Aspek yang Siklus 1 Siklus 2
0 | diamati % [ I i I I 1
1 | Kepekaan Rata-rata 5,16 6,13 7,31 7,82 8,48 8,88
anak terhadap | Ketuntasan - 42,77 65,91 72,72 85,22 88,63
tanaman Kriteria SK SK C B SB SB
Rata-rata 6,2 8,39
Ketuntasan 36,22 82,19
Kriteria Sangat kurang Sangat baik
Indikator keberhasilan >75% Belum berhasil Berhasil
2 | Keahlian anak | Rata-rata 5,05 6,83 7,31 8,02 8,46 9,21
dalam Ketuntasan - 52,27 61,36 75 80,68 92,04
membedakan Kriteria
tanaman SK K C B SB SB
Rata-rata 6,39 8,56
Ketuntasan 37,87 82,57
Kriteria Sangat kurang Sangat baik
Indikator keberhasilan >75% Belum berhasil Berhasil

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas anak
terhadap kecerdasan naturalis secara klasikal — pada siklus 1
kecerdasan naturalis anak belum berhasil mencapai indikator
keberhasilan >75%. Pada aspek kepekaan anak terhadap tanaman nilai
ketuntasan mencapai 36,22% dengan kriteria sangat kurang.
Sedangkan pada aspek keahlian anak dalam membedakan jenis-jenis
tanaman nilai ketuntasan mencapai 37,87% dengan kriteria sangat
kurang.

Jika dilihat pada siklus 2 kecerdasan naturalis anak berhasil
mencapai indikator keberhasilan >75%. Pada aspek kepekaan anak
terhadap tanaman nilai ketuntasan mencapai 82,10% dengan kriteria
sangat baik. Sedangkan pada aspek keahlian anak dalam membedakan
jenis-jenis tanaman nilai ketuntasan mencapai 82,57% dengan Kriteria

sangat baik.
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bahwa kecerdasan

naturalis anak mengalami peningkatan dan telah berhasil mencapai

indikator keberhasilan. Oleh karena itu, menurut peneliti dan teman

sejawat penelitian ini hanya dilakukan pada siklus 2.

Tabel 4.26 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Anak terhadap

Kecerdasan Naturalis Secara Individual Siklus 1 dan Siklus 2

Aspek yang diamati
Siklus 1 Siklus 2
Na Kepekaa Keahlian Kecerda | Kepekaan Keahlian Kecerda
No ma n anak anak dalam san anak anak dalam san
anak terhadap mgml_)et_;iak_a naturalis terhadap mgml_Je(_jak_a naturalis
tanaman | n jenis-jenis tanaman n jenis-jenis
tanaman tanaman

(%) (%) (%) (%) (%) (%)

1 Al 63,26 65,8 64,53 89,13 88,33 88,73
2 An 67,46 64,93 66,19 84,93 84,13 84,53
3 Ce 69,93 65,8 67,86 90,8 89,13 89,96
4 Di 61,46 60,73 61,09 87,46 93,26 90,36
5 Fa 60,8 64,13 62,46 78,26 79,93 79,09
6 Fr 61,6 60,8 61,2 78,33 85 81,66
7 Fh 66,6 62,46 64,53 83,26 94,13 88,69
8 Ft 64,13 65 64,56 79,93 77,46 78,69
9 Fn 64,93 64,06 64,49 90 77,46 83,73
10 Gn 57,46 57,4 57,43 68,26 81,4 74,84
11 Igq 65,4 68,26 66,83 83,26 85 84,13
12 Nd 70 65,8 67,9 80,73 89,06 84,89
13 Nk 66,46 67,46 66,96 86,66 94,13 90,39
14 Nv 60,8 61,66 61,23 79,13 83,26 81,19
15 RK 65,73 60,8 63,26 74,15 82,4 78,27
16 Rr 67,4 68,33 67,86 84,13 90,8 87,46
17 Rs 60,8 63,33 62,06 80,73 79,13 79,93
18 Sal 62,46 61,6 62,03 81,6 81,6 81,6
19 Tr 67,4 65,8 66,6 87,46 84,93 86,19
20 | Wn 68,26 66,6 67,43 90,8 83,26 87,03
21 Zh 64,13 61,6 62,86 79,13 90 84,56
22 Zq 70,8 66,6 68,7 91,6 90,8 91,2
Rata-rata 64,45 Rata-rata 84,41

L T Sangat
Kriteria Cukup Kriteria baik

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas anak

terhadap kecerdasan naturalis secara individual pada siklus 1 rata-rata

kecerdasan naturalis anak mencapai 64,45% dengan kriteria cukup.

Jika dilihat pada siklus 2 rata-rata kecerdasan naturalis anak mencapai

84,41% dengan kriteria sangat baik.
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Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kecerdasan
naturalis setiap anak mengalami peningkatan dan hampir semua anak
berhasil mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena itu, menurut
peneliti dan teman sejawat penelitian ini hanya dilakukan pada siklus

2.

Tabel 4.27 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus 2

Siklus Pertemuan Sekor yang diperoleh Rata-rata Krteria
Pengamat | Pengamat |1
| 2,73 2,93 2,83 Cukup
| 1 3,06 32 3,13 Baik
11 3,73 3,93 3,83 Baik
11 | 4 4 4 Baik
11 4,26 4,73 4,49 Sangat baik
111 4,86 5 4,93 Sangat baik

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas guru
siklus 1 dan siklus 2 diketahui bahwa aktivitas guru dalam melakukan
proses pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklus
maupun setiap pertemuan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata yang
dicapai guru pada setiap pertemuan. Pada siklus 1 pertemuan pertama
rata-rata mencapai 2,83 dengan kriteria cukup, pertemuan kedua rata-
rata mencapai 3,13 dengan kriteria baik, dan pertemuan ketiga rata-
rata mencapai 3,83 dengan kriteria baik. Sedangkan pada siklus 2
pertemuan pertama rata-rata mencapai 4 dengan Kkriteria baik,
pertemuan kedua rata-rata mencapai 4,49 dengan kriteria sangat baik,
dan pertemuan ketiga rata-rata mencapai 4,93 dengan kriteria sangat

baik.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah diuraikan di atas
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen
dapat mengoptimalkan kecerdasan naturalis anak usia dini. Pernyataan ini
dapat dilihat dari hasil pengamatan aktivitas anak setiap pertemuan baik
secara klasikal maupun individual pada setiap siklus. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hutinger dalam Musfiroh (2008:1.20), bahwa kecerdasan naturalis
dapat diwujudkan dalam kegiatan eksperimen. Meskipun demikian,
keberhasilan dalam mengoptimalkan kecerdasan naturalis tidak secara
langsung dalam sekali pembelajaran, namun akan optimal secara bertahap.
Hal ini, sesuai dengan pendapat Sefrina (2013:149), menyatakan bahwa
perkembangan kecerdasan naturalis dipengaruhi oleh perkembangan kognitif
(pemikiran) anak, dimana semakin tinggi tingkatan kognitifnya, semakin baik
pula kecerdasan naturalnya.

Sebagaimana diungkapkan oleh Armstrong dalam Musfiroh
(2008:8.3), bahwa komponen dalam kecerdasan naturalis meliputi: kepekaan
anak terhadap alam, keahlian membedakan anggota-anggota suatu spesies,
mengenali eksistensi spesies lain, dan memetakan hubungan antara beberapa
spesies. Berdasarkan pendapat tersebut, aspek yang diteliti dalam penelitian
ini yaitu kepekaan anak terhadap tanaman dan keahlian anak dalam

membedakan jenis-jenis tanaman.
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Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama pertemuan pertama,
kecerdasan naturalis anak masih belum optimal. Hasil belajar pada aspek
kepekaan anak terhadap tanaman maupun pada aspek keahlian anak dalam
membedakan jenis-jenis tanaman masih sangat rendah. Hal tersebut
ditunjukkan dengan kurangnya rasangan perhatian anak terhadap tanaman,
kemampuan anak bertanya masih sangat kurang, kemampuan anak dalam
mengamati proses pertumbuhan serta merawat tanaman masih sangat rendah,
masih banyak anak yang kurang konsentrasi serta cermat dalam menganalisis.
Hal ini dikarenakan, masih banyak anak-anak yang kurang bersemangat
dalam melakukan kegiatan eksperimen, belum dapat melakukan kegiatan
sendiri, kurang memiliki pengetahuan serta pemahaman yang sedikit
mengenai tanaman. Sementara itu, kegiatan eksperimen menanam ini masih
permulaan dilakukan dalam proses pembelajaran. Sehingga butuh proses bagi
anak untuk dapat bereksplorasi dalam kegiatan. Selain itu, anak-anak masih
memerlukan bimbingan serta motivasi yang kuat dalam melakukan kegiatan
sehingga kecerdasan naturalis anak dapat berkembang secara optimal.

Pada pertemuan kedua sama seperti pertemuan pertama bahwa
kecerdasan naturalis anak masih belum optimal. Namun, hasil belajar
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Baik pada aspek
kepekaan anak terhadap tanaman maupun pada aspek keahlian anak dalam
membedakan jenis-jenis tanaman yang menunjukkan bahwa perhatian
beberapa anak mulai muncul terhadap tanaman, beberapa anak menunjukkan

rasa ingin tahunya dengan bertanya, beberapa anak mulai mengenali jenis-



109

jenis tanaman, dan kemampun menganalisis anak sudah cukup baik. Namun,
beberapa anak menunjukkan perhatiannya masih sangat kurang terhadap
tanaman, rasa ingin tahu yang rendah, masih ada yang belum mengamati
proses pertumbuhan tanaman dan tidak merawat tanaman. Pada pertemuan
kedua ini, beberapa anak mulai bersemangat saat melakukan kegiatan
eksperimen, mulai mencoba melakukan kegiatan sendiri. Pada pertemuan ini,
guru menjelaskan langkah-langkah ekperimen, memberikan contoh secara
lebih rinci dan jelas, lebih memotivasi, serta membimbing anak dalam
melakukan kegiatan. Sehingga, dapat mengoptimalkan kecerdasan naturalis
anak.

Pada pertemuan ketiga diketahui bahwa kecerdasan naturalis anak
sudah mulai optimal dari sebelumnya. Pada kegiatan ini, masih ada beberapa
anak yang kurang bersemangat, belum dapat melakukan kegiatan sendiri,
kepekaan anak terhadap tanaman dan keahlian dalam membedakan jenis-jenis
tanaman masih kurang. Namun, beberapa anak lainnya, sudah mulai
bersemangat, dapat melakukan kegiatan sendiri, menunjukkan kepekaan anak
terhadap tanaman dan keahlian dalam membedakan jenis-jenis tanaman yang
cukup baik. Pada pertemuan ini, guru lebih memperjelas dalam pengenalan
biji dan tanaman. Guru lebih menjelaskan langkah-langkah eksperimen secara
perlahan, memberikan contoh eksperimen secara bertahap, lebih rinci
sehingga anak lebih mengerti. Anak-anak lebih diberikan dukungan serta

motivasi agar lebih bersemangat.
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Berdasarkan hasil pengamatan sikus pertama diketahui bahwa melalui
kegiatan eksperimen dapat mengoptimalkan kecerdasan naturalis. Meskipun
pada siklus pertama ini, kecerdasan naturalis setiap anak belum optimal
namun mengalami peningkatan. Hal tersebut dikarenakan tingkatan
kecerdasan anak berbeda-beda. Sesuai dengan pendapat Sefrina (2013:149),
menyatakan bahwa perkembangan kecerdasan naturalis dipengaruhi oleh
perkembangan kognitif (pemikiran) anak, dimana semakin tinggi tingkatan
kognitifnya, semakin baik pula kecerdasan naturalnya.

Setelah siklus pertama dilakukan, peneliti melanjutkan pada siklus
kedua. Pada siklus kedua pertemuan pertama diketahui bahwa kecerdasan
naturalis anak sudah mulai optimal. Pada kegiatan ini, anak-anak sangat
senang melakukan kegiatan menanam, memiliki semangat, serta termotivasi
dalam melakukan kegiatan. Selain itu, beberapa anak mulai menunjukkan
kepekaannya terhadap tanaman serta memiliki kemampuan dalam
membedakan jenis-jenis tanaman. Dimana anak-anak mulai menunjukkan
perhatiannya terhadap tanaman, keingintahuannya terhadap tanaman, mulai
mengamati proses pertumbuhan, serta merawat tanaman. Pada pertemuan ini,
guru lebih teliti dalam menjelaskan langkah-langkah bereksperimen serta
mencontohkannya kepada anak. Melalui kegiatan eksperimen, anak-anak
mendapatkan pengalaman secara langsung. Sesuai dengan keunggulan
metode eksperimen yaitu dalam melaksanakan proses eksperimen disamping
anak memperoleh pengetahuan juga menemukan pengalaman (Roestiyah

(2001:82).
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Pada siklus kedua pertemuan kedua bahwa kecerdasan naturalis anak
sudah mulai berkembang secara optimal. Pada kegiatan ini, anak-anak sangat
antusias dalam melakukan kegiatan, anak-anak terlihat sangat bersemangat,
rasa ingin tahu anak lebih tinggi, banyak anak-anak yang menunjukkan rasa
kepekaannya terhadap tanaman serta keahlian anak dalam membedakan jenis-
jenis tanaman sudah sangat baik. Dalam pertemuan ini, guru memberikan
penjelasan dengan lebih detail dan jelas, menjelaskan langkah-langkah
eksperimen dengan jelas, serta memberikan dukungan kepada anak dalam
melakukan kegiatan.

Pada siklus kedua pertemuan ketiga diketahui bahwa kecerdasan
naturalis anak sudah berkembang secara optimal, baik pada aspek kepekaan
anak terhadap tanaman maupun aspek keahlian anak dalam membedakan
jenis-jenis tanaman. Dimana anak-anak sangat antusias dalam melakukan
kegiatan, rasa ingin tahu anak terhadap tanaman sudah sangat berkembang.
Anak-anak mendapatkan pengetahuan serta pengalaman secara langsung
melalui kegiatan eksperimen ini.

Berdasarkan hasil pengamatan sikus kedua diketahui bahwa melalui
kegiatan eksperimen menanam ini, dapat mengoptimalkan kecerdasan
naturalis anak. Sesuai dengan pendapat Hutinger dalam Musfiroh (2008:1.20)
menyatakan bahwa kecerdasan naturalis dapat diwujudkan dalam kegiatan
eksperimen. Selain itu melalui kegiatan eksperimen, anak-anak mendapatkan

pengalaman secara langsung. Sesuai dengan keunggulan metode eksperimen
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yaitu dalam melaksanakan proses eksperimen disamping anak memperoleh
pengetahuan juga menemukan pengalaman (Roestiyah (2001:82).

Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan metode eksperimen menanam dapat mengoptimalkan
kecerdasan naturalis pada anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Hutinger
dalam Musfiroh (2008:1.20) bahwa kecerdasan naturalis dapat diwujudkan
dalam kegiatan eksperimen. Metode eksperimen menanam yang digunakan
dapat merangsang rasa kepekaan anak terhadap tanaman serta keahlian anak
dalam membedakan jenis-jenis tanaman.

Penggunaan metode eksperimen dalam mengoptimalkan kecerdasan
naturalis ini memberikan pengetahuan serta pengalaman secara langsung
kepada anak. Dimana anak terlibat secara langsung dalam kegiatan
eksperimen yang dlakukan yaitu menanam. Sesuai dengan keunggulan
metode eksperimen yaitu dalam melaksanakan proses eksperimen disamping
anak memperoleh pengetahuan juga menemukan pengalaman (Roestiyah,
(2001:82). Penelitian ini juga tidak terlepas dari motivasi peneliti serta
dukungan teman sejawat saat melakukan penelitian sehingga mampu

mengoptimalkan kecerdasan naturalis pada anak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
secara umum dapat disimpulkan bahwa kecerdasan naturalis anak dapat
dioptimalkan melalui metode eksperimen pada kelompok B1 Pendidikan

Anak Usia Dini Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu. Sedangkan secara

khusus, dapat disimpulkan bahwa :

1. Kecerdasan naturalis dalam aspek kepekaan anak terhadap tanaman dapat
dioptimalkan melalui metode ekperimen pada kelompok B1 Pendidikan
Anak Usia Dini Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu.

2. Kecerdasan naturalis dalam aspek keahlian anak dalam membedakan
jenis-jenis tanaman dapat dioptimalkan melalui metode eksperimen pada
kelompok B1 Pendidikan Anak Usia Dini Kemala Bhayangkari 26 Kota
Bengkulu.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan peneliti diatas, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam melakukan penelitian berikutnya melalui metode eksperimen dan

tidak hanya mengembangkan kecerdasan naturalis saja namun dapat
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mengoptimalkan  kecerdasan lainnya. Sehingga, peneliti  dapat

membandingkan bagaimana hasil belajar anak melalui penerapan metode

eksperimen.

Bagi Guru/Pendidik

Berdasarkan hasil penelitian, melalui metode eksperimen dapat
mengoptimalkan kecerdasan naturalis anak, oleh karena itu, diharapkan
bagi guru/pendidik anak usia dini dapat menerapkan metode eksperimen
dalam proses pembelajaran.

Untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalis anak, guru/pendidik
harus memperhatikan aspek-aspek yang perlu dikembangkan pada anak
seperti :

a) Dalam mengoptimalkan kepekaan anak terhadap tanaman dapat
dilihat melalui perhatian anak terhadap tanaman, kemampuan anak
bertanya/rasa ingin tahu anak, bagaimana anak mengamati tanaman
serta kemampuan anak dalam merawat tanaman.

b) Dalam mengoptimalkan keahlian anak dalam membedakan jenis-
jenis tanaman dapat dilihat melalui kemampuan anak dalam
mengenali tanaman, kemampuan anak menganalisis karakteristik
tanaman, serta kemampuan anak menganalisis persamaan dan

perbedaan tanaman.
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Lampiran 1
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Lampiran 2
Data nama anak kelompok B1 PAUD
Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu
No Nama Anak Jenis Kelamin (P/L)
Laki-Laki Perempuan

1 Algi V

2 Angel \/
3 Cece \Y
4 Dika \Y

5 Faih \Y

6 Farel \

7 Farhan \%

8 Fatir \%

9 Fino \

10 Gina \Y
11 Igbal v

12 Nadia \Y
13 Nikita Vv
14 Noval \%

15 Raka \

16 Rara \Y
17 Risky \Y/

18 Salsa Vv
19 Tiara \Y
20 Wianda \Y
21 Zahra \Y
22 Zaqi \
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Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEPEKAAN ANAK TERHADAP TANAMAN

Tema/ Sub tema : Tanaman/Sayur-Sayuran (Cabe dan Sawi)
Hari/tanggal : Senin, 17 Februari 2014
Siklus/ Pertemuan : 1/1

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
~ =z < g
%]
2 5S¢ 25 =
S<c 2og 5 S 8
N | Na c2 g g28% =g S .
S EG s e e = = Jumlah Persentase Kriteria
o ml 2S5 252 8§ 3 s Rata-Rat
Anak | £E8*° SEZ o S ala-Raia
&5 58° & 3 g
£ o S = g =
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2
1 Al 2 2 2 3 2 2 2 2 17/8=2,12 2,12/5x100=42,4% Sangat kurang
2 An 3 3 3 3 3 3 3 3 24/8=3 3/5x100=60% Cukup
3 Ce 3 3 2 3 3 3 3 3 23/8=2,87 2,87/5x100=57,4% Kurang
4 Di 2 3 2 2 3 3 3 3 21/8=2,62 2,62/5x100=52,4% Kurang
5 Fa 3 3 2 2 2 2 2 3 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
6 Fr 2 2 3 3 2 2 2 2 18/8=2,25 2,25/5x100=45% Sangat kurang
7 Fh 3 3 3 3 2 3 3 3 23/8=2,87 2,87/5x100=57,4% Kurang
8 Ft 3 2 3 2 2 2 3 3 20/8=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
9 Fn 2 3 3 3 3 2 2 3 21/8=2,62 2,62/5x100=52,4% Kurang
10 Gn 2 2 2 2 2 2 2 2 16/8=2 2/5x100=40% Sangat kurang
11 Iq 2 2 2 3 3 3 2 3 20/8=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
12 Nd 3 3 3 3 3 3 3 3 24/8=3 3/5x100=60% Cukup
13 Nk 3 3 3 3 3 3 3 3 24/8=3 3/5x100=60% Cukup
14 Nv 2 2 2 2 2 2 3 2 17/8=2,12 2,12/5x100=42,4% Sangat kurang
15 Rk 2 2 2 3 2 3 3 2 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
16 Rr 3 3 3 3 3 3 3 2 23/8=2,87 2,87/5x100=57,4% Kurang
17 Rs 2 2 2 2 3 3 2 2 18/8=2,25 2,25/5x100=45% Sangat kurang
18 Sal 2 2 3 2 2 2 3 3 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
19 Tr 3 3 3 2 3 3 3 3 23/8=2,87 2,87/5x100=57,4% Kurang
20 | Wn 3 3 3 3 3 3 3 3 24/8=3 3/5x100=60% Cukup
21 Zh 2 2 2 3 2 2 3 3 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
22 Zq 3 2 3 3 3 3 3 3 23/8=2,87 2,87/5x100=57,4% Kurang
Jumlah 55 55 56 58 56 57 59 59
Mean/rata-
rata P14P2 — P14+P2 P14+P2 — P1+P2 —
2 2 2 2
55+55 _ 56+58 56+57 59+59 _
11 ? B} 1142 . 11 2 N 11 ? j
=55 57 L -565 % =59
2 2 2 2
NR = NR = NR = NR =
2= t=s18 | =513 | 1'=536
22 22 22 22
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Ketuntasan Nilai 2 Nilai 2 Nilai 2 Nilai 2
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P14+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
11+11 _ w - & - E -
22 2 B 182 182 14-2
Z =1 = =9 = =9 = =7
2 2 2 2
£ x100% £ x100% £ x100% £ x100%
N N N N
2x100% 2x100% 2x100% Zx100%
22 22 22 22
=50% =40,91% =40,91% =31,82%
Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 e
11411 _ 12414 _ 13413 _ 15+15 _
22 2 B 262 R 262 R 302
= =11 = =13 — =13 — =15
2 2 2 2
= X100% = X100% = X100% = X100%
—Xx100% Zx100% —X100% =X100%
=50% =59,09% =59,09% =68,18%
Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat
penilaian kurang Kurang Kurang Kurang
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% -79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

Pengamat 1

Lestari

NPM.A1101003 1

Bengkulu, 17 Februari 2014

NIP.196810232002122003
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Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEPEKAAN ANAK TERHADAP TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal

Siklus/ Pertemuan

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Sawi dan Bayam)
: Senin, 24 Februari 2014

112

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
g 55 g 2 5
£E 5% 5 g s g
St c S o s 8 T
N | Na c2 g £ 8% 5 g S
0 ma SES sz & £ < 8
Ak | £ 8 eg g g3 s Jumlah Persentase Kriteria
g2 ES55 s E 5 Rata-Rata
e | &5 | 25 | 2
o
P1 P2 P1 P2 PL | P2 | Pl | P2
1 Al 3 4 3 3 4 3 3 4 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
2 An 4 4 4 4 3 3 4 4 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
3 Ce 4 4 3 4 3 3 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
4 Di 3 3 3 3 4 4 3 3 | 26/8=3,25 3,25/5x100=65% Cukup
5 Fa 4 3 3 3 4 3 3 3 | 26/8=3,25 3,25/5x100=65% Cukup
6 Fr 3 4 4 3 3 3 3 4 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
7 Fh 4 4 4 4 3 3 3 3 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
8 Ft 3 4 4 3 3 3 4 3 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
9 Fn 3 4 3 4 4 3 3 3 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
10 Gn 4 4 3 4 4 3 3 3 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
11 Iq 4 3 4 3 4 3 3 3 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
12 Nd 4 4 4 4 4 4 3 3 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
13 Nk 3 4 3 4 4 3 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
14 Nv 4 4 4 3 3 4 3 3 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
15 Rk 3 3 3 4 4 4 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
16 Rr 4 4 4 4 3 4 3 3 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
17 Rs 3 3 3 3 4 3 3 3 | 25/8=3,12 3,12/5x100=62,4% Cukup
18| g9 | 3| 4 | 4| 4 | 3|3 ]3| 4 |28835 |355x100=70% Baik
19 Tr 4 4 4 3 4 3 4 3 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
20 Wn 4 4 4 4 3 4 3 3 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
21 Zh 3 4 3 3 4 3 4 4 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
22 zq 4 3 4 4 4 4 4 3 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
Jumlah 78| 82 | 78| 78 |79 |73 | 74| 74
:\:t‘:;an/rata' Pl;rpz - Pl-zi—PZ - Pl;rpz - PL4P2 _
78482 _ 78478 _ 79473 _ 2
= = P 74474 _
160 _ 156 _ 152 _ 2
7—80 7—78 7—76 %:74
NR = NR = NR =
NR =
160 _ 156 _ 152 _
T 7,27 Tl 7,09 > =3,45 % =672
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Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
10+6 10+10 _ ﬁ _ 14%14 _
2 2 2 i -
L -g 2 210 2o |2z
2 2 2 2
= X100% = X100% Zx100% | +x100%
~X100% —x100% 2X100% | 3-x100%
=36,36% =45,45% =54,55% | =63,64%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
12416 _ 12412 _ 1347 _ 848 _
282 - 242 R 2 - 1(%
Bo-1a 2 12 D0 |2 =8
2 2 2 2
= X100% = x100% ZX100% | +Xx100%
2x100% | x100% | 2x100% | -x100%
=63,64% =54,55% =4545% | =36,36%
Kriteria Sangat Sangat
penilaian Cukup Kurang Kurang Kurang
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70%-79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

Pengamat 1

Lestari
NPM.A11010031

Bengkulu, 24 Februari 2014

NIP.196810232002122003
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Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEPEKAAN ANAK TERHADAP TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal

Siklus/ Pertemuan

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Bayam dan Kangkung)
: Senin, 3 Maret 2014

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
o ‘= < g
<5 |85, | 82 | s
E8 o % o e c =
€5 | s2E | Z°E g
N | Na | g2 | ESE | BE =
o | m | 2§ s Sc& ES g Jumlah Persentase Kriteria
Ak | £8% | §E2 o 8 Rata-Rata
a5 o= S = 2
£ m 8 = g =
PL | P2 |PL|P2|PL|P2]|PL| P2
1 Al 4 4 4 4 4 4 4 4 | 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
2 An 3 3 4 4 3 3 3 4 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
3 Ce 4 4 4 4 4 4 4 4 | 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
4 Di 4 4 3 3 3 4 3 3 27/8=3,37 3,37/5x100=67% Cukup
5 Fa 3 3 4 4 4 4 3 3 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
6 Fr 4 4 3 3 3 4 4 4 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
7 Fh 4 4 4 4 4 3 3 3 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
8 Ft 4 4 4 4 3 3 4 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
9 Fn 4 4 4 4 4 4 3 3 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
10 Gn 3 3 3 4 3 3 3 3 25/8=3,12 3,12/5x100=62,4% Cukup
11 Iq 4 4 4 4 4 4 4 4 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
12 Nd 4 4 4 4 4 4 3 3 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
13 Nk 3 3 3 4 3 3 4 4 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67% Cukup
14 Nv 4 4 4 3 3 4 3 3 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
15 Rk 4 4 3 4 4 4 4 4 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
16 Rr 4 4 4 4 3 4 3 3 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
17 Rs 3 4 4 4 4 3 4 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
18 Sal 4 4 3 3 3 3 4 4 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
19 Tr 4 4 4 3 4 3 4 3 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
20 Wn 4 4 4 4 3 4 3 3 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
21 Zh 3 4 3 4 4 4 4 4 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
22 Zq 4 4 4 4 4 4 4 4 | 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
Jumlah 84 | 8L | 83|78 | 80
'r\;l;an/ rata- P14+P2 _ P14+P2 _
81 -%—83 - 78-%—80 -
g2 | Z2=79
2 2
NR = NR =
O 745 | B2-718
22 22
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Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 - P1+P2 - P1+P2 - P1+P2 -
ﬁ _ 7_+12; _ 1048 10+10
2 2 2 2
0 _g L _g 18 _g 2 -10
2 2 2 2
= X100% = X100% ZX100% | +Xx100%
Zx100% | —x100% | —x100% | --x100%
=2273% | =27,27% | =40,91% | =45,45%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 I 2
16418 _ 15417 _ 12414 _ 12412 _
2 2 I - o0 -
2oz |2 |Ba1z |2
2 2 2 2
=x100% | ©x100% | +x100% | +x100%
ZX100% | x100% | -x100% | °x100%
=7727% | =72,73% | =59,09 =54,55%
Kriteria . .
penilaian Baik Baik Kurang Kurang
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Pain Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% - 79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

NPM.A1101003 1

Bengkulu, 3 Maret 2014

NIP.196810232002122003
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEAHLIAN ANAK DALAM MEMBEDAKAN
JENIS-JENIS TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal

Siklus/ Pertemuan

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Cabe dan Sawi)
: Senin, 17 Februari 2014
111

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
c i— c
[ [+ 8 < = c
Sl 258 |258<c| 2=8
-2k =238 ~|=588§ =c 5
N | Na | 565 |ExQF|€xgE| £§%
o | m | 8§53 |2Ezs5|2828| SE S Jumlah Persentase Kriteria
Ak | EE3 |88 ¢ SgSE| 823 Rata-Rata
$g° (255 |23 | 28§
s S © S @ s
X g X
PL | P2 |PL|P2|PL|P2|PL| P2
1 Al 3 3 3 3 2 2 2 2 | 20/8=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
2 An 3 2 3 3 3 3 2 2 21/8=2,62 2,62/5x100=52,4% Kurang
3 Ce 3 3 2 3 3 3 3 3 | 23/8=2,87 2,87/5x100=57,4% Kurang
4 Di 2 2 3 2 3 3 2 2 | 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
5 Fa 3 3 2 2 3 3 3 3 | 22/8=2,75 2,75/5x100=55% Kurang
6 Fr 3 2 2 3 3 3 2 2 | 20/8=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
7 Eh 2 3 3 3 3 3 2 2 | 21/8=2,62 2,62/5x100=52,4% Kurang
8 Ft 3 3 2 2 3 3 2 2 | 20/8=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
9 Fn 3 3 3 2 2 2 2 2 | 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
10 Gn 2 3 2 2 3 3 2 2 | 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
11 Iq 3 2 2 2 3 3 2 2 | 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
12 Nd 3 3 3 3 3 3 2 2 | 22/8=2,75 2,75/5x100=55% Kurang
13 Nk 2 2 3 3 2 2 3 3 | 20/8=25 2,5/5x100=50% Kurang
14 Nv 3 3 2 2 3 3 2 2 | 20/18=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
15 Rk 3 3 2 2 3 3 2 2 | 20/18=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
16 Rr 2 3 2 2 3 3 3 2 | 20/8=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
17 Rs 3 3 2 2 3 3 2 2 | 20/18=2,5 2,5/5x100=50% Kurang
18 Sal 2 2 3 3 2 3 2 2 | 19/8=2,37 2,37/5x100=47,4% Sangat kurang
19 Tr 3 2 2 2 3 3 3 3 | 21/8=2,62 2,62/5x100=52,4% Kurang
20 | \wn 3 3 3 3 2 3 3 2 | 22/8=2,75 2,75/5x100=55% Kurang
21 Zh 2 2 2 2 3 3 2 2 | 18/8=2,25 2,25/5x100=45% Sangat kurang
22 Zq 2 3 3 3 3 3 2 2 21/8=2,62 2,62/5x100=52,4% Kurang
Jumlah 58 | 54 | 54 | 61 | 63
Mean/rata- - P1+P2 _ P1+P2
rata 2 2
- 54454 - 61+63 -
2
108 _ 124 _
58 S =54 S =62
NR = NR =
U527 | Bog00 | 2 =559
22 22
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Ketuntasan | Nilai 2 Nilai 2
belajar P1+P2 _ P1+P2 _
2
848 _ 12412 _
1% i 242 .
2 =8 212
2 2

%xlOO% %xlOO%
%xlOO% gxloO%
=36,36% | = 54,55%

Nilai 3 Nilai 3

P14+P2 _ P14+P2 _
2 2

14514 _ 10410 _
2 2

28 20

— =14 — =10
2 2

gxloO% §x100%
%xloo% gxloo%
= 63,64% | = 45,45%

Nilai 2 Nilai 2

P1+P2

N | o
1
n

§x100% §x100%
%xlOO% gxloo%
=18,18% | = 77,27%

Nilai 3 Nilai 3

P14P2 _ P1+P2 _
2 2

17419 _ 6+4 _

367 1§

— =18 — =5

2 2

§x100% §x100%
154100% | =x100%
22 22

=81,82% | =22,73%

Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat
penilaian kurang Kurang Kurang Kurang
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% -79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

Pengamat 1

Lestari
NPM.A11010031

Bengkulu, 17 Februari 2014

NIP.196810232002122003
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Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEAHLIAN ANAK DALAM MEMBEDAKAN
JENIS-JENIS TANAMAN

Tema/ Sub tema
Hari/tanggal
Siklus/ Pertemuan

: Senin, 24 Februari 2014

112

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Sawi dan Bayam)

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
=
§ < g5 g3 §
58 |gs8 | 288 | 28 E
N Na w2 |28385| 28c | 2S¢
Anak :“_—’\2 SE g—f S8 S e § Jumlah Persentase Kriteria
T g8 T555| 388 83 Rata-Rata
55 |TEET| *E2 | 22
55 g% gs =
= > %
PL | P2 | P1L|P2|P1L|P2]|PL| P2
1 Al 3 4 3 3 4 4 3 4 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
2 An 3 3 4 3 4 4 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
3 Ce 4 4 4 4 3 3 3 3 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
4 Di 3 2 3 3 4 4 2 2 | 23/8=2,87 2,87/5x100=57,4% Kurang
5 Fa 4 3 3 3 4 4 4 3 | 28/8=35 3,5/5x100=70% Baik
6 Fr 2 2 4 4 3 3 4 3 | 25/8=3,12 /5x100=62,4% Cukup
7 Fh 4 4 3 3 4 4 2 2 | 26/8=3,25 3,25/5x100=65% Cukup
8 Ft 3 3 3 4 4 3 4 4 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
9 Fn 4 4 4 4 3 4 3 3 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
10 Gn 2 2 4 4 4 3 2 2 23/8=2,87 2,87/5x100=57,4% Kurang
11 Iq 4 4 4 4 3 4 4 4 | 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
12 Nd 3 4 3 4 3 4 4 3 | 28/8=35 3,5/5x100=70% Baik
13 Nk 4 4 3 3 4 4 4 4 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
14 Nv 3 2 4 4 4 4 2 3 | 26/8=3,25 3,25/5x100=65% Cukup
15 Rk 2 3 3 4 4 3 2 3 | 24/8=3 3/5x100=60% Cukup
16 Rr 4 4 4 3 3 4 4 4 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
17 Rs 4 4 4 4 4 3 3 2 | 28/8=35 3,5/5x100=70% Baik
18 Sal 2 4 3 3 4 4 2 3 | 25/8=3,12 3,12/5x100=62,4% Cukup
19 Tr 4 4 4 4 3 4 3 2 | 28/8=35 3,5/5x100=70% Baik
20 Whn 3 4 4 3 4 3 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
21 Zh 4 3 4 4 3 4 3 2 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
22 Zq 4 4 3 3 3 4 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
Jumlah 73|75 | 78| 78|79 | 8L |70 | 68
"’\;I;an/rata' Pl;rpz - Pl;rpz - Pl;rpz - Prar2 _
73475 _ 78478 _ 79481 _ 2
= —= —= 70468 _
148 156 160 _ 2
7—74 7—78 7—80 $=69
NR = NR = NR =
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—2=6,72 125—26 =709 | =727 NR =
— =6,27
22
Ketuntasan | Nilai 2 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 2
belajar P1+P2 _ P1+4P2 _ P1+P2 _ P1+4P2 _
2 2 2 - 2 T
ﬁ - 10+10 - E - ﬁ -
82 202 1% 122
- =4 = =10 — =8 — =6
2 2 2 2
Zx100% | +Xx100% | =x100% | +Xx100%
2x100% | x100% | 2x100% | <x100%
22 22 22 22
=18,18% | =4545% | =36,36% | =27,28%
Nilai 3 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 3
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
745 _ 12412 _ 13415 _ 8+8 _
= =6 = =12 = =14 — =8
2 2 2 2
=x100% | ©x100% | ©x100% | +x100%
ZX100% | x100% | x100% | --x100%
=2727% | =54,55% | =63,64% | =36,36%
Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ PL+P2 _
2 2
11413 _ 8+8 _
242 R g J
> =12 ? =8
£ x100% £ %100%
1 4
leOO% 5*x100%
=54,55% = 36,36%
Kriteria Kurang Kurang Cukup Sangat
penilaian Kurang
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% -79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

Pengamat 1

Lestari

NPM.A11010031

Bengkulu, 24 Februari 2014

NIP.196410232002122003
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Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEAHLIAN ANAK DALAM MEMBEDAKAN
JENIS-JENIS TANAMAN

Tema/ Sub tema
Hari/tanggal
Siklus/ Pertemuan

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Bayam dan Kangkung)
: Senin, 3 Maret 2014

113

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
o <
0 & g3 gc g
w5 288|288 _| 28§
Loc |[258&|28a<c| 2% ¢
= C .= s+~ 28T+~ O0ac T S S
N | N | 55 |gX8F|gXsE| §$8c
o | m | §cF |2ZeL|2Z o] 25§ lah iteri
Anak 283 SgS55| 538 8§83 Jumlal Persentase Kriteria
2sT |2¥2T|=2%8 = g2 | Rata-Rata
8 s 8 g~ a8
X X
P1 | P2 P1 | P2 | P1L | P2 | Pl | P2
1 Al 4 3 4 4 4 4 4 4 | 31/8=3,75 3,87/5x100=77,4% Baik
2 An 3 3 4 4 4 3 3 4 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
3 Ce 4 4 3 3 4 4 3 3 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
4 Di 4 3 4 4 4 5 3 4 | 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
5 Fa 3 3 4 4 3 3 4 3 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
6 Fr 3 3 4 4 3 3 4 4 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
7 | 4| 4] 3| 3| 4] 4| 3|3 |28835 |35/5x100=70% Baik
8 Ft 4 3 4 4 4 3 4 4 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
9 Fn 4 4 3 3 4 4 3 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
10 Gn 3 3 4 4 3 4 3 3 | 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
11 Iq 4 4 3 4 4 5 4 4 | 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
12 Nd 4 4 3 4 3 3 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
13 Nk 4 4 3 3 5 5 3 4 | 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
14 Nv 3 3 4 4 3 3 4 4 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
15 Rk 3 3 4 4 4 3 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
16 Rr 4 4 3 3 5 5 4 4 | 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
17 Rs 3 4 4 4 3 4 3 3 | 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
18 Sal 3 4 3 3 5 5 3 4 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
19 Tr 3 4 4 4 4 4 4 3 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
20 | \Wn 3 4 3 4 3 4 4 4 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
21 Zh 4 4 4 4 3 3 4 3 | 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
22 Zq 3 4 4 3 4 4 4 4 | 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
Jumlah 77|79 | 79 | 81|83 |8 |79 | 81
Mean/rata- P14+P2 _ P14+P2 _ P14+P2 _ P14+P2 _
rata 2 2
77479 _ 79+81 _ 83485 _ 79+81 _
z 160 - 2 60Z N
=78 | =80 | =84 |Z=80
2 2 2 2
NR = NR = NR = NR =
2100 | D=r07 | 2=763 | =707
22 22 22 22
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Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
149 _ M7 _ 848 _ 47 -
2 2 2 2
2 _10 1% _g % _g % _g
2 2 2 2
Zx100% | +Xx100% | =x100% | +X100%
2x100% | x100% | x100% | —-x100%
=4545% | =36,36% | =36,36% | =36,36%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
11413 _ 13+15 _ 149 _ 13415 _
2a? - 2 J2 - 2
2o |Boyy (210 |B s
2 2 2 2
=x100% | TX100% | =x100% | +Xx100%
2x100% | 2x100% | 2-x100% | --x100%
=5455% | =63,64% | =45,46% | =63,64%
Nilai 5
P1+P2 -
5 _
8 4
2
£ x100%
%
—x100%
22
=18,18%
Kriteria
penilaian Kurang Cukup Cukup Cukup
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% -79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

Pengamat 1

Lestari

NPM.A11010031

Bengkulu, 3 Maret 2014

NIP.196810232002122003
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEPEKAAN ANAK TERHADAP TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal
Siklus/ Pertemuan :2/1

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Terong dan Bayam)
: Senin, 10 Maret 2014

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
o = c g
%% $8: | £5 g
c c (=] 5 = S I
S5 85 | §2E S = =
N Na c = e I == S
0 ma ZE¢S - £ < S
Ak | S8 | 2 S g g3 S Jumlah Persentase Kriteria
S 2 285 S E 5 Rata-Rata
ST} o <= 2
£ s =5 =
o
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2
1 Al 5 5 4 4 5 5 4 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
2 An 4 4 3 3 4 3 3 4 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
3 Ce 4 4 4 5 5 5 4 4 | 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
4 Di 4 5 5 4 3 4 5 4 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
5 Fa 4 4 4 4 4 4 4 4 | 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
6 Fr 3 3 4 5 3 4 3 3 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
7 Fh 4 4 5 4 4 3 4 4 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
8 Ft 3 3 4 4 3 3 3 3 26/8=3,25 3,25/5x100=65% Cukup
9 Fn 4 4 3 3 4 4 4 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
10 Gn 3 3 5 5 3 3 3 3 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
11 Iq 4 4 3 4 5 4 3 3 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
12 Nd 4 4 4 4 4 5 4 4 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
13 Nk 5 5 4 4 3 3 4 4 | 32/8=4 3,37/5x100=80% Sangat baik
14 Nv 4 4 4 5 5 4 4 4 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
15 Rk 3 3 3 3 4 4 4 4 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
16 Rr 4 4 4 3 3 4 4 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
17 Rs 3 3 4 4 4 5 4 4 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
18 Sal 4 4 3 3 3 3 3 3 26/8=3,25 3,25/5x100=65% Cukup
19 Tr 4 4 5 5 4 3 4 4 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
20 Wn 5 5 4 4 5 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
21 Zh 4 3 3 4 4 4 3 4 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
22 Zq 4 4 5 4 5 5 4 4 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
Jumleh | g6 | 86 | 87 | 88 | 87 | 87 | 83 | 85
Mean/rata- P1+P2 — P14P2 _ P14+P2 — P1+P2
rata 2 2 2 2
86486 _ 87488 _ 87487 _ 83485 _
Tt=86 | °=75 | =87 | t=@4
NR = NR = NR = NR =
22781 | 32705 | Z=700 | =763
22 22 22 22
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Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
6 _ ot6 _ "7 - 745
2 2 2 2
0 =5 1z =6 — =7 r =6
2 2 2
=x100% | ©x100% | +x100% | +x100%
2x100% | —x100% | =x100% | —x100%
22 22 22 22
=22,73% | =2727% | =31,82% | =2727%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+4P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 N 2 2
14412 _ 11411 _ 949 _ 13415 _
Koz |21 |8 =9 B -4
2 2 2 2
ZX100% | £x100% | ©Xx100% | ©x100%
By100% | Lx100% | =x100% | 2x100%
22 22 22 22
=59,09% | =50% =40,91% | =63,64%
Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 - 2
e _ 545 _ o+6 _ 242 _
24 7% | 776 |3=2
£x100% | £x100% | Zx100% | Zx100%
! f t ¥
—x100% | —=x100% | —x100% | =x100%
22 22 22 22
=18,18% | =22,73% | =27,27% | =9,09%
Kriteria Baik Baik Cukup Baik
penilaian
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% -79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

Lestari

NPM.A1101003 1

Bengkulu, 10 Maret 2014

NIP.196

10232002122003
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Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEPEKAAN ANAK TERHADAP TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal

Siklus/ Pertemuan

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Bayam dan Sawi)
: Senin, 17 Maret 2014

22

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
g
c
8 =R o 8 =
$3% | 535 | &5 g
S o =2 B 2 S
s | §2E | =22 5
N | Na s & ESS g5 s
0 ma ‘;f 3 = é % s 3 B Jumlah Persentase Kriteria
Anak SE E85 S E 5 Rata-Rata
s | &5°| 28 | 2
o o
(<5}
€
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2
1 Al 4 5 4 4 3 4 4 4 | 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
2 An 4 5 5 5 5 5 4 4 | 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
3 Ce 5 4 3 3 5 5 4 5 | 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
4 Di 4 4 5 5 4 4 5 5 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
5 Fa 4 3 3 3 4 4 3 3 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
6 Fr 3 4 4 3 3 3 5 5 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
7 Fh 5 4 5 5 4 4 4 4 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
8 Ft 5 5 3 3 4 4 4 5 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
9 Fn 5 5 5 5 5 5 5 5 40/8=5 5/5x100=100% Sangat baik
10 Gn 3 3 4 4 4 3 3 3 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
11 Iq 4 5 4 4 4 5 5 4 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
12 Nd 4 4 3 3 3 4 4 4 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
13 Nk 5 4 3 3 5 5 4 5 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
14 Nv 3 5 4 4 4 4 5 5 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
15 Rk 4 4 3 4 4 4 3 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
16 Rr 5 4 4 4 4 5 5 4 35/8=4,27 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
17 Rs 5 4 3 3 4 3 4 3 29/8=3,87 3,62/5x100=72,4% Baik
18 Sal 5 5 4 3 3 3 5 5 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
19 Tr 4 4 5 5 4 4 5 5 | 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
20 Wn 4 4 4 4 5 5 4 5 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
21 Zh 4 3 3 4 4 4 5 5 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
22 Zq 5 5 4 4 5 5 4 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
Jumlah 94 | 93 | 85 | 85 | 90 | 92 | 94 | 97
Mean/rata- | P1+P2 _ Pl+Pz _ Pl+Pz _ Pl+Pz _
rata oate3 _ 85785 _ 90202 _ 94437 _
935 | Z=g5 | =91 |Zl=g55
2 2 2 2
NR = NR = NR = NR =
-85 | D=7,72 | 2=827 | 21 =8,68
22 22 22 22
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Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ PL+P2 _
2 2 2 2
343 _ 848 _ s 3 _
2 2 o2 - 2 -
S -3 1% _g 8 -4 §_3
2 2 2 2
F F F o b
" x100% " x100% ¥ x100% /—Vx100%
~X100% | x100% | —x100% =X100%
=13,64% | =36,36% | =18,18% | =13,64%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ PL+P2 _
2 - 2 2
E _ w _ 12+10 - 9+7 _
2 2 22? > 7
B-10 |2 =9 Zoogp |8 g
2 2 2 2
£x100% | £x100% | £x100% | £ x1009
- ~ v ~ x100%
gxloO% %xlOO% %xlOO% f—2x100%
=4545% | =40,91% | =50% =36,36%
Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ PL+P2 _
2 2 2
lo+8 55 _ 648 _ 10412 _
16 16 14 2° )
7 =9 7 =5 7 =7 ? =11
Lx100% | £x100% | Zx100% | #
m 6 | 7x100% | 6 | £x100%
~X100% | Sx100% | 2-x100% 100%
=4091% | =22,73% | =31,82% | Z5qo
Kriteria Sangat Sangat Sangat
penilaian baik Cukup Baik Baik
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Pain Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
Baik 70%-79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

NPM.A1101003 1

Bengkulu, 17 Maret 2014




LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEPEKAAN ANAK TERHADAP TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal

Siklus/ Pertemuan

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Sawi dan Kangkung)
: Senin, 24 Maret 2014
1213

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :
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Lampiran 11

ASPEK YANG DIAMATI
]
% =] c
g5 £ £ g £ 5
S E ol ] g & £
EZ g s s e
32 $2 R S
[=% c < s
N Na § 3 gs %3 s Jumlah Persentase Kriteria
0 | ma S8 s S E S Rata-Rata
Anak 25 2o s 2 s
E= < [
) = g o
& @
P1 P2 P1 | P2 P1 p2 P1 P2
1 Al 4 5 5 5 5 4 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
2 An 5 5 5 5 4 4 4 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
3 Ce 5 5 5 5 5 5 5 5 40/8=5 5/5x100=100% Sangat baik
4 Di 4 4 5 5 4 3 5 5 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
5 Fa 4 4 5 4 4 4 5 5 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
6 Fr 5 5 3 3 5 5 5 5 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
7 Fh 5 4 5 5 3 3 4 4 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
8 Ft 5 5 5 5 4 3 5 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
9 Fn 5 5 5 5 4 4 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
10 Gn 3 3 4 4 3 4 3 3 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
11 Iq 5 5 4 5 4 4 4 4 35/8=4,37 3,37/5x100=87,4% Sangat baik
12 Nd 5 5 4 3 4 4 5 5 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
13 Nk 5 5 4 4 5 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
14 Nv 4 4 3 3 4 3 3 3 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
15 Rk 3 3 5 4 3 4 5 4 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
16 Rr 5 4 5 4 4 4 5 5 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
17 Rs 5 5 5 5 4 4 4 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
18 Sal 5 5 4 5 5 5 5 5 39/8=4,87 4,87/5x100=97,4% Sangat baik
19 Tr 4 4 5 5 4 4 5 5 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
20 | Wn 4 5 5 5 4 4 4 5 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
21 Zh 5 5 3 4 3 4 5 5 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
22 Zq 5 5 4 5 5 4 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
Jumlah 100 100 88 101 103
Mean/rata- P1+P2 - P1+P2 -
rata 1002+100 _ 1012+103 _
2 2
200 _100 22102
2 2
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NR = NR = NR = NR =
£229,09 22=890 | =809 =927
22 22 22 22
Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+4P2 _
2 2 2 2
242 _ 33 _ e _ 242 _
42 62 2 2
2 =2 2 =3 2 =4 2 =2
2 2
£ x100% Lx100% | £x100% £ x100%
b 5 % p
—x100% —x100% | —x100% —x100%
22 22 22 22
=9,09% =13,64% | =18,18% =9,09%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
6+6 _ 6+6 _ 12414 _ 543 _
= =6 = =6 = =13 8 _ 4
2 2 2 2
= X100% Zx100% | +Xx100% = x100%
~X100% ZX100% | —x100% —Xx100%
=27,27% =27,27% | =59,09% =18,18%
Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5
P1+4P2 _ P1+P2 _ P1+4P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
14+14 _ 13+13 _ 6+4 _ 15+17 _
282 B 262 R lg J 2 -
B -4 X3 |25 2 -1
2 2 2
= X100% =x100% | +x100% = X100%
—Xx100% 2X100% | —x100% 22X100%
=63,64% =59,09% | =22,73% =72,73%
Kriteria . Sangat . .
penilaian Sangat baik Baik Sangat Baik Sangat Baik
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% -79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang
Bengkulu, 24 Maret 2014
Pengamat 1

Lestari
NPM.A11010031

NIP.196

10232002122003
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Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEAHLIAN ANAK DALAM MEMBEDAKAN
JENIS-JENIS TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal
Siklus/ Pertemuan :2/1

: Senin, 10 Maret 2014

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Terong dan Bayam)

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
c % c % =
o8 ZES |, ES wE
558 |2585|258e| 2S¢
8% |Exso=|Exg2E8| g8
NN s28 ISE22|885¢8| SES o
0 ma = g =< $555|55S E| §83 Jumlah Persentase Kriteria
Anak S8 |2 % % =12 _;E 2 =23€ Rata-Rata
S g g =3
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2
1 Al 5 5 4 4 4 3 4 5 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
2 An 4 3 4 3 4 5 4 3 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
3 Ce 5 5 3 3 4 3 4 4 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
4 Di 4 5 5 4 5 4 5 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
5 Fa 5 4 3 4 3 3 4 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
6 Fr 4 4 5 5 4 4 3 3 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
7 Fh 4 5 5 5 4 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
8 Ft 4 4 3 4 3 3 3 4 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
9 Fn 3 4 4 5 4 4 4 3 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
10 Gn 4 4 3 3 4 4 3 3 28/8=3,5 3,5/5x100=70% Baik
11 Iq 4 4 5 5 3 4 3 4 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
12 Nd 4 5 5 4 4 5 4 4 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
13 Nk 5 4 4 5 5 5 4 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
14 Nv 4 3 4 5 3 4 4 4 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
15 Rk 3 3 3 4 4 4 4 4 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
16 Rr 4 4 5 5 3 3 4 4 32/8=4 4,25/5x100=80% Sangat baik
17 Rs 4 3 3 4 4 4 4 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
18 Sal 3 3 4 4 3 4 3 3 27/8=3,37 3,37/5x100=67,4% Cukup
19 Tr 5 5 4 3 5 5 4 4 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
20 Wn 4 5 3 4 4 5 4 5 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
21 Zh 4 4 3 4 4 3 4 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
22 Zq 4 5 4 5 5 4 5 4 | 36/8=45 4,5/5x100=90% Sangat baik
Jumlah 90 91 86 92 | 86 88 | 86 | 88
Mean/rata- | P1+P2 _ PL+Pz _ PL+Pz _ PL+Pz _
rata 90291 _ 86292 _ 86288 _ 86438 _
2 2 2 2
=05 | =89 | I=87 | ‘=87
2 2 2 2
NR = NR = NR = NR =
Bl-g22 |Z=g09 | Z=790 | =790
22 22 22 22
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Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
545 _ 8+4 _ 646 _ 545 _
2 2 2 2
0 _ 5 L 6 L 6 w_ 5
2 2 2 2
= X100% =x100% | ©x100% | +x100%
~x100% | 5x100% | 2x100% | —x100%
=22,73% =27271% | =27,27% | =22,73%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
R 2 2 e
1149 _ 8+10 _ 12410 _ 14+12 _
2 2 - ) - 2
D =10 Z =9 |Z=11 |Z =3
2 2 2 2
= X100% =x100% | +x100% = X100%
105100% 2x100% | Zx100% | Sx100%
22 22 22 22
=45,45% =40,91% | =50% =59,09%
Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
648 _ o+8 _ 46 _ 35 _
3 _. 4§ 3 &,
Zz =7 0 | 778 |74
= X100% TX100% | ©x100% | T x100%
~x100% 5x100% | 2x100% | ~x100%
=31,82% =31,82% | =22,73% | =18,18%
Kriteria Baik Baik Baik Baik
penilaian
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% - 79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

Pengamat 1

Lestari

NPM.A11010031

Bengkulu,10 Maret 2014

NIP.196810232002122003
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Lampiran 13

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEAHLIAN ANAK DALAM MEMBEDAKAN
JENIS-JENIS TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Bayam dan Sawi)
: Senin, 17 Maret 2014
Siklus/ Pertemuan : 2/2

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
0§ 55 | Eg 5
S5 |gs8o|gs8 | 85
—_— D e =8 o8 |=8 Q< = c
555 |Exs5|ExgE| £§¢
N Na S-% | 5B E;L_. SBog| SES Kriteria
0 ma 2 g =< $555|55 = S| &8 S Jumlah Persentase
Anek | 2835 |2 < % = 2 = g Rata-Rata
s g g o
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2
1 Al 5 5 5 4 4 5 4 4 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
2 An 4 4 4 4 5 5 4 3 | 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
3 Ce 5 5 5 5 5 3 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
4 Di 4 5 5 5 5 5 4 4 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
5 Fa 4 4 4 3 5 5 4 4 | 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
6 Fr 5 5 5 5 3 3 3 3 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
7 Fh 4 4 5 4 4 4 5 5 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
8 Ft 4 3 4 3 3 4 4 4 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
9 Fn 5 4 3 4 4 3 5 4 | 32/8=4 4,12/5x100=80% Sangat baik
10 Gn 3 5 5 5 4 5 4 4 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
11 Iq 4 5 5 5 3 3 4 3 32/8=4 4/5x100=80% Sangat baik
12 Nd 4 4 3 4 5 5 5 5 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
13 Nk 5 5 4 5 5 5 3 4 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
14 Nv 3 3 5 5 3 3 4 5 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
15 Rk 5 5 3 3 5 4 4 4 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
16 Rr 5 4 4 5 5 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
17 Rs 5 5 4 4 5 3 4 4 34/8=4,25 4,25/5x100=85% Sangat baik
18 Sal 4 4 5 5 3 3 4 5 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
19 Tr 4 5 5 3 3 3 3 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
20 Wn 4 5 3 4 3 4 3 3 29/8=3,62 3,62/5x100=72,4% Baik
21 Zh 5 5 4 4 5 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
22 Zq 5 4 4 5 5 4 5 4 | 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
Jumlah 96 | 98 | 94 | 94 | 92 | 89 | 91 | 91
Mean/rata- | P1+P2 _ Pl+Pz _ Pl+Pz _ Pl+Pz _
rata 96498 _ 94304 _ 92489 _ 91491 _
Drog7 | Bogs | Blogos | =99
2 2 2 2
NR = NR = NR = NR =
Dtge1 | Bgrsg | Blog | B-g27
22 22 22 22
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Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
4 B 8 j 14% i 82 j
3 =2 2 =4 > =7 3 =4
F F F F
v x100% ¥ x100% ¥ x100% 7 x100%
Zx100% | —-x100% | —-x100% ~X100%
=9,09% =18,18% | =31,82% | =18,18%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+4P2 _ P1+P2 _
2 2 - 2
1048 _ 8+8 _ 5+5 _ 11411 _
182 R 1% j lg i 2 -
18 _ L 0 _ 2 _
S = 9 2 8 5 5 3= 11
£x100% | £x100% | £x100% | £x1000
N () v (] v X (] /—VX100 %
~X100% | —x100% ~X100% %xloo%
=40,91% | =36,37% =22,73% | =50%
Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ PI4P2 _
2 2 2 2
lo+12 _ 10410 _ 1149 _ 747 _
22Z 202 202 T -
28 = 2 = &= 14
— =11 - =10 ~=10 | %
£x100% | £x100% | £x100% |~
5 " " % x100%
5X100% | 2x100% | —2x100% L x100%
=50% =4545% | =4545% | =31.820%
Kriteria Sangat Sangat Sangat
penilaian baik Baik Cukup Baik
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70%-79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang

NPM.A11010031

Bengkulu, 17 Maret 2014
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Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN NATURALIS PADA KEAHLIAN ANAK DALAM MEMBEDAKAN
JENIS-JENIS TANAMAN

Tema/ Sub tema

Hari/tanggal

Siklus/ Pertemuan

: Senin, 24 Maret 2014

1213

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Sawi dan kangkung)

Berikan nilai (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

ASPEK YANG DIAMATI
5 5 g 5 c 5
2x - 288 | o3& o g E
292 | 2585|2588 | 2%:
N Na sSs S=85 | §5g§ s&c
T = & 92 .1 U’.ﬂ_g'c m%g o
0 ma 2EF SE55 | 5g8E 583 Jumlah Persentase Kriteria
Anak $85 22X~ | =2X8 =go Rata-Rata
S s 8 g =
x x
P1 P2 P1 p2 P1 p2 P1 P2
1 Al 5 4 4 5 4 4 5 5 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
2 An 4 5 5 4 5 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
3 Ce 5 5 5 5 5 4 5 4 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
4 Di 5 5 3 5 5 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
5 Fa 4 4 5 4 5 5 3 3 33/8=4,12 4,12/5x100=82,4% Sangat baik
6 Fr 5 5 5 5 4 4 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
7 Fh 5 5 5 5 5 5 5 5 40/8=5 5/5x100=100% Sangat baik
8 Ft 5 4 5 4 4 4 5 5 36/8=4,5 4,5/5x100=90% Sangat baik
9 Fn 5 5 3 3 3 3 4 4 30/8=3,75 3,75/5x100=75% Baik
10 Gn 3 3 5 5 5 5 4 5 35/8=4,37 4,37/5x100=87,4% Sangat baik
11 Iq 4 5 5 5 5 5 5 4 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
12 Nd 4 5 3 5 5 5 5 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
13 Nk 5 5 5 5 5 5 5 5 40/8=5 5/5x100=100% Sangat baik
14 Nv 5 4 5 5 4 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
15 Rk 5 5 4 3 5 5 5 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
16 Rr 5 5 5 5 4 5 5 5 39/8=4,87 4,87/5x100=97,4% Sangat baik
17 Rs 5 5 4 3 4 4 3 3 31/8=3,87 3,87/5x100=77,4% Baik
18 Sal 4 5 5 5 4 5 5 5 38/8=4,75 4,75/5x100=95% Sangat baik
19 Tr 5 5 5 5 5 4 4 4 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
20 Wn 5 5 4 5 4 5 5 4 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
21 Zh 5 5 5 5 5 5 5 5 40/8=5 5/5x100=100% Sangat baik
22 Zq 5 5 4 5 4 4 5 5 37/8=4,62 4,62/5x100=92,4% Sangat baik
Jumlah 103 104 99 101 99 101 103 101
Mean/rata- | P1+P2 _ PitP2 _ PitP2 _ PPz _
rata 10§+104 _ 994101 _ 994101 _ 1035101 _
2072 N 2002 R 2002 R 2042 i
—=103,5 — =100 — =100 — =102
2 2 2 2
NR = NR = NR = NR =
2 =940 20=909 |22=909 |Z-=927
22 22 22 22
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Ketuntasan | Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
belajar P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _
2 2 2 2
1 348 - F 242 _
)2 - 2 - -
- =1 6 =3 - =1 4 =2
2 2 2
= X100% Zx100% | £X100% | ~x100%
1 3 1 2
ExlOO% leOO% leOO% leOO%
=4,55% =13,64% =4,55% =9,09%
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+4P2 _ P14+P2 _
2 2 2 2 T
S+3 _ 543 _ 9+7 _ 345 _
8 82 lé 32 -
3 =4 2 =4 7 =8 E =4
F F F b
—x100% —x100% —x100% —x100%
% % % 4
—x100% —x100% —x100% —x100%
22 22 22 22
=18,18% =18,18% =36,36% =18,18%
Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5
P1+P2 _ P1+P2 _ P1+P2 _ PL4P2 _
2 2 2 I
16+18 _ 14+16 _ 12414 _ 17415 _
34Z _ 302 i 262 R 2 -
A 30 _ 26 _ 32 _
> =17 > =15 > =13 > =16
F F F 7
—x100% —x100% —x100% £ x100%
) s 1 A
—,X100% 5, X100% 2, X100% 16,100%
22
=7727% =68,18% =59,09% =72,73%
Kriteria . Sangat Sangat .
penilaian Sangat baik Baik Baik Sangat Baik
Keterangan :
P1 : Pengamat 1
P2 : Pengamat 2
Poin Kriteria Interval Kriteria
5 Sangat baik 80 % - 100 % Sangat baik
4 Baik 70% -79 % Baik
3 Cukup 60 % - 69 % Cukup
2 Kurang 50 % - 59% Kurang
1 Sangat Kurang Kurang dari 50 % Sangat Kurang
Bengkulu, 24Maret 2014
Pengamat 1
Lestari

NPM.A1101003 1

NIP.196

10232002122003




Nama peneliti : 1. Lestari Oktafiah

2. Sis Untari Werdini
Siklus 1 (Satu)
Pertemuan :1-3

Lembar Observasi Aktivitas Guru
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Lampiran 15

Berikan angka (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :

Kriteria

No Aspek yang diamati Pert 1 Pert 2 Pert 3

_ _ P1 P2 P1 P2 P1 P2
! gggtlea;ﬁumk?rr:agsgliteaigsb:ercl;a tertib 3 3 3 3 4 S
2 E:illim dan menyapa anak dengan 3 3 3 3 4 4
3 Memimpin doa bersama 3 2 3 3 4 4
* | antusios dansemangat | 3 | 2|3 3|3 |3
5 ng??;Eizalkan hari, tanggal, 3 3 3 3 4 4
6 cl;/é?]r;jaer!ailgginagﬁteri yang sesuai 2 3 3 3 4 4
! E{I(Ergj:r?rlﬁia;:r?; aﬁgr‘: a:jnilakukan 3 2 3 3 4 4
o | el e e | 2 | 3 | S | 4| 4 | 4
o | Moo |5 |4 |4 |3 |4
u | Memaseed s |2 |3 3] 4|3
1o | Menbarker olemtensk | 5 |5 |3 4] 3|3
1o | e [ 2 [ s s a3
e | Memmpmetema s | s |3 3] 4| s
15 ngi;pin anak berdoa sebelum 3 4 3 3 4 4
Jumlah 41 44 46 48 56 59
Mean/Rata-Rata 2,73 | 293 | 3,06 | 3,2 | 3,73 | 3,93
Rata-rata/pertemuan 2,83 3,13 3,83
Kategori Cukup Baik Baik




Keterangan :
P1: Pengamat 1
P2 : Pengamat 2

Kriteria Penilaian Interval
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

NPM.A11010031

Februari 2014

NIP.196410232002122003
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Lampiran 16
Lembar Observasi Aktivitas Guru
Nama peneliti : 1. Lestari Oktafiah
2. Sis Untari Werdini
Siklus : 2 (Dua)
Pertemuan :1-3
Berikan angka (1-5) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan :
Kriteria
No Aspek yang diamati Pert 1 Pert 2 Pert 3
PL | P2 | P1 P2 Pl P2
Melakukan kegiatan baris sebelum
. masuk kelas secara tertib 4 4 4 5 5 5
2 E:illim dan menyapa anak dengan 5 4 5 5 5 5
3 Memimpin doa bersama 4 4 5 5 5 5
4 Mem!mpln bernyanyi dengan 4 4 4 4 5 5
antusias dan semangat
Memperkenalkan hari, tanggal,
S bulan, tahun 3 4 4 5 5 5
Menjelaskan materi yang sesuai
6 dengan kegiatan 4 5 4 5 5 5
Menjelaskankan tujuan ekperimen
! yang akan dilakukan 4 5 5 5 5 5
Menjelaskan tahap-tahap
8 eksperimen yang akan dilakukan 4 4 4 S > >
Membimbing anak dalam
9 melakukan eksperimen 5 4 4 5 4 5
Memimpin anak berdoa sebelum
10 dan sesudah makan 4 4 S 4 5 S
Menanyakan materi yang di ajarkan
11 pada hari ini 3 3 4 5 5 5
Memberikan tugas kepada anak
12 untuk dikerjakan di rumah 4 3 4 4 5 S
Menyampaikan pesan dan kesan
13 kepada anak sebelum pulang S 4 4 5 5 5
14 Memimpin anak bernyanyi 4 5 4 4 4 5
sebelum pulang
Memimpin anak berdoa sebelum
15 oulang 3 3 4 5 5 5
Jumlah 60 | 60 64 71 73 75
Mean/Rata-Rata 4 ) 4,26 | 4,73 | 4,86 5
Rata-rata/pertemuan 4 4,49 4,93
Kategori Baik Sangat baik | Sangat baik




Keterangan :
P1: Pengamat 1
P2 : Pengamat 2

Kriteria Penilaian Interval
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

NPM.A11010031

Maret 2014

NIP.196410232002122003
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Lampiran 17
KRITERIA PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS ANAK
S Kriteria penilaian lembar observasi aktivitas anak
Aspek yang dinilai G ) 3 > 1
Kepekaan Perhatian anak | Jika anak Jika anak Jika anak Jika anak Jika anak tidak
anak mendalam menunjukkan menunjukkan menunjukkan menunjukkan menunjukkan
terhadap terhadap perhatian yang perhatian yang perhatian yang perhatian yang perhatian yang
alam tanaman lebih sensitif sensitif terhadap sensitif terhadap kurang sensitif sensitif sedikitpun
(tanaman) terhadap tanaman namun tanaman namun terhadap tanaman | terhadap tanaman
tanaman selama | hanya beberapa saat | hanya pada saat dan hanya
masa percobaan | ketika masa percobaan dilakukan | beberapa saat
dilakukan melakukan ketika melakukan
percobaan percobaan
Bertanya Jika anak berani | Jika anak berani Jika anak berani Jika anak kurang | Jika anak tidak
mengenai bertanya bertanya mengenai bertanya mengenai berani bertanya pernah bertanya
tanaman mengenai tanaman yang akan tanaman yang akan mengenai mengenai
tanaman yang dieksperimenkan dieksperimenkan tanaman yang tanaman yang
akan namun hanya namun hanya pada akan akan
diekperimenkan | beberapa saat ketika | saat percobaan dieksperimenkan | dieksperimenkan
selama masa masa melakukan dilakukan selama masa
percobaan percobaan dilakukan percobaan
dilakukan dilakukan
Mengamati Jika anak Jika anak hanya Jika anak hanya Jika anak hanya Jika anak tidak
proses mengamati serta | mengamati serta mengamati serta mengamati serta | mengamati serta
pertumbuhan melihat proses | melihat proses melihat proses melihat proses melihat proses
tanaman pertumbuhan pertumbuhan dalam | pertumbuhan pada pertumbuhan pertumbuhan
tanaman dari waktu beberapa saat | saat awal melakukan | setelah
awal melakukan | setelah melakukan percobaan melakukan
percobaan percobaan percobaan

sampai akhir
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percobaan
Merawat Jika anak Jika anak merawat Jika anak merawat Jika anak Jika anak tidak
tanaman merawat tanaman dengan tanaman namun tidak | merawat tanaman | merawat tanaman
tanaman dengan | penuh kasih sayang dengan rasa kasih tidak dengan rasa | selama masa
penuh kasih seperti menyiram sayang selama masa | kasih sayang percobaan
sayang seperti hanya beberapa saat | percobaan dilakukan | namun hanya dilakukan
menyiram selama masa beberapa saat
selama masa percobaan dilakukan selama masa
percobaan percobaan
dilakukan dilakukan
Keahlian Mengenali Jika anak Jika anak hanya Jika anak tidak Jika anak hanya Jika anak tidak
anak dalam | jenis tanaman | mengenali dan mengenali dan dapat | mengenali dan dapat | dapat mengenali mengenali jenis
membedak | yang akan dapat menyebutkan nama menyebutkan nama namun tidak dapat | tanaman yang
an jenis- dieksperimen | menyebutkan salah satu jenis salah satu jenis menyebutkan akan
jenis nama 2 jenis tanaman yang akan tanaman yang akan nama 2 jenis dieksperimenkan
tanaman tanaman yang dieksperimenkan dieksperimenkan tanaman yang
akan akan

dieksperimenka
n

dieksperimenkan

Menganalisis
karakteristik
tanaman
sebelum
percobaan
(biji-bijian)

Jika anak dapat
menyebutkan
karakteristik
(ciri-ciri) yang
dimiliki
tanaman secara
detail (2 jenis

Jika anak dapat
menyebutkan
karakteristik (ciri-
ciri) yang dimiliki
tanaman secara detail
(salah satu jenis
tanaman)

Jika anak dapat
menyebutkan
karakteristik (ciri-
ciri) yang dimiliki
tanaman namun tidak
secara detail hanya
beberapa ciri-ciri saja

Jika anak dapat
menyebutkan
karaktersitik (ciri-
ciri) yang dimiliki
tanaman namun
tidak secara detail
hanya beberapa

Jika anak tidak
dapat
menyebutkan
karakteristik (ciri-
ciri) yang dimiliki
tanaman.
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tanaman) (2 jenis tanaman) ciri-ciri saja
(salah satu jenis
tanaman)
Menganalisis | Jika anak dapat | Jika anak dapat Jika anak dapat Jika anak dapat Jika anak tidak
karakteristik menyebutkan menyebutkan menyebutkan menyebutkan dapat
tanaman karakteristik karakteristik (ciri- karakteristik (ciri- karaktersitik (ciri- | menyebutkan
setelah (ciri-ciri) yang ciri) yang dimiliki ciri) yang dimiliki ciri) yang dimiliki | karakteristik (ciri-
percobaan dimiliki tanaman secara detail | tanaman namun tidak | tanaman namun ciri) yang dimiliki
(tanaman) tanaman secara | (salah satu jenis secara detail hanya tidak secara detail | tanaman.
detail (2 jenis tanaman) beberapa ciri-ciri saja | hanya beberapa
tanaman) (2 jenis tanaman) ciri-ciri saja
(salah satu jenis
tanaman)
Menganalisis | Jika anak dapat | Jika anak dapat Jika anak dapat Jika anak dapat Jika anak tidak
persamaan dan | menyebutkan menyebutkan menyebutkan menyebutkan dapat
perbedaan persamaan dan | persamaan dan persamaan dan persamaan dan menyebutkan
tanaman perbedaan 2 perbedaan 2 tanaman | perbedaan salah satu | perbedaan salah persamaan dan
tanaman secara | baik dari ciri-ciri jenis tanaman secara | satu jenis tanaman | perbedaan
detail baik dari | serta proses detail baik dari ciri- | baik dari ciri-ciri | tanaman

ciri-ciri serta
proses
pertumbuhan
tanaman

pertumbuhan

tanaman namun tidak

secara detail

ciri serta proses
pertumbuhan
tanaman

serta proses
pertumbuhan
tanaman namun
tidak secara detail
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Lampiran 18
KRITERIA PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
No | Aspek yang diamati - IZriteria penilaian Ier:?bar observasi aktiv2itas guru -

1 | Melakukan kegiatan | Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru tidak Jika guru tidak melakukan
baris sebelum masuk | melakukan melakukan melakukan melakukan kegiatan baris dan anak
kelas secara tertib kegiatan baris dan | kegiatan baris kegiatan baris kegiatan baris tidak tertib masuk kelas

semua anak tertib | namun hanya namun anak tidak | namun anak tertib
masuk kelas sebagian anak tertib masuk kelas | masuk kelas

yang tertib masuk

kelas

2 | Salam dan menyapa | Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru menyapa | Jika guru tidak

anak dengan baik mengucapkan mengucapkan mengucapkan anak namun tidak | mengucapkan salam dan
salam dan sapa salam dan sapa salam namun tidak | mengucapkan menyapa anak
dengan baik dan dengan baik menyapa anak salam
benar
3 | Memimpin doa Jika guru Jika guru Jika gruu Jika guru Jika guru tidak melakukan

belajar bersama
secara tertib

memimpin doa
dan anak-anak

memimpin doa
namun hanya

memimpin doa
namun anak-anak

memimpin doa
namum anak-anak

kegiatan berdoa bersama
anak-anak

berdoa bersama sebagian anak tidak ada yang tidak berdoa dan
dengan tertib yang tertib ikut berdoa dan tidak tertib
tidak tertib
4 | Memimpin bernyanyi | Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru memimpin doa
dengan antusias dan | memimpin memimpin memimpin memimpin doa dengan tidak antusias dan
semangat bernyanyi dengan | bernyanyi dengan | bernyanyi dengan | dengan tidak tidak bersemangat
antusias dan antusias hamun tidak antusias bersemangat
semangat tidak bersemangat
5 | Memperkenalkan Jika guru Jika guru hanya Jika guru hanya Jika guru hanya Jika guru tidak

hari, tanggal, bulan,
dan tahun

memperkenalkan
(hari, tanggal,
bulan, dan tahun)

memperkenalkan
(hari/tanggal
/bulan) pada anak

memperkenalkan
(hari /tanggal)
pada pada anak

memperkenalkan
(tahun) pada anak

memperkenalkan
(hari/tanggal/bulan/tahun)
pada anak
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pada anak

Menjelaskan materi
yang sesuai dengan
kegiatan

Jika guru
menjelaskan
materi dengan
baik dan benar
serta memberikan
contoh pada anak

Jika guru
menjelaskan
materi dengan
benar dan disertai
dengan contoh

Jika guru
menjelaskan
materi dengan
baik dan benar
namun tidak
disertai dengan
contoh

Jika guru tidak
menjelaskan
materi namun
hanya memberi
contoh pada anak

Jika guru tidak
menjelaskan materi dan
tidak memberikan contoh
pada anak

Menjelaskankan
tujuan ekperimen
yang akan dilakukan

Jika guru
menjelaskan
tujuan eksperimen

Jika guru
menjelaskan
tujuan ekperimen

Jika guru
menjelaskan
tujuan eksperimen

Jika guru
menjelaskan
tujuan eksperimen

Jika guru tidak
menjelaskan tujuan
eksperimen kepada anak

kepada anak kepada anak kepada anak kepada anak
secara tepat dan secara tepat kurang tepat kurang tepat dan
jelas namun kurang namun jelas kurang jelas
jelas
Menjelaskan tahap- | Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru tidak

tahap eksperimen
yang akan dilakukan

menjelaskan
tahap-tahap
eksperimen secara
berurutan, tepat

menjelaskan
tahap-tahap
ekperimen secara
berurutan, tepat

menjelaskan
tahap-tahap
eksperimen secara
berurutan, tepat

menjelaskan
tahap-tahap
ekperimen tidak
berurutan , tidak

menjelaskan tahap-tahap
ekperimen kepada anak

dan jelas namun kurang namun tidak jelas | tepat, dan tidak
jelas jelas
Membimbing anak | Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru hanya Jika guru tidak mengamati
dalam melakukan mengamati dan mengamati dan mengamati dan mengamati anak | dan membimbing anak
eksperimen membimbing membimbing kurang ketika melakukan | ketika melakukan kegiatan

semua anak ketika | beberapa anak membimbing anak | ekperimen eksperimen

melakukan ketika melakukan | dalam melakukan

ekperimen eksperimen kegiatan

eksperimen
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10 | Memimpin anak Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru tidak memimpin
berdoa sebelum dan | memimpin doa memimpin doa memimpin doa memimpin doa doa sebelum dan sesudah
sesudah makan sebelum dan sebelum dan sebelum makan sesudah makan makan
dengan antusias sesudah makan sesudah makan dengan antusias dengan antusias

dengan antusias namun kurang
antusias

11 | Menanyakan materi Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru tidak mengulas
yang di ajarkan pada | mengulas kegiatan | mengulas kegiatan | mengulas kegiatan | mengulas kegiatan | kegiatan dengan tidak
hari ini dengan dengan dengan dengan menanyakan materi yang

menanyakan menanyakan menanyakan menanyakan telah diajarkan pada anak

materi yang telah
diajarkan secara
keseluruhan pada

materi yang telah
diajarkan secara
keseluruhan pada

materi yang telah
diajarkan namun
tidak secara

materi yang telah
diajarkan namun
tidak secara

semua anak sebagian anak keseluruhan keseluruhan
kepada semua kepada sebagian
anak anak
12 Memberikan tugas | Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru Jika guru tidak
kepada anak untuk | memberikan tugas | memberikan tugas | memberikan tugas | memberikan tugas | memberikan tugas kepada
dikerjakan di rumah | kepada anak dan kepada anak dan kepada anak dan kepada anak dan anak
menjelaskan tugas | menjelaskan tugas | menjelaskan tugas | tidak menjelaskan
yang diberikan yang diberikan yang diberikan tugas yang
secara jelas namun kurang namun tidak jelas | diberikan
jelas
13 | Menyampaikan pesan | Jika guru Jika guru hanya Jika guru hanya Jika guru hanya Jika guru tidak

dan kesan kepada
anak sebelum pulang

menyampaikan
pesan dan kesan
kepada anak
sebelum pulang
secara jelas

menyampaikan
pesan kepada anak
sebelum pulang
dengan jelas

menyampaikan
kesan pada anak
sebelum pulang
namun dengan
jelas

menyampaikan
pesan pada anak
sebelum pulang
namun kurang
jelas

menyampaikan pesan dan
kesan kepada anak
sebelum pulang
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14

Memimpin anak
bernyanyi sebelum
pulang

Jika guru
memimpin anak
bernyanyi sebelum
pulang dengan
semangat dan jelas

Jika guru
memimpin anak
bernyanyi sebelum
pulang dengan
semangat namun
kurang jelas

Jika guru
memimpin anak
bernyanyi sebelum
pulang dengan
kurang semangat
dan kurang jelas

Jika guru
memimpin anak
bernyanyi sebelum
pulang dengan
tidak semangat
dan tidak jelas

Jika guru tidak memimpin
anak bernyanyi sebelum
pulang

15

Memimpin anak
berdoa sebelum
pulang

Jika guru
memimpin anak
berdoa sebelum
pulang secara
semangat dan jelas

Jika guru
memimpin anak
berdoa sebelum
pulang secara
semangat dan
kurang jelas

Jika guru
memimpin anak
berdoa sebelum
pulang kuranga
semangat dan
kurang jelas

Jika guru
memimpin anak
berdoa sebelum
pulang tidak
semangat dan
tidak jelas

Jika guru tidak memimpin
anak berdoa sebelum
pulang
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Lampiran 19

/

.

Rencana Kegiatan Mingguan

(RKM)
Siklus 1 dan Siklus 2

\

/




RENCANA KEGIATAN MINGGUAN SIKLUS 1
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Lampiran 19.a

Tema/Subtema : Tanaman/Sayur-Sayuran
Semester i
Kelompok :B1
Nilai-nilai Sosial Fisik
agama dan Emosional Bahasa Kognitif Motorik Motorik Tujuan Pembelajaran
Moral Kasar Halus
e« 211 e 311 o 411 311 e 213 e 711 Diharapkan anak dapat :
Berdo’a Sabar Menjawab Membuat Senam Mewarnai | Pembiasan :
sebelum menunggu pertanyaan perencanaan fantasi bentuk Membiasakan diri beribadah.
dan giliran. tentang kegiatan bentuk gambar o Memahami perilaku mulia.
sesudah keterangan/info yang akan meniru. sederhana. | ¢ Mengekspresikan emosi yang sesuai
melaksan rmasi. dilakukan dengan kondisi yang ada.
akan » 112 . anak. e 214 e 213 e Menunjukkan sikap toleran.
kegiatan Mau berbagi | , 415 Mengeksp Mencocok | ¢ Mengenal tata krama dan sopan santun
sesuai dengan teman. Menggunakan 1.1.3 resikan bentuk. sesuai  dengan nilai sosial budaya
dengan dan dapat Menyebutka diri dalam setempat.
keyakina | ® 411 menjawab n dan gerakan | e 6.1.1 e Bersikap kooperatif dengan teman.
nnya. Memberi - dan pertanyaan apa, menceritaka bervariasi Membuat
membalas mengapa, n perbedaan dengan gambar
e 311 salam. dimana, dua buah lentur dan dengan Bahasa :
Berbuat berapa,bagaima benda. lincah. teknik e Menjawab pertanyaan yang lebih
baik ° 314 na, dsh. kolase Kompleks
terhadap CTESHS 4.1.1 dengan | o Berkomunikasi secara lisan, memiliki
semua euxa e 311 Mengungka memakai erbendaharaan  kata, serta mengenal
makhluk melakukan Berani bertanya pkan sebab berbagai simbol untuk persiapan membaca.
Tuhan. Igﬁilaitga E]/ and secara akibat media. e Menyusun kalimat sederhana
ginkan. sederhana. E(J\I;ertumbuh dalam struktur lengkap.
tanaman).
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e 324
Senang
bermain
dengan
teman.

e 113 .
Mau bermain
dengan teman.

4.1.1
Menceritakan
pengalaman/
kejadian secara
sederhana.

Kognitif :

Menyusun perencanaan kegiatan yang
akan digunakan.
Mengklasifikasikan
fungsi.

Mengenal sebab
lingkungannya.

benda berdasarkan

akibat  tentang

Fisik :

Melakukan
tangan-kepala
tarian/senam.
Meniru bentuk

Menempel gambar dengan tepat.
Mengekspresikan diri melalui
menggambar secara detaill.

koordinasi
dalam

gerakan kaki-
melakukan

gerakan

NPM.A11010031
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Lampiran 19.b

Tema/Subtema : Tanaman/Sayur-Sayuran
Semester ||
Kelompok :B1
Nilai-nilai Sosial Fisik
agama dan Emosional Bahasa Kognitif Motorik Motorik Tujuan Pembelajaran
Moral Kasar Halus
e 211 311 o 411 311 2.13 e 711 Diharapkan anak dapat :
Berdo’a Sabar Menjawab Membuat Senam Mewarnai | Pembiasan :
sebelum menunggu pertanyaan perencanaan fantasi bentuk o Membiasakan diri beribadah.
dan giliran. tentang kegiatan bentuk gambar e Memahami perilaku mulia.
sesudah keterangan/info yang akan meniru. sederhana. | e Mengekspresikan emosi yang sesuai
melaksan 1.1.2 rmasi. dilakukan dengan kondisi yang ada.
akan Mau berbagi anak. 2.1.4 e 213 e Menunjukkan sikap toleran.
kegiatan dengan e 412 Mengeksp| ~ Mencocok | e Mengenal tata krama dan sopan santun
sesuai teman. Menggunakan 1.13 resikan bentuk. sesuai dengan nilai sosial budaya
dengan dan dapat Menyebutka diri dalam setempat.
keyakina 411 menjawab n dan gerakan | e 6.1.1 e Bersikap kooperatif dengan teman.
nnya. Memberi pertanyaan apa, menceritaka bervariasi Membuat
dan mengapa, n perbedaan dengan gambar Bahasa :
e 311 membalas dimana, dua buah lentur dan dengan e Menjawab  pertanyaan yang lebih
Berbuat salam. berapa,bagaima benda. lincah. teknik kompleks
baik na, dsb. Kolase o Berkomunikasi secara lisan, memiliki
terhadap 7.13 2.1.1 dengan erbendaharaan  kata, serta mengenal
semua Berani e 314 Mencoba memakai simbol untuk persiapan membaca.
makhluk bertanya Antusias ketika dan berbagai o Menyusun kalimat sederhana dalam
Tuhan. dan melakukan menceritaka media. struktur lengkap.
menjawab kegiatan yang n tentang
pertanyaan. diinginkan. apa yang
terjadi jika
(proses
pertumbuha
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e 324
Senang
bermain
dengan
teman.

e 113
Mau
bermain
dengan
teman.

311

Berani bertanya
secara
sederhana.

41.1
Menceritakan
pengalaman/kej
adian secara
sederhana.

n tanaman) Kognitif :

Menyusun perencanaan kegiatan yang
akan digunakan.

Mengklasifikasikan benda berdasarkan
fungsi.

Menunjukkan aktivitas yang bersifat
eksploratif dan menyelidik.

Fisik :

Melakukan koordinasi gerakan kaki-
tangan-kepala dalam melakukan
tarian/senam.

Meniru bentuk

Menempel gambar dengan tepat.
Mengekspresikan diri melalui gerakan
menggambar secara detaill.
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Lampiran 20

-

.

Rencana Kegiatan Harian
(RKH)
Siklus 1 dan Siklus 2

~

J
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Lampiran 20.a

ELOMPOK :B1
SEMESTER/MINGGGU KE |
TEMA/SUBTEMA : Tanaman/Sayur-Sayuran (Cabe dan Sawi)
HARI/TANGGAL : Senin, 17 Februari 2014
SIKLUS/PERTEMUAN 111
PENDIDIKAN ALAT/SUMBER PENILAIAN
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN
KARAKTER BELAJAR ALAT HASIL
Cinta Bangsa dan Upacara Bendera £15 menit Bendera dan Tiang Observasi
Tanah Air 1. Kegiatan Awal * 30 Menit bendera
e Baris di luar kelas
e Salam
e Menyapa
Kecintaan Berdo’a sebelum dan sesudah e Berdo’a Anak dan guru Observasi
lak kan kegi
terhadap Tuhan melaksanakan kegiatan e Bernyanyi “Paman Datang”
sesuai dengan keyakinannya
Yang Maha Esa & y Y e Pengenalan hari/tanggal/bulan/tahun
(AM.2.1.1) ) . )
e Demonstrasi menirukan gerakan tanaman tertiup
Kerja Keras Senam fantasi bentuk meniru .
Angin
(MK.2.1.3) )
e Penjelasan tema/subtema (tanaman/sayur-sayuran) Anak dan guru Percakapan
Percaya Diri Menjawab pertanyaan . . o
e Penjelasan kegiatan yang akan diajarkan (percobaan | Biji cabe dan sawi Percakapan
tentang
menanam 2 biji)
keterangan/informasi
(Bhs.4.1.1)
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Kecintaan Berbuat baik terhadap semua Kegiatan Inti + 60 Menit
terhadap Tuhan makhluk Tuhan (AM.3.1.1) Pemberian tugas
Yang Maha Esa e Melakukan percobaan menanam 2 macam biji (cabe Biji cabe, biji sawi, Observasi
Membuat perencanaan kegiatan . .
Kerja keras dan sawi) polibag, tanah, air
yang akan dilakukan anak (Kog.
Percaya diri 3.1.1) Observasi
Pemberian tugas
Kreatif Menyebutkan dan menceritakan e  Menyebutkan perbedaan tanaman (cabe dan sawi) Anak dan guru
perbedaan dua buah benda Hasil kerja
(Kog.1.1.3)
Pemberian tugas
Mewarnai bentuk gambar ;
& e  Mewarnai gambar pohon cabe Lks, cat, pensil
sederhana (MH.7.1.1)
Rendah Hati e Senang bermain dengan teman Istirahat/makan 30 Menit
(AM.3.2.4) e Bermain di Luar kelas Air, sabun, lap tangan | Observasi
Disiplin e Sabar menunggu giliran (SE. e Mencuci tangan
3.1.1) e Berdoa sebelum dan sesudah makan Bekal anak Observasi
Rendah hati e Mau berbagi dengan teman (SE e Makan
1.1.2)
Percaya diri e Menggunakan dan  dapat Kegiatan Akhir £30 Menit
Anak dan guru Percakapan
menjawab  pertanyaan apa, e Tanya jawab tentang materi yang diajar pada hari ini
mengapa, dimana, (percobaan menanam cabe dan sawi)
berapa,bagaimana, dsb (Bhs. e Bernyanyi, Berdoa
Observasi
4.1.2). e Pemberian pesan-pesan
Kecintaan e Memberi dan membalas salam

e Mengucapkan Salam
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terhadap Tuhan
Yang Maha Esa

(SE.4.1.1)

e Pulang

NPM.A11010031
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Lampiran 20.b

KELOMPOK :Bl1
SEMESTER/MINGGGU KE |
TEMA/SUBTEMA : Tanaman/Sayur-Sayuran (Sawi dan Bayam)
HARI/TANGGAL : Senin, 24 Februari 2014
SIKLUS/PERTEMUAN 112
PENDIDIKAN ALAT/SUMBER PENILAIAN
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN
KARAKTER BELAJAR ALAT HASIL
Cinta Bangsa dan Upacara Bendera £15 menit Bendera dan Tiang Observasi
Tanah Air bendera
1. Kegiatan Awal * 30 Menit
e Baris di luar kelas
. e Salam
Kecintaan Berdo’a sebelum dan sesudah
e Menyapa
terhadap Tuhan melaksanakan kegiatan sesuai « Berdo’a Anak d
nak dan guru Observasi
Yang Maha Esa .
dengan keyakinannya e Bernyanyi “Paman Datang”
AM.2.1.1).
( ) e Pengenalan hari/tanggal/bulan/tahun
Kerja Keras Mengekspresikan diri dalam . . . .
e Demonstrasi menirukan gerakan tanaman tertiup angin
gerakan bervariasi dengan .
e Penjelasan tema/subtema (tanaman/sayur-sayuran) Anak dan guru p K
lentur dan lincah (MK.2.1.4) . . . ercakapan
e Penjelasan kegiatan yang akan diajarkan (percobaan Biji dan tanaman Percakapan
iri Menij b pertanyaan tentan
Percaya Diri enjawab pertany ang menanam 2 biji) (Sawi dan Bayam)
keterangan/informasi
(Bhs.4.1.1)
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Kerja keras

Antusias ketika melakukan kegiatan

yang diinginkan (SE.3.1.4)

Kegiatan Inti + 60 Menit

Pemberian tugas

e Melakukan percobaan menanam 2 macam biji (sawi dan | Biji sawi, biji bayam, Observasi
) Membuat perencanaan kegiatan
Kerja keras bayam) polibag, tanah, air
yang akan dilakukan anak (Kog.
3.1.1)
Pemberian tugas
Percaya diri Menyebutkan dan menceritakan e Menyebutkan perbedaan tanaman (sawi dan bayam) Anak dan guru Observasi
perbedaan dua buah benda
(Kog.1.1.3)
Kreatif Pemberian tugas
Mencocok bentuk (MH.2.1.3) . .
e Mencocok bentuk pot Lks, alat pencocok Hasil kerja
Rendah hati e Mau bermain dengan teman Istirahat/makan 130 Menit
Disiplin (SE.1.1.3) e Bermain di Luar kelas Air, sabun, lap tangan | Observasi
Rendah hati e Sabar menunggu giliran (SE. e Mencuci tangan
3.1.1) e Berdoa sebelum dan sesudah makan
e Mau berbagi dengan teman (SE e Makan Bekal anak Observasi
1.1.2)
Percaya diri e Menggunakan dan  dapat Kegiatan Akhir £30 Menit
Anak dan guru Percakapan
menjawab pertanyaan apa, e Tanya jawab tentang materi yang diajar pada hari ini
Observasi
mengapa, dimana, (percobaan menanam sawi dan bayam)
berapa,bagaimana, dsb (Bhs. e Bernyanyi, Berdoa
4.1.2) e Pemberian pesan-pesan
Kecintaan e Memberi dan membalas salam

e Mengucapkan Salam
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terhadap Tuhan
Yang Maha Esa

(SE.4.1.1)

e Pulang

NPM.A11010031
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Lampiran 20.c

RENCANA KEGIATAN HARIAN

KELOMPOK :B1
SEMESTER/MINGGGU KE il

TEMA/SUBTEMA
HARI/TANGGAL

: Senin, 3 Maret 2014

: Tanaman/Sayur-Sayuran (Bayam dan Kangkung)

SIKLUS/PERTEMUAN 1 1/3
PENDIDIKAN ALAT/SUMBER PENILAIAN
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN
KARAKTER BELAJAR ALAT HASIL
Cinta Bangsa dan Upacara Bendera £15 menit Bendera dan Tiang Observasi
Tanah Air bendera
1. Kegiatan Awal * 30 Menit
e Baris di luar kelas
e Salam
Kecintaan Berdo’a sebelum dan sesudah
e Menyapa
h Tuh i i
terhadap Tuhan melaksanakan kegiatan sesuai e Berdo'a
Yang Maha Esa dengan keyakinannya « Bernyanyi “Paman Datang” Anak dan guru Observasi
AM.2.1.1
) ( ) e Pengenalan hari/tanggal/bulan/tahun
Kerja Keras Mengekspresikan diri dalam . . .
e Demonstrasi menirukan gerakan tanaman tertiup
gerakan bervariasi dengan .
Angin
lentur dan lincah (MK.2.1.4) .
e Penjelasan tema/subtema (tanaman/sayur-sayuran) | Anak dan guru Percakapan
Percaya Diri Menjawab pertanyaan tentan
y ! P Y & e Penjelasan kegiatan yang akan diajarkan Biji dan tanaman Percakapan
keterangan/informasi
(percobaan menanam 2 biji) (Bayam dan
(Bhs.4.1.1)
Kangkung)
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Kecintaan Berbuat baik terhadap makhluk Kegiatan Inti £ 60 Menit
terhadap Tuhan Tuhan (AM.3.1.1) Pemberian tugas
Yang Maha esa e Melakukan percobaan menanam 2 macam biji (bayam | Biji bayam, kangkung, Observasi
Kerja keras Membuat perencanaan kegiatan dan kangkung) polibag, tanah, air
yang akan dilakukan anak (Kog.
3.1.1)
Percaya diri Pemberian tugas
Menyebutkan dan menceritakan e Menyebutkan perbedaan tanaman (bayam dan Anak dan guru Observasi
Kreatif perbedaan dua buah benda kangkung)
(Kog.1.1.3)
Pemberian tugas
Membuat gambar dengan teknik e Kolase gambar daun bayam Lks, origami, lem Hasil kerja
kolase dengan memakai berbagai
media (MH.6.1.1)
Istirahat/makan +30 Menit
e Bermain di Luar kelas Air, sabun, lap tangan | Observasi
Disiplin e Sabar menunggu giliran (SE. e Mencuci tangan
3.1.1) e Berdoa sebelum dan sesudah makan
Rendah hati e Mau berbagi dengan teman (SE e Makan Bekal anak Observasi
1.1.2)
Percaya diri e Menggunakan dan  dapat Kegiatan Akhir +30 Menit
menjawab pertanyaan apa, e Tanya jawab tentang materi yang diajar pada hari ini Anak dan guru Percakapan
mengapa, dimana, (percobaan menanam bayam dan kangkung) Observasi

berapa,bagaimana, dsb (Bhs.

4.1.2)

e Bernyanyi, Berdoa

e Pemberian pesan-pesan
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Kecintaan
terhadap Tuhan
Yang Maha Esa

Memberi dan membalas salam

(SE.4.1.1)

Mengucapkan Salam

Pulang

NPM.A11010031
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Lampiran 20.d

KELOMPOK :Bl1
SEMESTER/MINGGGU KE |
TEMA/SUBTEMA : Tanaman/Sayur-Sayuran (Terong dan Bayam)
HARI/TANGGAL : Senin, 10 Maret 2014
SIKLUS/PERTEMUAN 121
PENDIDIKAN ALAT/SUMBER PENILAIAN
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN
KARAKTER BELAJAR ALAT HASIL
Cinta Bangsa dan Upacara Bendera 15 menit Bendera dan Tiang Observasi
Tanah Air bendera
1. Kegiatan Awal 30 Menit
e Baris di luar kelas
e Salam
Kecintaan e Berdo’a sebelum dan sesudah * Menyapa
terhadap Tuhan melaksanakan kegiatan sesuai * Berdo'a
Yang Maha Esa dengan keyakinannya * Bernyanyi “Paman Datang” Anak dan guru Observasi
(AM.2.1.1) e Pengenalan hari/tanggal/bulan/tahun
Kerja Keras e Senam fantasi bentuk meniru e Demonstrasi menirukan gerakan tanaman tertiup angin
(MK.2.1.3) e Penjelasan tema/subtema (tanaman/sayur-sayuran) Anak dan guru Percakapan
Percaya Diri e Menjawab pertanyaan tentang e Penjelasan kegiatan yang akan diajarkan (percobaan Biji dan tanaman Percakapan
keterangan/informasi menanam 2 biji) (terong dan bayam)
(Bhs.4.1.1)
Kerja Keras Antusias ketika melakukan kegiatan | 2. Kegiatan Inti + 60 Menit
yang diinginkan (SE.3.1.4) Pemberian tugas
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Kerja keras Membuat perencanaan kegiatan e Melakukan percobaan menanam 2 macam biji Biji terong, bayam, Observasi
yang akan dilakukan anak (Kog. (terong dan bayam) polibag, tanah, air
3.1.1)
Pemberian tugas
Percaya diri Menyebutkan dan menceritakan e Menyebutkan perbedaan tanaman (terong dan Anak dan guru Observasi
perbedaan dua buah benda bayam)
(Kog.1.1.3)
Pemberian tugas
Kreatif Mewarnai bentuk gambar e  Mewarnai gambar terong Lks, cat, pensil Hasil kerja
sederhana (MH.7.1.1)
Istirahat/makan +30 Menit
e Bermain di Luar kelas
Disiplin e Sabar menunggu giliran (SE. e Mencuci tangan Air, sabun, lap tangan | Observasi
3.1.1) e Berdoa sebelum dan sesudah makan
Rendah hati e Mau berbagi dengan teman (SE e Makan Bekal anak Observasi
1.1.2)
Percaya diri e Menggunakan dan  dapat Kegiatan Akhir +30 Menit
menjawab pertanyaan apa, e Tanya jawab tentang materi yang diajar pada hari ini Anak dan guru Percakapan
mengapa, dimana, (percobaan menanam terong dan bayam)
berapa,bagaimana, dsb (Bhs. e Bernyanyi, Berdoa Observasi
4.1.2) e Pemberian pesan-pesan
Kecintaan e Memberi dan membalas salam e Mengucapkan Salam
terhadap Tuhan (SE.4.1.1) e Pulang
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Yang Maha Esa

NPM.A11010031
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Lampiran 20.e

RENCANA KEGIATAN HARIAN

KELOMPOK :B1
SEMESTER/MINGGGU KE il
TEMA/SUBTEMA : Tanaman/Sayur-Sayuran (Bayam dan Sawi)
HARI/TANGGAL : Senin, 17 Maret 2014
SIKLUS/PERTEMUAN 122
PENDIDIKAN ALAT/SUMBER PENILAIAN
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN
KARAKTER BELAJAR ALAT HASIL
Cinta Bangsa dan Upacara Bendera £15 menit Bendera dan Tiang Observasi
Tanah Air bendera

1. Kegiatan Awal * 30 Menit

e Baris di luar kelas

Kecintaan e Berdo’a sebelum dan sesudah e Salam
terhadap Tuhan melaksanakan kegiatan sesuai e Menyapa
Yang Maha Esa dengan keyakinannya e Berdo’a
(AM.2.1.1) e Bernyanyi “Paman Datang” Anak dan guru Observasi
Kerja Keras e Mengekspresikan diri dalam e Pengenalan hari/tanggal/bulan/tahun
gerakan bervariasi dengan e Demonstrasi menirukan gerakan tanaman tertiup
lentur dan lincah (MK.2.1.4) angin Anak dan guru Percakapan
Percaya Diri * Menjawab pertanyaan tentang e Penjelasan tema/subtema (tanaman/sayur-sayuran) Biji dan tanaman Percakapan
keterangan/informasi e Penjelasan kegiatan yang akan diajarkan (percobaan (bayam dan sawi)

(Bhs.4.1.1) menanam 2 biji)
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Kegiatan Inti + 60 Menit

Pemberian tugas

Kerja keras Membuat perencanaan kegiatan e Melakukan percobaan menanam 2 macam biji (bayam | Biji bayam, sawi, Observasi
yang akan dilakukan anak (Kog. dan sawi) polibag, tanah, air
3.1.1)
Pemberian tugas
Percaya diri Menyebutkan dan menceritakan e Menyebutkan perbedaan tanaman (bayam dan sawi) Anak dan guru Observasi
perbedaan dua buah benda
(Kog.1.1.3)
Pemberian tugas
Kreatif Mencocok bentuk (MH.2.1.3) e Mencocok gambar sawi Lks, alat pencocok Hasil kerja
Istirahat/makan *30 Menit
e Bermain di Luar kelas
Disiplin e Sabar menunggu giliran (SE. e Mencuci tangan Air, sabun, lap tangan |  Observasi
4.1.1) e Berdoa sebelum dan sesudah makan
Rendah hati e Mau berbagi dengan teman (SE e Makan Bekal anak Observasi
1.1.2)
Percaya diri e Menggunakan dan  dapat Kegiatan Akhir £30 Menit
menjawab pertanyaan apa, e Tanya jawab tentang materi yang diajar pada hari ini Anak dan guru Percakapan
mengapa, dimana, (percobaan menanam bayam dan sawi)
berapa,bagaimana, dsb (Bhs. e Bernyanyi, Berdoa Observasi
Kecintaan 4.1.2) e Pemberian pesan-pesan
terhadap Tuhan e Memberi dan membalas salam

e Mengucapkan Salam
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Yang Maha Esa

(SE.4.1.1)

e Pulang

NPM.A11010031
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KELOMPOK :B1
SEMESTER/MINGGGU KE il

176

Lampiran 20.f

TEMA/SUBTEMA : Tanaman/Sayur-Sayuran (Sawi dan Kangkung)
HARI/TANGGAL : Senin, 24 Maret 2014
SIKLUS/PERTEMUAN 1 2/3
PENDIDIKAN ALAT/SUMBER PENILAIAN
INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN
KARAKTER BELAJAR ALAT HASIL
Cinta Bangsa dan Upacara Bendera £15 menit Bendera dan Tiang Observasi
Tanah Air bendera
1. Kegiatan Awal * 30 Menit
e Baris di luar kelas
Kecintaan e Salam
e Berdo’a sebelum dan
terhadap Tuhan * Menyapa
sesudah melaksanakan ,
Yang Maha Esa e Berdo’a
kegiatan sesuai dengan e Bernyanyi “Paman Datang” Anak dan guru Observasi
keyakinannya (AM.2.1.1
) y val ) e Pengenalan hari/tanggal/bulan/tahun
Kerja Keras e Mengekspresikan diri dalam . . .
e Demonstrasi menirukan gerakan tanaman tertiup
gerakan bervariasi dengan .
angin
lentur dan lincah (MK.2.1.4
( ) e Penjelasan tema/subtema (tanaman/sayur-sayuran) Anak dan guru Percakapan
Percaya Diri e Menjawab pertanyaan
! P y e Penjelasan kegiatan yang akan diajarkan (percobaan Biji dan tanaman Percakapan
tentang menanam 2 biji) (sawi dan kangkung)
keterangan/informasi
(Bhs.4.1.1)
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Kecintaan Berbuat baik terhadap semua Kegiatan Inti £ 60 Menit
terhadap Tuhan makhluk Tuhan (AM.3.1.1) Pemberian tugas
Yang Maha Esa Membuat perencanaan kegiatan e Melakukan percobaan menanam 2 macam biji (sawi Biji sawi, kangkung, Observasi
Kerja keras yang akan dilakukan anak (Kog. dan kangkung) polibag, tanah, air
3.1.1)
Pemberian tugas
Percaya diri Menyebutkan dan menceritakan e Menyebutkan perbedaan tanaman (sawi dan Anak dan guru Observasi
perbedaan dua buah benda kangkung)
(Kog.1.1.3)
Pemberian tugas
Kreatif Membuat gambar dengan teknik e Kolase gambar sawi Lks, origami, lem Hasil kerja
kolase dengan memakai berbagai
media (MH.6.1.1)
Rendah hati e Mau bermain dengan teman Istirahat/makan +30 Menit
(SE.1.1.3) e Bermain di Luar kelas
Disiplin e Sabar menunggu giliran (SE. e Mencuci tangan Air, sabun, lap tangan | Observasi
4.1.1) e Berdoa sebelum dan sesudah makan
Rendah hati e Mau berbagi dengan teman (SE e Makan Bekal anak Observasi
1.1.2)
Percaya diri e Menggunakan dan  dapat Kegiatan Akhir +30 Menit
menjawab pertanyaan apa, e Tanya jawab tentang materi yang diajar pada hari ini Anak dan guru Percakapan
mengapa, dimana, (percobaan menanam sawi dan kangkung)
Observasi

berapa,bagaimana, dsb (Bhs.

e Bernyanyi, Berdoa
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Kecintaan
terhadap Tuhan
Yang Maha Esa

4.1.2)
Memberi dan membalas salam

(SE.4.1.1)

e Pemberian pesan-pesan
e Mengucapkan Salam

e Pulang

NPM.A11010031

Bengkulu, 24 Maret 2014

NIP.196410232002122003

liand, $,PdAUD
NIP.197409232008012005

\g‘y_-cj:)/.’//
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Lampiran 21

o

FOTO-FOTO h
KEGIATAN PENELITIAN
/




180

Lampiran 21.a

Foto-Foto Kegiatan Penelitian
Siklus 1

Pengenalan Biji-bijian
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Guru memberikan contoh eksperimen menanam

Antusias anak saat melakukan eksperimen menanam
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Anak-anak diberikan bimbingan

Hasil eksperimen menanam
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Anak merawat tanaman
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Guru bertanya pada anak
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Lampiran 21.b

Foto-Foto Kegiatan Penelitian
Siklus 2

Pengenalan Biji-Bijian
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Anak-anak memulai kegiatan eksperimen
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L =

Anak-anak melakukan kegiatan tanpa bantuan
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&

Hasil eksperimen anak

Pengamatan anak terhadap tanaman
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Guru melakukan tanya jawab pada anak
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Anak-anak mengamati hasil tanaman
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Hasil ekperimen anak-anak

Hasil Eksperimen menanam
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Lampiran 22

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan WR Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371A
Telepon (0736) 21170.Psw.203-232, 21186 Faksimile : (0736) 21186
Laman: www.fkip.unib.ac.id e-mail: dekanat.fkip@unib.ac.id

Nomor . 85 uNs03pLR014 ¥ Februari 2014
Lamp : 1 (satu) Expl Proposal
Perihal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Propinsi Bengkulu
Di Bengkulu

Untuk kelancaran dalam penulisan Skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Saudara
untuk dapat memberikan izin melakukan penelitian / pengambilan data kepada:

Nama . Lestari Oktafiah
NPM : A11010031 :
Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

Tempat penelitian ~ : PAUD kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian ~ : 24 februari s.d 10 Maret 2014

dengan judul : "Mengoptimalkan Kecerdasan Naturalis Melalui Metode
Eksperimen”. Proposal terlampir.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima Kasih.

Tembusan :
Yth. Dekan FKIP Sebagai Laporan
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Lampiran 23

PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

JI. Pembangunan No. 1 Telepon/Fax: (0736) 23512 Kode Pos: 38225
Website:www.kp2tprovbengkulu.go.id Blog: www.kp2tbengkulu.blogspot.com
BENGKULU

Dasar: 1.

REKOMENDASI
NOMOR : 503/7.a/ ¥J|  /KP2T/2014

TENTANG PENELITIAN

Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 18 Tahun 2013 tanggal 02 Agustus 2013 tentang Perubahan
kedua Atas Peraturan Gubernur Nomor 07 Tahun 2012 Tentang Pendelegasian Sebagaian
Kewenangan Penandatanganan Perizinan dan Non (Bukan) Perizinan Pemerintah Provinsi Bengkulu
Kepada Kepala Kantor Pefayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu.

Surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Bengkulu Nomor: 813/UN30.3
/PL/2014. Tanggal 07/02/2014 Perihal Tentang Penelitian . Permohonan diterima di KP2T Tanggal 17
February 2014

Lembaga Penyelenggara : -

Nama Peneliti © Lestari Oktafiah / A11010031 / Mahasiswa

Maksud . Melakukan Penelitian

Judul Penelitian : Mengoptimalkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode
Eksperimen (Penelitian Tindakan Kelas Kelompok B1 Anak Usia
Dini Bhayangkari 26 Kota Bengkulu)

Daerah Penelitian * PAUD Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu

Waktu Penelitian/Kegiatan : 17 February 2014 s/d 17 March 2014

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu

Dengan ini merekomendasikan penelitian yang akan diadakan dengan ketentuan:

Sebelum melakukan peneliian harus melapor kepada Gubernur/Bupati/Walikota Cq. Kepala
Badan/Kepala Kantor Kesbang Pol dan Linmas atau sebutan lain setempat.

Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

Selesai melakukan penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu.

Apabila masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum
selesai, perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon.
Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaat/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan disampaikan kepada Yih:
1. Kepala Badan Kesbang Pol Provinsi Bengkulu di Bengkulu
2. Kepala Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Bengkulu

3. Dekan Fakuitas

dan limu Pendidikan |

4. Yang Sersangkutan
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Lampiran 24

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
BADAN PELAYANAN PERIZINAN
TERPADU DAN PENANAMAN MODAL

J1 Basuki Rahmat No. 1 Bengkulu Kode Pos 38227
Telp.(0736) 349731 fax. (0736) 26992
Web: bppt.bengkulukota.go.id email: bppt@bengkulukota.go.id

IZIN PENELITIAN
Nomor : 070/ (¢ /1/BPPT/2014

Dasar : Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 31 Tahun 2012 Tanggal 28 Desember
2012 Perubahan Atas Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 07 Tahun 2009
Tentang  Pelimpahan  Wewenang Membuat,  Mengeluarkan  dan
Menandatangani Perizinan Dan Non Perizinan Kepada Kepala Badan
Pelayanan Perizinan Terpadu (BPPT dan PM).

Memperhatikan : Rekomendasi Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu
Nomor : 503/7.a/ 391 /KP2T/2014 Tanggal 17 Februari 2014.

DENGAN INI MENERANGKAN BAHWA :

Nama/NPM : Lestari Oktafiah / A1010031

Pekerjaan : Mahasiswa

Fakultas . Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu

Judul Penelitian . Mengoptimalkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode Eksperimen
(Penelitian Tindakan Kelas Kelompok B1 Anak Asui Dini Bhayangkari 26
Kota Bengkulu)

Daerah Penelitian  : PAUD Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu

Waktu Penelitian . 17 Februari 2014 .s.d 17 Maret 2014

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu

Dengan Ketentuan : 1. Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan penelitian
yang dimaksud.

2. Harus mentaati peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan adat istiadat setempat.

3. Apabila masa berlaku surat keterangan penelitian ini _sudah berakhir,
sedangkan pelaksanaannya belum selesai, maka yang bersangkuta\n\harus
mengajukan surat perpanjangan keterangan penelitian.

4. Surat keterangan penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak
berlaku, apabila ternyata pemegang surat ini tidak mentaati ketentuan
seperti tersebut diatas.

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikerluarkan di : BENGKULU

Pada Tanggal : 19 Februari 2014

AB AN PELAYANAN PERIZINAN
EDANAL JAN MODAL KOTA BENGKULU
ERINTAHAN

Tembusan

1. Yth. Kesbang Pol dan Linmas Kota Bengkulu
2. Yth. Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu
3. Yang Bersangkutan
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Lampiran 25
,\ YAYASAN KEMALA BHAYANGKARI CABANG
LYY/ BENGKULU
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

PAUD KEMALA BHAYANGKARI 26 BENGKULU
J1. Prof.Dr.Hazairin, SH Kec.Teluk Segara Kel. Pasar Baru

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
No: B/30/PAUD KB/111/2014

Saya yang bertanda tangan dibawah ini kepala Pendidikan Anak Usia Dini
Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu :

Nama : Yuliana S.Pd. AUD
NIP :197407232008012005
Jabatan : Kepala Sekolah PAUD Kemala Bhayangkari 26
Kota Bengkulu
Dengan ini menerangkan bahwa nama yang tersebut dibawah ini :
Nama : Lestari Oktafiah
NPM : A11010031

Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

Yang bersangkutan telah selesai melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan
judul “Mengoptimalkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode Ekperimen”
dari bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2014.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya

Bengkulu, 24 Maret 2014
Kepala PAUD Kemala Bhayangkari
W6 Bengkulu '
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Lampiran 26

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI TEMAN SEJAWAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sis Untari Werdini

Tempat Mengajar ~ : PAUD Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu

Alamat Sekolah : Jalan Prof Dr.Hazairin, SH Kecamatan Teluk

Segara Kelurahan Pasar Baru Kota Bengkulu

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi teman sejawat yang akan memberi nilai
dan masukan terhadap pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan
oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Lestari Oktafiah

NPM : A11010031

Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

Alamat : Jalan Bhakti Husada Lingkar Barat Kota Bengkulu

Demikianlah surat pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Bengkulu, Maret 2014
Yang Membuat Penyataan
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Lestari Oktafiah, berjenis kelamin
perempuan. Lahir pada tanggal 29 Oktober 1991 dari

pasangan Nurdin dan Darita di Kota Bengkulu. Anak

ketiga dari empat bersaudara.

Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 20 Kota Bengkulu
tahun 2004, pada tahun 2007 menyelesaikan Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama di MTs Negeri 1 Kota Bengkulu, dan pada tahun 2010 menyelesaikan
Pendidkan Sekolah Menengah Atas di MAN 1 Model Kota Bengkulu. Pada tahun
yang sama 2010, penulis diterima sebagai mahasiswa di Program Studi
Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan llmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan, Universitas Bengkulu melalui jalur SNMPTN.

Pada tanggal 01 Juli sampai 31 Agustus 2013 penulis melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) periode 70 di Desa Penum 2, Kecamatan Taba Penanjung,
Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu. Penulis melaksanakan Praktek
Pengalaman Lapangan 1l (PPL II) di Pendidikan Anak Usia Dini Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 dan melaksanakan

penelitian di Pendidikan Anak Usia Dini Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu.



